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S ebelumnya, kami bereneana 
menterjemahkan risalah karya 
§uru kami Syaikh Dr. Khalid 
Marghub al-Hindi. Namun kami 
lihat jika diterjemahkan pada edisi ini, 
majalah akan semakin tebal sedangkan 
tema serupa dimuat diedisi ini dan 
sebelumnya. Maka insyaAllah akan lebih 
baik pada edisi selanjutnya saja akan 
disajikan khusus risalah tersebut setelah 
selesainya Risalah ljazahnya al-Hafizh 
al-Hamdani. 

Mudah-mudahan majalah ini bermantaat, 
membuka wawasan pembaea, dan 
menjadi semakin semarak ilmu riwayah 
di negeri tereinta ini. 

REDAK5I 

“Ibnu Taimiyyah, beliau adalah 
Imam as-Sunnah, al-Hafizh al-Kabir.. 
disebutkan, tidaklah ia mendengar 
sesuatu keeuali ia menghafalnya” 


(Abdul Hayy al-Kattani, Fihris 27A-275). 







ijazah). 

Sebelum masuk 111 pada 
bahasan ini, adalah suatu 
kemestian untuk memberikan 
batasan berupa qaedah-qaedah 
yang dengan qaedah-qaedah itu 
dibangun berbagai eabang ijazah, 

Perlu diketahui bahwa 
para Ulama yang membolehkan 
ijazah 121 mereka berbeda pendapat 
tentang menyamakan masalah 
ini dengan qawa'id fiqhiyyah, 
sebagian mereka menyamakann- 
nya dengan masalah waqaf, dan 
sebagian yang lain menyamakan- 
nya dengan masalah wakalah 
(berwakil). Tapi yang dekat adalah 
pendapat pertama. Alasan kami 
berpendapat dengan pendapat 


[1] Pada 


wa qabla al-hardh 


pertama itu bisa dilihat dari 
beberapa segi: 

Pertama, bahwa ijazah itu tidak 
batal dengan wafatnya yang 
memberikan ijazah, seperti itu 
waqaf, beda dengan wakalah. 
Kedua : bahwa ijazah tidak 
batal dengan berlepasnya yang 
memberikan ijazah, seperti itu 
juga waqaf, beda dengan masalah 
wakalah. sebagian uiama ada 
juga yang berpendapat ijazah 
itu berlaku seperti berlakunya 
wasiat 131 , ini bentukketiga, sebab 
^ija^ahtidakterhenti dengan 
adanya penerimaan, demikian 




juga waqaf, beda dengan wakalah lsl 
** Mereka yang berpendapat 
ijazah lebih dekat serupanya 
kepada wakalah ketimbang kepada 
waqaf beralasan dengan dua 
alasan : Pertama, bahwa ijazah 
tidak memutus 161 tasharruf yang 
memberikan ijazah kepada yang di 
berikan ijazah (al-mujaz), seperti 
demikian wakalah, beda dengan 
waqaf. Kedua : bahwa ijazah itu 
sah buat seorang budak, demikian 
wakalah, beda dengan waqaf. 
Jawaban dari alasan tersebut 
: bahwasannya alasan-alasan 
penyerupaan yang telah kami 
sebutkan sebelumnya lebih 
banyak, karena itu apa yang kami 


[5] Lil 
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sebutkan lebih utama ** 

Rukun Pertama: 

al-Mujiz (yang memberikan 
ijazah). Dalam hal ini disyaratkan 
bagi "al-mujiz" apa yang menjadi 
syarat bagi seorang"muhaddits". 
Yaitu hendaklah dia baligh, 
berakal, muslim, adil, dhabith. 
Maka tidaksah ijazah dari seorang 
yang gila, anak-anak, orang katir, 
tasik, majhul dan orangyang lupa 
(mughattal). Hal ini jika kitab-kitab 
yang diijazahkan dengan tulisan 
al-mujaz(yangdiberi ijazah) 171 . 
Adapun jika dengan tulisan 
seorangyang 'adil, seperti itu 
juga tingkatan-tingkatan berbagai 
sima ,[81 serta tidakadanya kitab- 
kitab yang dia miliki, adanya di 
sisi seorangyangadil maka ketika 
itu tidak 191 disyaratkan "dhabt” 
disebabkan jauhnya kemungkinan 
tertukar dan adanya kebohongan 
ketika itu. 

Rukun Kedua: 

al-Mujazlahu (orangyang 
diberikan ijazah). Dalam hal ini 
boleh 1101 memberikn ijazah kepada 
bayi ketika lahirnya, kepada orang 
gila juga sebab tak disyaratkan 
berakal dan mumayyiz. inilah 
pendapat jumhur, menyelisihi bagi 
sebagian uiama. 

Jumhur berhujjah dengan 
alasan bahwa ijazah itu suatu 
pembolehan (izin), dan yang 


[7] Faedah dari Syaikh kami Al-Jalil ibnu ‘Aqil 



pembaea kitab. “Tautsiq An-Nushush wa 

teman kami Dr. Muwaffaq bin Abdullah bin 
Abdul Qadir. 

[9] Salinan asal: “walaa”. 

[10] Pada salinan asal: “yajuzu” 
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namanya pembolehan sah 
diberikan kepada orangyang 
tak berakal. ini tentunya suatu 
kemusykilan, sebab ijazah itu 
walaupun suatu pembolehan 
tapi untuk memberikan taedah 
dengan suatu pengkhabaran 
yang mana hal ini tidakpatut 
bagi seorangyangtakberakal 
yang dia taktermasukahli dalam 
mengkabarkan. 

Dalam ijazah tidak disyaratkan 
pula islamnya orangyang 
mendapatkan ijazah, sebagaimana 
bolehnya IUI dalam hal ini as-sama’. 
Sebagian kaum melarang hal 
ini, tapi ini bukan masalah yang 
penting, sebab hal ini hanya 
di anggap ketika melakukan 
"tahammul" 1121 . Sebagian uiama 
malah berlebihan dengan 
berpendapat disyaratkannya 
orangyang diberikan ijazah adalah 
seorangyang 'alim. Pendapat ini 
dihikayatkan dari imam Malik 
-Radhiyallohuanhu-. Mereka 
berhujjah dengan alasan bahwa 
ijazah ini adalah sebuah rukhshah 
disebabkan perlunya para ahli ilmu 
terhadap hal ini 1131 , maka tidak 
dibolehkan 1141 untukorangyang 
bodoh. Bahkan ijazah bagi seorang 
yang bodoh hanya menghilangkan 
keelokan dan manisnya ilmu. 

Pendapat tersebut lemah, 
dengan dalil bolehnya ijazah 
untuk anak keeil padahal dia 
tidak memiliki keahlian dengan 
kesepakatan kebanyakan para 
Ulama, walaupun yang utama 
orangyangdi ijazahi seperti itu 
('alim) tapi bukan sebagai suatu 
persyaratan. 

** Sebuah masalah** 

Para Ulama bersepakat 
bolehnya ijazah untuk seorang 

[13] Ungkapan ini berdekatan dengan apa 


yangditentukan, misalnya 
memberikan ijazah bagi seseorang 
itu sendiri. Dan mereka bersepakat 
terlarangnya ijazah untukorang 
yang majhul, misalnya ueapan 
pemberi ijazah: aku ijazahkan 
untuksebagian orang, atau ueapan 
aku ijazahkan untuksi tulan bin 
tulan, kemudian llsl juga untuk 
orangyang namanya sama dengan 
situlan. 

Para Ulama berbeda pendapat 
pada ijazah yang ditentukan 
tapi seeara majhul 1161 , seperti 
ijazah untuk penduduk negerinya 
atau untukkaum muslimin, 
atau untukorang-orangyang 
ada keberadaannya saat itu. 

Maka dalam hal ini Qadhi Abu 
ath-Thayyib ath-Thabari, Abu 
Bakar al-khathib al-Baghdadi 
yangtermasuksahabat kami 
membolehkan hal ini. sementara 
Qadhi Abul Hasan 1171 al-Mawardi 
yangjuga masukkalangan sahabat 
kami melarang hal ini. Mereka yang 
membolehkan hal ini beralasan 
bahwa ijazah model tersebut 
menyandarkan kepada suatu yang 
ma'lum, maka jelas keabsahannya, 
seperti berwaqaf kepada para 
fakir dan dan miskin. Adapun Abul 
Hasan beralasan tidak bolehnya 
karena ini termasuk penyandaran 
kepada hal yang majhul, maka 
tidaksah sebagaimana berwakil 
kepadayang majhul. 

**Sebuah Masalah** 

ljazah bagi orangyang belum 
ada (ma'dum) ada dua maeam 
: Pertama, bahwa ijazah itu di 
ikutkan kepada orangyangtelah 
ada (maujud), misalnya ueapan 
pemberi ijazah, "Aku ijazahkan 
untukmu dan bagi janin yang 
lahirdari dirimu”. Hal ini boleh 


[16] Pada salinan asal: al-majhul 
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dalam pandangan Abu Bakar bin Abu Dawud lls] , Abu 
Bakar Al-Khathib dan para pengikut mereka berdua. 
Mereka berhujjah dengan alasan hal ini beleh pada 
masalah waqaf maka mereka pun membelehkannya 
dalam masalah ini, sebagai konsekwensi adanya 
keserupaan. 

Maeam kedua, bahwa tidak mengikuti yang diberi 
ijazah sesuatu yang memang ada, seperti ueapan 1191 
pemberi ijazah :"Aku ijazahkan buat anaksi fulan 1201 
yang akan dilahirkan. Dalam hal ini Al-Khathib 1211 
membolehkannya, juga dinuki 1221 dari Abu Ya'la bin 
Al-Farra al-Hanbaly, Abul Fadhl bin ’Amrus al-Maliki. 
Mereka berhujjah bahwa ijazah adalah suatu izin, 
bukan timbal balik, karena itu takdi syaratkan adanya 
keberadaan orangyang di ijazahi. 

Yang benar menurutku dua maeam bentuk 
ijazah itu batil, sebab ijazah adalah suatu izin yang 
memberikan faedah untuk pengkabaran sementara 
yang tidak ada (ma’dum) bukan termasuk orangyang 
ahli dalam pengkabaran. wallohu A'lam. 

Rukun Ketiga: 

Riwayatyangdiijazahkan 

** Sebuah Masalah** 

Para Ulama sepakat bolehnya ijazah bagi kitab 
tertentu dan sepakat melarang ijazah buat kitab 
yang majhul semisal ueapan pemberi ijazah : "Aku 
ijazahkan bagi engkau sebagian riwayatku, atau kitab 
Sunan”, sementara dia meriwayatkan banyak kitab 

Dan mereka berbeda pendapat tentang ijazah 
yang ditentukan dari satu segi tanpa melihat segi 
lain, semisal ueapan pemberi ijazah: "Aku ijazahkan 
semua apa yang aku dengar". kebanyakan uiama 
melarang hal ini karena seeara jumlah yang tidak 
diketahui dalam hal ini lebih dominan ketimbang 
yang diketahui seeara rinei dalam pandangan 
mereka. Sementara yang dimaksud dalam ijazah 
adalah pengabaran seeara jumlah. 

** Suatu Masalah** 

Para uiama sepakat bolehnya ijazah apa yang 
telah dia bawa. Adapun apa yang belum dia bawa 
sesudahnya, semisal ucapannya : "Aku ijazahkan 
untukmu apa yang akan aku dengar di masa yang 


akan datang", maka yang shohih hal ini tidak 
dibolehkan. Beda dengan pendapat sebagian uiama. 
Dalil kami bahwa hal tersebut merupakan pengabaran 
dengan apa yang belum dia dapatkan kabarnya, maka 
ini adalah suatu kebohongan. 

** Masalah** 

Mereka sepakat bolehnya ijazah dari yang 
didengar, dan mereka berbeda pendapattentang 
ijazah yang di ijazahkan 1291 (al-mujaz). Pendapat yang 
shohih bolehnya, dan ini adalah pendapat imam 
Abul Hasan ad-Daruquthni al-Hafidz. sebagian uiama 
melarang hal ini. Hujjah yang membolehkan bahwa 
dalam hal ini dia telah diijazahi l2 '‘ 1 , maka boleh 
mengabarkannya sebagaimana riwayat yang dia 
telah mendengarnya. Adapun hujjah yang melarang 
beralasan ijazah itu menyelisihi asal, sebab dia 
merupakan pengabaran dengan apa 1251 yang tidak 
mendengar oleh penulis dalam ijazah yang didengar, 
maka tetaplah apa yang selain didengar pada hukum 
asalnya. 

Jawaban buat masalah ini bahwa yang diijazahi 
bagi ijazah yang didengar keadaannya diberi kabar, 
dan hal ini tetap pada keadaanya diberikan kabar 
serta merupakan hal yang tetap pada apa yang di 
ijazahkan. 

Rukun Keempat: 

Tentangtata eara ijazah 

Kami katakan bahwa pengijazahan adakalanya 
dengan ueapan sekaligus perbuatan, atau dengan 
ueapan saja, atau perbuatan saja. 

Bentuk pertama disebut "munawalah", 
gambarannya bahwa yang memberikan ijazah 
memberikan isyarat 1261 kepada suatu kitab tertentu 
yang diketahui dia telah menyimaknya (samaa') lalu 
berueap ini penyimakanku. Maka ini merupakan 
pengabaran seeara global (ijmali). Tidak perlu kepada 
ucapannya ,"riwayatkanlah dariku”. Hasilnya ijazah 
tanpa yang demikian. Dan ia termsuk paling tinggi 
tingkatan ijazah. 

Termasuk maeam ini si pemberi ijazah menulis, 
"aku ijazahkan untukmu apa-apa yang shohih disisiku 
dari semua apa yang telah aku simak (masmu’atii) 
dan itu dia lafadzkan. 

Bagian Kedua, yaitu dengan ueapan saja. Yaitu 

an rangkaian kalimat. Lihat kitab ’Tadriibur Raawi” 
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dia berueap, "Aku ijazahkan untukmu kitab tulan yang 
merupakan hasil penyimakanku", atau ueapan ,"Aku 
ijazahkan untukmu semua apa yang telah aku dengar 
darinya”. 

Bagian Ketiga, ijazah dengan perbuatan saja, 
di antara bentuknya sipemberi ijazah menuliskan 
untuknya suatu kitab yang merupakan hasil 
penyimakannya, dan di dalamnya disebutkan 
ungkapan, "aku telah menyimaknya”. Ini termasuk 
bagian munawalah. Bentuk lainnya, si pemberi 
ijazah menulis kepada yang diberi, "Aku ijazahkan 
untukmu semua apa yang shohih dariku dan telah 
aku mendengarnya", dan dia tidak melafadzkannya. 
Bentuk ini di bawah tingkatan yang pertama. 

Ada dua peringatan penting dan dua masalah 
berkaitan tata eara pengijazahan : 

Dua Peringatan Penting: 

Pertama 

ljazah dengan ueapan lebih kuat ketimbang 
hanya dengan tulisan, sebab ueapan merupakan 
pertanda ridhanya hati dalam memberikan ijazah. 
Sementara tulisan adalah pertanda adanya ueapan 
yang menunjukkan keridhaan juga. Tentu saja apa 
yang menjadi pertanda tanpa perantara lebih kuat 
ketimbangyang menjadi pertanda dengan perantara, 
karena sedikitnya mukaddimahnya, karena itu ijazah 
dengan ueapan 1271 lebih kuat posisinya. 

Kedua 

Yang paling tinggi tingkatan ijazah adalah seeara 
munawalah. setiap hal yang lebih dekat kepada 1281 
pengkhususan dan tertentunya maka ia lebih utama 
dibandingyanglainnya disebabkan sedikitnya 
"jahalah". 

** Dua Masalah** 

Masalah Pertama, 

Menggantungkan ijazah dengan suatu syarat 
tidak dibolehkan, contohnya ueapan sipemberi, "Aku 
ijazahkan bagi orangyang meneintai situlan", atau 
ueapan, "aku ijazahkan buat orangyang menyukai 
periwayatan dariku", atau ueapan, “aku ijazahkan 
bagi engkau jika engkau menginginkannya”. Dalam 
masalah ini Abu at-Thayyib dari kalangan sahabat 
kami berpendapat tidak bolehnya. Adapun Qadhi 
Abu Ya'laa bin Al-Farra al-Hanbaly dan ibnu ’Amrus al- 
Maliki membolehkannya. Abu Thayyib beralasan tidak 




bolehnya dengan hujjah hal tersebut termasuk ijazah 
untukorangyang majhul sehingga hal tersebut tidak 
sah l2S1 , bandingannya jika dia memberikan ijazah 
untuk sebagian manusia. 

Tapi pendapat tersebut lemah, sebab jika yang 
memberi ijazah berueap, "Aku ijazahkan untukmu 
jika engkau menghendakinya", sementara yang 
diberi ijazah orangyangtelah ditentukan, maka 
tidak ada "jahalah” disini. Adapun uacapannya 
."Kepada orangyang meneintai si fulan”, atau ueapan, 
"untukorangyangmenyukai periwayatan dariku", 
maka- sekalipun majhul ketika itu- tapinya bisa 
ditentukan dengan adanya hal yang menjadi syarat 1301 , 
beda dengan ijazah untuksebagian manusia. 
Pendapatyangdipegang 1311 pada batalnya ijazah 
untuksebagian manusia karena 1321 ia merupakan 
aqad tauliyah 1331 (perwalian), sehingga tidak 
dibolehkan menggantungkannya di atas suatu syarat 
sebagaimana kebanyakan aqad-aqad yang ada. 

Ueapan kami "aqad tauliyah", ini menghindarkan 
dari aqad aiman (sumpah), sebab dia termasukaqad 
yang dibolehkan menggantungkan syarat padanya. 

Masalah Kedua 1341 , 

Yang lebih utama dalam memberikan ijazah 
yaitu dengan ueapan, "Kitab ini aku dengardari si 
Fulan, maka riwayatkanlah dariku”, maka dalam hal 
ini terhimpun ijazah dan sama, izin dan riwayat. 
Dantidakdisyaratkan menggabungkan kedua hal 
itu, dengan kata lain salah satu dari dua hal itu 
sudah memadai. Yang pertama sebagai pernyataan 
mengabarkan seeara global (ijmali). Adapun 
yang kedua disebabkan izin dalam ’urf mereka 
menunjukkan pengkabaran seeara ijmali juga. Dan 
yang pertama lebih utama karena jelasnya. 

Ada juga sebagian uiama yang mensyaratkan 
keduanya, sebagaimana ada pula yang hanya 
menentukan eara yang pertama. Pendapat yang 
shohih adalah apa yang telah kami sebutkan. 

[Habibie Ihsanj 

[Bersambung ke bagian 2, edisi depan insyaAllahj 

[29] Pada salinan asal ■yashihhu" 

[30] Pada salinan asal: “al-musyrith” 

[34] Pada salinan asal: “Dan yang keduanya” (“wa tsanihima”) 
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AI-'Allamah 

Muhammad Mahfuzh bin ‘Abdullah 

riTK3SI -Rahmatullah ‘Alaih- 



Dalam suatu kesempatan 
sekitar 6 tahun silam, penulis 
menjumpai saalah satu biograti 
ulama indonesia. Dalam majalah 
itu disebutkan bahwa ternyata 
ulama-ulama lslamyang 
mendunia tidaksaja mereka yang 
berasal dari TimurTengah. Bahkan 
dari kepulauanAsiaTenggara pun 
juga tidak sedikit. eontoh kongkrit 
dalam masalah ini ialah seorang 
ulama penulis kitab Manhaj Dzawi 
An-Nazhar syarah Manzhumah 'llm 
Al-Atsar. Kitab ini, kata majalah 
itu, tidak hanya digunakan di 
kepulauan Nusantara, namun 
juga dijadikan sebagai bahan 


kajian dan kurikulum di beberapa 
perguruan tinggi di luar negeri. 

Siapakah penulis kitab 
tersebut kalau bukan Syaikh 
Muhammad Mahfuzh bin 'Abdullah 
At-Tarmasi -rahmatullah 'alaih-. 

Sejakpenulis membaea 
biograti ulama asal Paeitan 
tersebut, mulailah tumbuh 
keeintaan dan kegemaran 
menelusuri perjalanan hidup 
ulama negeri ini. sehingga apabila 
penulis menjumpai satu biograti 
seorang ulama Nusantara, pasti 
akan penulis eatat baik-baik 
dalam memori yang telah Allah 
karuniakan kepada penulis. 

Sebelum menjumpai biograti 
Syaikh M. Mahfuzh di majalah 
tersebut di atas, sebenarnya 
penulis sudah terlebih dahulu 
menjumpai biografi ulama lain 
di harian Republika. Akan tetapi 
saat itu penulis belum terlalu 
menggubris dan hanya membaea 
sambil lalu tulisan tersebut. 
Mungkin karena bahasa atau 
intormasi yang disampaikan 
kurang menarik sehingga belum 
mampu menggugah jiwa pembaea. 

Baiklah. Pada kesempatan 
kali ini penulis akan mengajak 
pembaea untuk menelusuri dan 
mengikuti perjalanan ulama besar 
yang diakui oleh segenap seantero 
dunia asal indonesia itu. 

Penulis katakan mendunia, 
karena memang nama Syaikh 
M. Mahfuzh yang benar-benar 


harum mendunia. Karya-karyanya 
yang terus dieetak hingga hari 
ini oleh berbagai pereetakan di 
belahan dunia, menjadi bukti 
kedikdayaan dan keulamaan 
yang ada pada dirinya. Bahkan, 
banyakdari karya-karyanya itu 
yang dijadikan sebagai bahan 
penelitian di beberapa universitas 
di Arab Saudi. Sebagai eontoh 
adalah kitab is'af Al-Mathali' bi 
Syarh Al-BadrAl-Lami'. Kitab ini 
sudah berkali-kali dijadikan bahan 
desertasi. Pada tahun 1418 H 'Ali 
Al-Mahmadi menjadikan kitab ini 
sebagai bahan penelitian untuk 
meraih gelar doetor. sepuluh 
tahun kemudian, yaitu pada 1428 
H, 'Abdullah bin 'Ali bin Muhammad 
Al-Mazam juga menjadikan kitab 
ini sebagai pahan penelitiannya. 
Selain dua ulama di atas, masih 
ada orangyangjuga meneliti kitab 
dalam ilmu ushul fiqih ini meski 
baru sebagian kitab saja yang 
diteliti. 

Hal serupa juga terjadi pada 
dua kitab karya Syaikh M. Mahfuzh, 
yaitu Manhaj Dzawi An-Nazhar dan 
Ghaniyah At-Thalabah syarh Ath- 
Thayyibah. Bahkan kitab terakhir 
sudah diteliti dan ditahqiq seeara 
sempurna dalam 4 jilid besar oleh 
Syaikh Dr. 'Abdullah Al-Jarullah 
untuk meraih gelar doetor di 
Universitas islam Madinah An- 
Nabawiyyah. 

Masih ada beberapa kitab 
karya Syaikh M. Mahfuzh lain yang 
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terus diteliti dan ditahqiq oleh 
pakar di masing-masing bidang 
keahlian di berbagai belahan dunia 
lainnya. 

keharuman nama M. Mahfuzh 
juga pernah disaksikan oleh kH 
lijas (1911-1970) 111 . Pada tahun 
1935 M beliau dari Makkah hendak 
kembali ke indonesia melalui 
india dan Malaysia dalam rangka 
mengadakan studi banding 
tentangsistem pendidikan islam. 

Di india KH lljas mengunjungi 
beberapa kota dan universitas, 
juga tokoh-tokoh ulama penting. 
ketika ia berada di Bombay pada 
pertengahan 1935 M, ia berjumpa 
dengan salah seorang ulama 
berpengaruh bernama Sa'dullah 
Al-Maimani, mufti kota itu. Yang 
mengejutkan, lljas menerima 
penghargaan istimewa dari ulama 
tersebut dengan mengundangnya 
untuk ikut makan siang bersama 
rombongannya. Meski Syaikh 
mempunyai banyakpelayan, 
namun ternyata ia sendiri yang 
bertindaksebagai pelayan. saat 
kh lijas hendak bertolak dari New 
Delhi, Syaikh mengantarkannya 
hingga ke stasiun kereta, bahkan 
menungguinya hingga kereta 
berangkat. 

Sejakawal kh iljassebenarnya 
sudah heran dan kepalanya 
dipenuhi tanda tanya atas alasan 
apa Syaikh menyikapi dirinya 
dengan sangat baik itu. Meski 
perlakuan semaeam ini lazim 
dilakukan oleh seorang muslim 
pada umumnya, namun tetap saja 
rasa penasaran di balik ini semua 
terus menjadikan pikiran. 

Dua bulan berikutnya, 
akhirnya tanda tanya dan rasa 
penasaran tersebut terungkap 
seiringberjalannyawaktu. Ketika 
iljas berkunjung ke ealeuta dan 
bertemu dengan zainuddin, 
seorang santri asal Kediri, yang 

[1] Dari Haramain ke Nusantara (hal. 154). 


bertinggal di daerah itu. zainuddin 
meneeritakan kepadanya, bahwa 
ia selalu meneri perlakuan 
dan pelayanan yang sama dari 
Syaikh Sa'dullah Al-Maimani dan 
yakin bahwa beliau tidak hanya 
memberikan pelayan sehangat 
itu kepada mereka, namun juga 
kepada seluruh orang indonesia 
lainnya. Alasannya menurut 
zainuddin adalah jelas, Syaikh 
adalah murid langsung dari Syaikh 
M. Mahfuzh At-Tarmasi ketika 
mereka berada di Makkah dalam 
pada dekade pertama abad ini. 
Syaikh merasa berkewajiban 
menghormati dan memuliakan 
semua orang indonesia sebagai 
bentukterimakasihnya karena 
apa sudah diperolehnya selama 
ini dari putera negeri ini, Syaikh M. 
Mahfuzh At-Tarmasi 121 . 

Kisah serupa juga pernah 
diungkapkan oleh kh Habib, 
ponakan M. Mahfuzh. Ketika 
ia menunaikan ibadah haji 
pada akhir tahun 1950-an, ia 
memperoleh pelayanan istimewa 
dari Syaikh ‘Abdul Hamid, seorang 
penduduk Makkah yang dikenal 
luas seabagai Syaikh of the 
hajj. Tidak seperti jamaah haji 
indonesia lainnya, Habib dianggap 
sebagai anggota keluarga sendiri 
oleh Syaikh dan memperoleh 
penghormatan istimewa 131 . 

Demikianlah. Meski jasadnya 
sudah tidak lagi berjalan di muka 
bumi, namun jejaknya masihterus 
nampak. 

Nama dan nasab beliau adalah 
Muhammad Mahfuzh bin 'Abdullah 
bin ‘Abdul Mannan bin ‘Abdullah bin 
Ahmad Al-Jawi At-Tarmasi Al-Makki 
Asy-Syafi'i. 

Dengan Syaikh M. Mahfuzh, 
penulis ajak pembaea menuju 

[2] Disalin dengan bebas dari buku Dari 

menukil dari H. Aboebakar Aeeh dalam 

Sedjarah Hidup K.H.A Wahid Hasim dan 


Paeitan yang terhitung sebagai 
daerah yang terisolir di PulauJawa. 
Daerah ini pernah masukdalam 
wilayah Jawa Tengah sebelum 
dimasukkan ke dalam bagian 
wilayahjawa Timur. Di daerah 
inilah M. Mahfuzh dilahirkan ke 
muka bumi pada 12 Jumadal Ula 
1285 H/1868 M w . 

wilayah Paeitan tereatat 
sebagai daerah yang banyak 
melahirkan tokoh-tokoh penting. 

Di antaranya ialah ayah M. Mahfuzh 
sendiri, Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdul 
Mannan At-Tarmasi Asy-Syafi’i. 
Presiden Republikindonesia saat 
ini pun dilahirkan di wilayah ini. 

Di wilayah Paeitan, tepatnya 
di Tremas, telah berdiri pesantren 
besaryanglazim disebut 
PesantrenTremas. Pesantrenyang 
sudah tegakkokoh sejaksekitar 
tahun 1830 M inilah M. Mahfuzh 
berasal. Lembaga pendidikan 
yang dirintis oleh kakeknya 
ini tereatat sudah melahirkan 
banyaktokoh besar. Lihat saja 
misalnya Prof. Dr. H. Abdul Mukti 
'Ali (mantan Menteri Agama, 
guru besar iain Yogyakarta), kh 
A hmad zabidi (mantan dubes Ri 
untuk Kerajaan saudi Arabia), kh 
P rof. Muhammad Adnan (rektor 
pertama untuk IAIN Yogyakarta, 
Hakim Mahkamah Syariah Solo), 

KH 'Ali Maksum (Rais ‘Am Syuriah 
NU 1981-1984, pimpinan Pesantren 
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta), 
KH Azhar Basyir (ketua umum 
Muhammadiyah), Letnan Jendral 
H Muhammad Sarbini (pernah 
menjabat sebagai Pangdam 
VIII Brawijaya, mentri beberapa 
kabinet) 151 . Guru dari guru penulis 
sendiri merupakan salah satu 
didikan pesantren ini. 

Latar belakang dari keluarga 
faham agama inilah yang 
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meneetak karakter M. Mahfuzh 
tekun mempelajari agama islam 
lebih mendalam dan lebih matang 
lagi. Saudara-saudaranya juga 
telah berhasil menjadi ulama 
penting di masa berikutnya. 

KH Muhammad Dimyathi pakar 
dalam bidang ilmu taraidh, kh 
'A bdurrazzaq (w. 1958) adalah 
ahli ibadah, kh Ahmad Dahlan 
As-Samarani 161 pakar dalam bidang 
fiqih dan falak, kh Muhammad 
Bakri pandai dalam bidang qiraah, 
dan M. Mahfuzh sendiri pakar 
dalam hampirsemua bidang 
keilmuan 171 . 

la tumbuh dalam pangkuan 
ibu dan paman-pamannya di 
kampung kelahirannya. Meski 
ayahnya tidak bersamanya 
karena berada di Makkah, namun 
M. Mahfuzh tetap mempereleh 
pendidikan yang eukup dari 
lingkungannya yang sarat dengan 
keagamaan dan keilmuan. Ini 
terbukti dari keberhasilannya 
menghafal Al-Quran saat usianya 
masih terbilang belia. 

Keberhasilannya mengatal 
Al-Quran itulah yang kemudian 
dijadikan M. Mahfuzh sebagai 
modal penting dalam mendalami 
ilmu di kemudian hari. Dan 
memangdemikianlah kebiasaan 
serta tradisi penuntut ilmu dari 
dahulu hingga detikini.sebelum 
lebih jauh menimba ilmu, mereka 
diarahkan dan dikonsentrasikan 
menghafal Al-Quran hingga 
sempurna. Karena Al-Quran 
dianggap sebagai modal penting 
bagi penuntut ilmu. Setelah 
berhasil menghafal Al-Quran, 
barulah mereka mulai lebih 
jauh memperdalam penggalian 
ilmu-ilmu yang lebih dalam. 
Sebagaimana di atas, ilmu-ilmu itu 

[6] Biografinya akan kita bahas pada edisi yang 

[7] BiograS Syaikh Ahmad Dahlan yang ditulis 

Ahkam At-Taqlid (hal. 45), Abu Sabiq Al- 

Qudusi. 


dibangun dantidakakan pernah 
terlepas dari Al-Quran. Baik tauhid, 
fiqih, hadits, tafsir, nahwu, sharaf, 
ataupun pelajaran-pelajaran 
lainnya, tidakbisa dipisahkan dari 
yang namanya AI-Quran.Telah 
maklum bahwa Islam dibangun 
berdasarkan wahyuyangAllah 
turunkan, bukan berdasarkan akal, 
perasaan, apalagi hawa nafsu. 

Oleh karena itu, ilmu-ilmu itu tidak 
bisa terbangun dengan kokoh dan 
shahih keeuali jika berdasarkan 
wahyu yang Allah turunkan 
itu. Tentu saja dengan tetap 
memperhatikan rambu-rambu 
dari Rasulullah —shallallahu ‘alaihi 
wa sallam- serta tidak keluar dari 
ijma' Salaf shalih. 

Tradisi menuntut ilmu ini 
pula yang dipraktekkan dalam 
kehidupan M. Mahfuzh. usai 
menghafal Al-Quran, ia berlanjut 
perjalanannya menuntut ilmu dari 
beberapa ustadz di kampungnya. 
Tentu yang dipelajarinya adalah 
mabadi'. 

Pada usianya yang baru 6 
tahun, sang ayah membawanya 
malawat ke Makkah pada tahun 
1291 H/187A M. Di KOta SUCi 
yang menjadi kebanggaan dan 
dambaan semua orang ini Mahfuzh 
diperkenalkan kitab-kitab penting 
yang musti dipelajari penuntut 
ilmu sejati. Maka bertambahlah 
semangatnya untukmenggali 
warisan para nabi dan rasul 
'alaihimussalam- itu. 

Dari ayahnya itu, M. 

Mahfuzh mempelajari beberapa 
kitab sebagaimana yang 
diriwayatkannya sendiri dalam 
Kifayah Al-Mustafid 181 Lima 'Ala 
Lada at-Tarmasi min Al-Asanid 
(hal. 7). Katanya, "Kepadanya aku 
membaea Syarh Al-Ghayah [wa At- 
Taqribj karya Ibnu Qasim Al-Ghazzi, 




Al-Manhaj Al-Qawim ['ala Masail At- 
Ta'lim karya Ibnu Hajar Al-Haitamij, 
Fath Al-Mu'in [syarh Qurrah AI-'Ain 
karya Zainuddin Al-Malibarij, Syarh 
Al-Manhaj, Syarh Asy-Syarqawi 'ala 
Al-Hikam [Al-'Athaiyyahj seeara 
sempurna,TafsirAl-Jalalain 
hingga pertengahanSuratYunus 
-'alaihish shalatu was salam-, dan 
lain-lainnya seperti ilmu sastra, 
seni, dan aqal.” 

Dalam pada tahun 1870 
M, saat usia M. Mahfuzh sudah 
menginjakusia remaja, ‘Abdullah 
bin 'Abdul Mannan menemaninya 
kembali keJawa dan mengirimnya 
kepada seorang ulama kenamaan 
di Semarang, yaitu Syaikh 
Muhammad Shalih bin 'UmarAs- 
Samarani atau yang lebih akrab 
disapa Kiai shalih Darat (1820- 
1903) -rahmatullah 'alaih-. 

Sementara itu ayahnya 
kemungkinan kembali lagi 
ke Makkah dan wafat di sana 
pada tahun 131A H/1896 M dan 
dikebumikan di pemakaman Al- 
Mu’alla, belakang qubbah ummul 
Mukminin Khadijah -radhiyallahu 
'anha-. 

Dalam Kifayah Al-Mustafid (hal. 
7)8, M. Mahfuzh meneeritakan, 

■ Aku menghadiri pengajiannya 
(M. Shalih bin 'Umar As-Samarani) 
dalamTafsir Al-Jalalain hingga 
khatam dua kali, Syarh Asy- 
Syarqawi 'ala Al-Hikam juga 
demikian, wasilah Ath-Thullab, dan 
Syarh Al-Mardini dalam ilmu falak." 

Setelah dirasa eukup 
belajar di Semarang, M. Mahfuzh 
kembali melawat ke Makkah 
untuk melanjutkan pelajarannya 
yang pernah dimulainya dulu. 
Kepergiannya ke Tanah Suei 
ini merupakan kebergian 
selamanya. Sebab ia tidak lagi 
pernah kembali keJawa hingga 
ajal menghampirinya pada Sabtu 
menjelang maghrib l Rajab 1338 
H/1919 M. 


10 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAFI I 





ULAMA NUSANTARA 


Di hari wafatnya itu 
berbondong-bondong orang 
menshalati dan mengiringi 
jenazahnya kepemakaman 
keluarga Syatha di mana gurunya 
yang bernama Abu Bakar bin 
Muhammad Syatha Ad-Dimyathi 
dimakamkan. ini tentu tidak akan 
terjadi jika dirinya hanya orang 

Di negeri Ummul Qura, M. 
Mahfuzh kembali bersungguh- 
sungguh memperdalam ilmunya. 

Di sini ia tereatat telah berguru 
kepada sejumlah ulama besarnya. 
Di antara mereka 191 ialah: 

■ Al-'Allamah Muhammad 
Al-Minsyawi (w. 1314) yang 
masyhur dengan sapaan Al- 
Muqri'. Melaluinya, M. Mahfuzh 
membaea Al-Quran Al-Karim 
dengan qiraah 'Ashim dari 
riwayat Hafsh beserta tajwid 
sedapatnya. Selain itu iajuga 
menghadiri pengajian gurunya 
ini dalam pembaeaan Syarh 
Al-'Allamah ibn Al-Qashih ‘ala 
Asy-Syathibiyyah, namun belum 
sempat khatam. 

■ Al-'Allamah'UmarbinBarakat 
Asy-Syami (w. 1313). la terhitung 
sebagai muridSyaikh ibrahim 
Al-Bajuri (w. 1277). M. Mahfuzh 
menghadiri pelajarannya dalam 
Syarh Syudzur Adz-Dzahab. 

• Al-'Allamah Mushthafa bin 
Muhammad bin Sulaiman 
AI-‘Afifi (w. 1308). Pengajiannya 
dalam Syarah Al-Mahalli 'ala Jam’ 
Al-jawami’ dan Mughni Al-Labib 
adalah pengajian yang dihadiri 
M. Mahfuzh. 

■ Sayyid Husain bin Muhammad 
bin Husain Al-Hibsyi (w. 1330). 
Darinya, M. Mahfuzh banyak 
mendengarkan permulaan 
Shahih Al-lmam Al-Bukhari dan 
akhirnya. 


• Mufti Syafi'iyyah, AI-'Allamah 
Muhammad Sa'id bin 
Muhammad Babshil Al- 
Hadhrami (w. 1330). Darinya M. 
Mahfuzh menghadiri pelajaran 
Sunan Abu Dawud, Jami' Abu ‘isa 
At-Tirmidzi, dan Sunan An-Nasa'i. 

• Al-'Allamah Ahmad Az-zawawi 
Al-Maliki (w. 1316). Darinya 
Mahfuzh menghadiri pelajaran 
Syarh 'Uqud Al-Juman dan 
sebagian dari Asy-Syifa fi Huquq 
Al-Mushthafa karya Al-Qadhi 
'iyadh. 

• Rujuan para ahli qiraah 
Makkah, Al-'Allamah Muhammad 
Asy-Syirbini Ad-Dimyathi (w. 
1321). Melalui ulama pakar 
qiraah inilah M. Mahfuzh selalu 
merujukdalam ilmu qiraah 
dan mempelajari Syarh Ibn 
Al-Qashih 'ala Asy-Syathibiyyah, 
Syarh Ad-Durrah Al-Mudhiah, 
Syarh Thayyibah An-Nasyr fi 
Al-Qiraat AI-'Asyar, Ar-Raudh An- 
Nadhir karya Al-Mutawalli, Syarh 
Az-Zaiyyah, Ittihat Al-Basyarfi 
Al-Qiraat Al-Arba’ah karya Ibnu 
Al-Banna’, 'Uddah Tahrirat li 
Asy-Syathibiyyah, dan pengajian 
Tafsir Al-Baidhawi beserta 
hasyiyahnya yang ditulis oleh 
Syaikh zadah. 

• oieh karena besarnya perhatian 
M. Mahfuzh dalam menekuni 
halaqah Syaikh Asy-Syirbini ini, 
hingga pada tahun 1318 H Syaikh 
berkenan menuliskan ijazah 
dari beberapa jalur kitab-kitab 
tersebut di atas untuk Qiraah 
'Asyrah. Kemudian M. Mahfuzh 
menaruhnya dalam risalahnya 
yangbertajukAr-Risalah At- 
Tarmasiyyahfi isnad Al-Qiraat 
AI-'Asyriyyah 1101 . 

• Al-'Allamah Muhammad 
Amin bin Ahmad Ridhwan Al- 

[10] eatatan Atul Paidh Al-Fadani dalam 
Kifayah Al-Mustaiid (hal. 8). 


Madani (w. 1329). M. Mahfuzh 
meneeritakan, “kepadanya aku 
membaea Ad-Dalail, Al-Ahzab, 
Al-Burdah, Awwaliyyat AI-'Ajluni 
(w. 1162), dan Al-Muwaththa'. 
Seluruhnya sampai selesai di 
Masjid Nabawi... Dan beliau 
telah memberiku ijazah seluruh 
periwayatannya yang amat 
banyak, baikseeara lisan 
maupun tulisan." 

• AI-'Allamah Al-Muhaqqiq Abu 
Bakar bin Muhammad Syatha 
Ad-Dimyathi Al-Makki Asy-Syafi’i 
(w. 1310). Beliau merupakan 
guru kebanggaan At-Tarmasi. 
Darinya At-Tirmisi mempelajari 
berbagai maeam ilmu alat 
(nahwu, sharaf, ushul fiqih) dan 
ilmusyar'i. 

Abul Faidh Al-Fadani pernah 
meneeritakan tentang bagaimana 
eorakbelajarAt-Tarmasi. Katanya, 
beliau sangat bersungguh- 
sungguh dan giat dan kerap 
bergadang malam dalam meneari 
ilmu. Karena itu beliau mampu 
menguasai hadits dan ilmunya, 
fiqih dan ushulnya, qiraah, dan 
lainnya lul . 

Setelah melawat ke 
berbagai negeri untuk memburu 
warisan para nabi dan rasul 
-'alaihimussalam-dari para ulama 
besar di zamannya dalam waktu 
yang eukup panjang, Muhammad 
Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi 
Asy-Syafi'i kemudian diberi izin 
untuk membuka majelis pelajaran 
di Masjidil Haram dan di rumahnya 
sendiri. 

Dalam muqaddimah Siyar 
wa Tarajim Ba'dh 'Ulamaina fi 
Al-Qarn Ar-Rabi’ ‘Asyar li Al-Hijrah 
(hal. 20-21), Al-ustadz'umar 
'Abdul Jabbar -rahmatullah 'alaih- 
meneeritakan ulama-ulama yang 
pernah dijumpainya di Masjidil 
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Haram. Ujarnya, "Dan di antara 
ulama yang terkenal dengan 
karya-karya dan murid-muridnya 
ialah... Muhammad Mahfuzh 
At-Tarmasi. la biasa mengajarkan 
sebagian karangan-karangannya, 
yaitu Mauhibah Dzi Al-Fadhl ['alaj 
Syarh Batadhl dalam u juz dan Al- 
Kaukab As-Sathi’ Syarh Nazhm Jam' 
Al-Jawami' [121 . 

Berkat karunia dari Allah 
kemudian sebab jerih payahnya 
dalam meneurahkan perhatian 
untukmemberikan pelajaran 
di dua tempat tadi, terhitung 
telah banyak ulama-ulama yang 
dicetaknya yang kelak memainkan 
peran penting dalam berdakwah 
di berbagai penjuru negeri.Tidak 
hanya di tanah Nusantara, namun 
jugadiTimurTengah. 

Beberapa sumber 1131 
menyebutkan di antara murid- 
murid serta yang meriwayatkan 
dari Syaikh M. Mahfuzh ialah: 

■ Syaikh Abu Bakarbin 
Muhammad bin 'Arif bin 'Abdul 
Qadir Khauqir Al-Atsari 11 " 1 . 

• kh Raden Dahlan As-Samarani 
Al-Falaki (w. 1329) 

■ KH Muhammad Dimyathi bin 
'Abdullah bin 'Abdul Mannan At- 
Tarmasi (w. 135A) 

■ Juru tulis pribadinya, KH Khalil 
Masyhuri Al-Lasemi (w. 1366) 

• kh Dalhar Al-Magelangi (w. 1382) 


[12] Judul yanghenar ialah Is'alAl-Mathall' 
syarh Al-Badr Ath-Thali'. 

[13] Mutjaddimah Is'af Al-Mathali' tahqiq 
‘Abdullah bin 'Ali Al-Mazam, Abul Paidh 
dalam Kifayah AI-Mustafid (hal. 42), Ensik- 
lopedi Ulama Nusantara (hai. 464-168). 

[14] DemiMan Al-Fadani menilai bahwa di 
antara murid At-Tarmasi adalah Syaikh 

menilai hal itu tidak benar dalam diser- 
tasinya, Asy-Syaikh Abu Bakar Khauqir 
fl Taqrir Aqidah As-Salaf wa Ad-Difa’ 

‘Anha (1/65-66). Alasannya ialah bahwa 
Syaikh At-Tarmasi sudah lebih dulu wafat 

bertarikh (20/01/1349) dari Syaikh Abu § 


■ KH Muhammad Hasyim bin 
Asy'ari Al-Jumbani (w. 1367) 

■ KH Muhammad Faqih bin 
'Abdul Jabbar At-Tarmasi Al- 
Maskumbani (w. 1353) 

■ KHAhmadBaidhawibin'Abdul 
'Aziz bin Baidhawi bin 'Abdul 
Lathif Al-Lasemi 

• KH'Abdul Muhaimin bin‘Abdul 

■ kh Nawawi Al-Fasuruwani 

• KH'Abbas Buntet Asy-Syirbuni 

■ KH 'Abdul Muhith bin Ya'qub As- 
Sidrajawi As-Surbawi Al-Makki 

■ 'Ali bin 'Abdullah bin Mahmud 
bin Muhammad Arsyad bin 
'Abdullah Al-Banjari (w. 1370) I1S1 

Adapun ulama-ulamayang 

meriwayatkan dari Syaikh M. 

Mahfuzh sangatlah banyak. Di 

antaranya: 

■ Syaikh Muhammad Habibullah 
bin Maya’ba Asy-Syinqithi 

■ Syaikh Ahmad Al-Mukhallalati 
Asy-Syami Al-Makki 

■ Syaikh'UmarbinHamdanAI- 
Mahrasi 

■ KH Muhammad Baqir bin Nur 
bin Fadhil bin Ibrahim Al-Jugjawi 
Al-Makki (w.1363) -penulis 
kitab biografi berharga Tarajim 
'Ulama indonesia- 

■ KH Ma'shum bin Ahmad bin 
'Abdul Karim Al-Lasemi 

• KH Shiddiq bin ‘Abdullah bin 
Shalih bin Muhammad Al-Lasemi 
Al-Jemberi 

• kh'A bdul wahhab bin Hasbullah 
Al-Jumbani (w. 1391) 

■ Syaikh'UmarbinAbuBakar 
Bajunaid Al-Makki 




• Syaikh 'Ali bin 'Abdullah Al- 
Banjari Al-Makki 

• Syaikh Muhammad‘Abdul Baqi 
Al-Ayyubi Al-Laknawi Al-Madani 

• 'Abdul Muhith bin Ya'qub bin 
Panji As-Surbawi Al-Jawi 

• Syaikh 'Abdul Qadir bin Shabir 
Al-Mandili Al-Makki 

Di samping terkenal sebagai 
seorang guru dan pendidik, 

Syaikh Muhammad Mahfuzh 
bin 'Abdullah At-Tarmasi juga 
terkenal sebagai seorang ulama 
yang banyak menulis kitab yang 
masih terus dipelajari hingga kini, 
sebagaimana yangtelah penulis 
singgungdi atas. 

Berikut adalah daftar 


[Manuskrib Ta’mim Al-Manafi'] 
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karya-karya yang pernah ditulis 
ulama yang kerap memperoleh 
sanjungan harum itu: 

• Ghaniyyah Ath-Thalabah 
hi Syarh Ath-1hayyihah. 

Kitab ini, sebagaiamana yang 
telah disinggung di atas, telah 
diteliti oleh Syaikh dr. 'Abdullah 
Al-Jarullah untuk meraih gelar 
doetor di Universitas islam 
Madinah dalam 4 jilid besar. Dari 
penelitian itu beliau berhasil 
meraih predikarsumma eumma 
lode dan para dewan penguji 
menganjurkan agar kitab 
tersebut dieetakdalam 2 jilid 
saja agar lebih bermantaat. 
Penulis dengar bahwa saat ini 
kitab sedang dalam proses 
eetak. semoga dalam waktu 
dekat kita dapat menikmatinya. 
Syaikh 'Abdul Fattah Al-Marshafi 
dalam Hidayah Al-Qari 1161 sangat 
memuji dan telah banyak 
memetik banyak mantaat dari 
kitab yang serat dengan berkah 
ini. 

■ Ta’mim Al-Manafi’ fi Qiraah 
Al-Imam An-Nafi’ 

• Al-Badr Al-Munir fi Qiraah 
Al-Imam Ibn Katsir 

• Tanwir Ash-Shadr hi Qiraah 
Al-Imam Abi ‘Amr Berikut 
adalah muqaddimah penulis 
dalam kitab yang masih dalam 
bentukmanuskrib itu: 

Ij^j jTjUI Jjj| ^jJI dJJ JLarJI 

4^Jul 3 < Aasrj 3 3 

IjjL^, jl j dJJI Jl 4 JI J jl 

JjJlLI 4j^**tj 3 OJLt£- 

OjsxSLa LjllSJI jJJ j Auls- 




Js- ^>SLJI 3 SSIlJI 3 i i|li 
: J 515 JI Jum?lo Ujll**i 
j < <LoIt 3 jljUI (0-Lss3 j-o 
ioJI SIJLtts 3 4 JT Js 
j* lo*^ s 

jjo JS 3 4 |S)I sloisJI 
JLstj 4 -oJi> 3 JLstJ ^^LsJI jtj ^ 
Jlsu Lol 4 -o-ii> 3 : 

j-o Jil 3 tSj^JI jisl J^ij 
jj Jj^iooo Juossoo t 3 ji)l (>l 
4_l 4_UI (jiS" < (^otuOjrUI dJJI J _»£- 
I 3 (J^eJI (3 : 

^Lo^II o&ljJL) iILa»j o 3 j 2 > 

l 6-)l 

Lo 1 ^l 9 Oa-LaJ e &uS' (^J-Jj-UI 
(^sL) (j-o IJl^I 4 _l 9 
3 U-3ji 3 ^3-0 1 4 ^_«JI 4 _|MI 

3 (3>a«-Q-LI OjS" Sj e Laiji 

3 < ^Lii j| Jlo ^ls 3A (j-L 
Seljib jJuall j->3-iJ» L^-oo_a> 
JjLo£ 3 .«3 jaC (jj (»LoVI 

j^pJI 3 L_-*Jj^l)l L^_l 9 

.Ltojr^- 3 LiUo^II 3 i*JaJI 3 

(sllJJI t^ios^j jl iUls 


US I4J giij jl 3 ljI^joJI jo 
elltJ j-o 4 j| I4J303IJ gflj 
jjJus- iU-jllj 3 jJJtS . 


Insyirah Al-Fuad fi Qiraah Al- 
Imam Hamzah hi Riwayatai 
Khalafwa Khallad 

Ar-Risalah At-Tarmasiyyah 
fi Isnad Al-Qiraat Al- 
‘Asyriyyah. Kitab ini telah 
dieetak oleh Al-Mathba'ah Al- 
Majidiyyah Makkah Al-Musyriqah 
pada tahun 2330 H 
Fath Al-Khabir bi Syarh 
Miftah At-Tafsir. PenuliS 
mendapat kabar gembira dari 
Dr. ‘Abdurrahman Asy-Syihri 
-jazahullah khaira-, bahwa 
beberapa dosen di Universitas 
Ummul Qura tengah melakukan 
penelitian terhadap kitab ini. 
Kitab ini taklain merupakan 
penjelasan lebih lanjut untuk 
manzhumah yang berjumlah 
1000 bait dalam ilmu tatsir 
berjudul Miftah At-Tafsir karya 
Syaikh 'Abdullah bin Fudi As- 
Sudani. 

Manhaj Dzawi An-Nazhar 
Syarah Manzhumah ‘Tlm 
Al-Atsar. Kitab ini membahas 
ilmu mushthalah hadits, yaitu 
sebuah komentar untuk kitab 
Alfiyah Jalaluddin Abu Al-Fadhl 
'Abdurrahman bin Abu Bakar 
As-Suyuthi (849-911) yang 
bertajukNazhmAd-Durarfi 'llm 
Al-Atsar. I171 sebagai tambahan 


[17] DemikianjudulAlfiyahAs-Suyuthiyang 
ditetapkan Syaikh Dr. Anis bin Ahmad bin 

Al-Bahr Alladzi Zakhar fi Syarh Alfiyah 
bin Adam Al-Atsyubi dalam Is’af Dzawi Al- 

lebih kondang di tengah masyarakat ada- 
lah Alfiyah As-Suyuthi. Sedangkan Syaikh 
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Dalam penulsan Manhaj Dzawi an- 
Nazhar, penulis tidak hanya bertindak 
sebagai pensyarah, namun lebih dari itu. 
Beliau juga bertindak sebagai pelengkap 
Alfiyah As-Suyuthiyang ternyata jika bait- 
baitnya dihitung tidak sampai 1000 bait. 
Sehingga agargenap 1000 bait penulis 
menambahkan 14 bait lainnya. 


manzhumahnya ini, 
bahwasannya ia terdiri dari 
1000 bait. Katanya, 'ini adalah 
Alfiyah laksana mutiara... 
dsb," dan demikian juga di 
penutupannya, "Demikian 
nazhamku yang sempurana 
1000.' Namun ketika kami 
menghitung bait-baitnya dari 
naskah yang kami salin untuk 
disyarah, kami mendapatinya 
Alfiyah-nya kurang dari 20 bait. 
Justru yang ada hanya 980 bait. 
Padahal menurut pribahasa, 
shahibul bait itu lebih tahu 
isi rumahnya sendiri. Jika 
demikian, boleh jadi yang 20 
baittadi tidak tertulis oleh 
penyalin naskahku. Namun, 
kegugurannya yang banyak 
ini mustahil jika terjadi di 
satu tempat, jika terjadi di 
beberapa tempat tentu masih 
memungkinkan. Hanya saja 
ketika aku mengerjakan syarah, 
aku pun dengan sepnuhnya 
memperhatikan dan aku 
eurahkan kemampuanku, aku 
berkesimpulan tidakada tempat 
yang berpeluang gugur dan aku 
tidakmenjumpai adanya eaeat 
susunannya. Satu sama lain 
saling berkaitan. Kemudian aku 
merujuk ke beberapa refrensi, 
terutama Tadrib Ar-Rawi Syarh 
Taqrib An-Nawawi, sehingga 


kudapati sesuai dengannya. 
Mungkin saja maksudnya kira- 
kira 1000 bait. Hal semaeam ini 
sering terjadi pada orangyang 
perbendaharaannya dalam ilmu 
prosa dan puisi sedikit serta 
'athn-nya dalam manthuq dan 
mafhumsempit..." 

Berikut baityang beliau 
tambahkan ketika sampai 
pembahasan maeam- 
maeam ‘illah hadits yang 
belum disinggungAI-'Allamah 
'Abdurrahman As-Suyuthi: 

Tambahan 14 bait di atas 
kemudian dieantumkan Al- 
'Allamah Al-Muhaqqiq Ahmad 
Muhammad Syakir dalam Syarh 
Alfiyah As-Suyuthi (hlm. 34), 
Syaikh Muhammad Muhyiddin 
'Abdul Hamid dalam Syarh 
Alfiyah As-Suyuthi (1/370-371), 
dan Muhammad bin Adam 
Al-Atsyubi dalam is’af Dzawi ai- 
Wathr (1/252-253). 

Perlu diketahui bahwa naskah 
Alfiyah As-Suyuthi yang terdapat 
Manhaj Dzawi An-Nazhar 
tersebut eukup diperhitungkan 
oleh Syaikh Ahmad Syakir. Oleh 
sebab itu ketika mentahqiq 
dengan beberapa eatatan untuk 
Alfiyah As-Suyuthi, beliau kerap 
membandingkan perbedaan 
antara manuskrib yang ada di 


tangannya dengan naskah yang 
disyarah oleh Syaikh M. Mahfuzh 
At-Tarmasi di atas. Selain itu Dr. 
Anis bin Thahir Al-Andunisi juga 
menjadikannya sebagai bahan 
pertimbangan dalam studi dan 
tahqiq-nya untuk Al-Bahr Alladzi 
Zakhar fi Syarh Alfiyah Al-Atsar 1221 . 
Kitab ini pula sudah diteliti oleh 
seorangmahasiswa Universitas 
islam Madinah An-Nabawiyyah. 
Meski hanya sebagiannya saja, 
yaitu dari awal kitab hingga 
perkembangan pembukuan 
hadits, namuntentu menjadi 
nilaitersendiri. 

Oleh karena respon masyarakat 
terhadap kitab sangat tinggi, 
hingga telah tereetak berulang 
kali, yaitu oleh Mathba’ah 
Mushthafa Al-Halabi Mesir 
sebanyak4kali eetak, Darul Fikr 
Beirut, Darul Kutub Al-'llmiyyah 
Beirut, Departemen Agama 
Republikindonesia, Daar'Umar 
ibn Al-Khaththab Mesir, dan 
yang terbaru Daar Ibn Katsir 
Damaskus dengan tahqiq Syaikh 
Muhammad Murabi. 

■ Al-Minhah Al-Khairiyyah min 
Kalam Khair Al-Bariyyah. 

Kitab ini memuat kumpulan 
hadits-hadits tsulatsiyatyang 
ada dalam shahih Al-Bukhari. 
Hadits tsulatsiyat ialah hadits 
yang perawinya hingga Nabi 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
hanya tiga thabaqat, yaitu 
shahabat, tabi’in, dan tabi' 
tabi’in atau guru perawi. Hadits 
semaeam ini dalam shahih 
Al-Bukhari terdapat 22 yang 
tersebar dalam berbagai bab. 
inilah hadits yang kualitasnya 
paling tinggi 1231 . Hadits-hadits 
tsulatsiyat itu lalu dikumpulkan 


[23] Al-Khil’ah Al-Flkriyyah (hal. 4). 
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oleh At-Tarmasi dalam buku ini 
dan agar genap menjadi ao, 
sehingga disertakan pulalah 18 
hadits lainnya 12 '* 1 . 

Kitab itu sudah dieetak lama 
di indonesia. Namun baru- 
baru ini dieetak oleh pihak 
keluarga Syaikh dengan tahqiq 
kh MaimoenZubair-athalallah 
'umrah-. Sebelumnya juga sudah 
dieetakoleh Kementrian Agama 
Rl tahun 2006. 

Al-Khil’ahAl-Fikriyyah Syarh 
Al-Minhah Al-Khairiyyah 

ini adalah penjelas daripada 
kitab di atas. Pada tahun 1315 
H kitab ini dieetakdi Makkah 
oleh Al-Mathba'ah Al-Miriyyah. 
Pada tahun 2006 Kementrian 
Agama Rl juga mencetaknya 
dalam 300-an halaman. selain 
itu pihakkeluarga Syaikh, kh 
H ariri bin Muhammad Mahfuzh, 
juga mencetaknya dalam 107 
halaman dengan tahqiq KH 
Maimun Zubair. 

Tahiah Al-Fikr hi Syarh 
Alfiyah As-Sair 

Mauhibah Dzi Al-Fadhl ‘ala 
Syarh Bafdadhl atau Al- 
Manhal Al-‘Amim ‘alaMasail 
At-Ta’lim. Pada tahun 1326 H 
sebagian besar kitab ini dieetak 
dalam 4 jilid oleh Al-Mathba'ah 
AI-'Amiriyyah Mesir. eetakan 
itu kemudian dicoppy oleh 
Daar An-Nawadir Beirut dan 
Maktabah Az-zeinJawa Timur. 
Sedangkan eetakan lengkapnya 
baru tereetak pada tahun 1432 
H/2011M oleh Darul Minhaj 
Jeddah ksa. 

Kitab fiqih ini menjadi lebih 
berwibawa dengan adanya 
sejumlah ulamayang 
memberikan taqrizh. Mereka 
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ialah Al-'Allamah 'Abdullah bin 
Shadaqah Dahlan Al-Makki Al- 
Oaruti 1251 , Al-'Allamah Abu Bakar 
binThaha bin 'Abdul OadirAs- 
Saqqaf, dan Al-Adib Muhammad 
Sami binjalil Barradah Al- 
Madani. Bahkan ulama pertama 
sampai berkenan menuliskan 
sekelumit tentang biograti 
penulisnya yang kemudian 
dieetakdi akhirkitab 1261 . 

■ As-Siqayah Al-Mardhiyyah 
fi Asami Kutuh Ashhahina 
Asy-Syafi’iyyah. Pada tahun 
1330 H kitab ini dieetak oleh 
Al-Mathba'ah Al-Majidiyyah 
Makkah. Dan belum terlampau 
lama pula kh Hariri turut 
mencetaknya. 

' Is’afAl-Mathali’ hi Syarah 
Al-Badr Al-Lami’ Nazhm 
Jam’Al-Jawami’. Kabamya 
sebagian kitab ini sudah dieetak 
dalam 300-an halaman oleh 
pereetakan di Mesir. Akan 
tetapi penulis belum pernah 
menjumpainya. Namun 
demikian, sebagaimana di atas, 
kitab ini telah memperoleh 
perhatian hangat dari para 
penuntut ilmu di berbagai 
belahan dunia. 

■ Nail Al-Makmul ‘ala Syarh 
Ghayah Al-Wushul Ila Lubb 
Al-Ushul. ini merupakan 
hasyiyah untukkitab Ghayah 
Al-Wushul ila Lubb Al-ushul 
karya Syaikhul islam Abu Yahya 
Zakariya Al-Anshari. Terdiri dari 
tiga jilid besar. Manuskribnya 
disimpan oleh ustadz 
Muhammad Mahfuzh, pimpinan 
atau pengajar Pesantren Bustan 
'Usysyaq Al-Quran Demakyang 
sekaligus keturunan Syaikh, 
akan tetapi tidak lengkap. 
Manuskrib lain juga dipegang 

[25] Biografinya sudah kita bahas pada edisi 

[26] Mauhibah Dzi Al-Fadhl (VII/860). 
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oleh kh Muhammad Sahal 
Mahfuzh bin Salam Al-Hajini, 
namun juga tidak lengkap. 
Menurut Ustadz M. Mahfuzh, 
sebagaimana yang beliau 
sampaikan kepada penulis, 
bahwa naskah yang lengkap 
tersimpan dalam perpustakaan 
pribadi Syaikh Abul Paidh Al- 
Fadani di Makkah. 

• ‘Inayah Al-Muftaqir fi Hal 
SayyidinaAl-Khidhr Untuk 
kali pertamanya pada tahun 
2006 H Kementrian Agama Ri 
meneetak kitab ini. Kemudian 
KH Hariri juga mencetaknya 
dengan muraja’ah KH Maimun 
Zubair. Dalam bahasa indonesia, 
kitab ini juga pernah diterbitkan 
oleh Penerbit Airlangga. Kitab 
tipisyang mengambil rujukan 
utama dari Al-ishabah fi Tamziz 
Ash-Shahabah karya Al-Hafizh 
ibnu Hajar ini membahas 
tentang sosok Nabi Al-Khidhr 
-'alaihissalam-yang kerap 
dipertanyakan oleh sementara 
beberapa kalangan. Apakah 
beliau masih hidup hingga kini 
ataukah sudah wafat? [271 

* BughyahAl-Adzkiya’fi 
Al-Bahts ‘an Karamah Al- 
Auliya’ Pada tahun 2006 kitab 
ini dieetak kali pertamanya oleh 
Kementerian Agama Ri dan pada 
masa berikutnya dieetakoleh 
KH Hariri dengan muraja'ah KH 
MaimunZubair. 

■ Kifayah Al-Mustafd Lima 
‘Ala Lada At-Tarmasi min Al- 
Asanid. Pertama kali kitab tsabt 
ini dieetak oleh Al-Mathba'ah 
Al-Majidiyyah Makkah pada 
tahun 1330 H, pada tahun 1332 
H dieetakpula oleh Mathba'ah 
Al-Hilal Mesir, dan terakhir pada 
tahun 1408 H oleh Darul Basyair 


[27] Muqaddimahpenulisdalam‘InayahAl- 
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Al-lslamiyyah Beirut dengan 
ta'liq dan tashhih Al-ustadz 
Abul Faidh M. Yasin bin M. 'isa 
Al-Fadani Al-Makki -rahmatullah 
'alaih-. 

Hanya Allah yang lebih 
tahu. Semoga shalawat beserta 
salam senantiasa tereurahkan 
kepada junjungan baginda Nabi 
Muhammad, keluarga, shahabat, 
dan siapa saja yang komitmen 
mengikuti jalan mereka hingga 
datang ketetapan Rabbul 'alamin. 

[Firman Hidayat] 

Perpustakaan pribadi, 

Belitang Madang Raya, 

15 Ramadhan 1435 H 



Kepustakaan: 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
Mauhibah Ozi Al-Fadhl 'Ala Syarh ibn 
Hajar Muqaddimah Batadhl, barul 
MinhajJeddah 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
'lnayahAI-Muftaqirfi HalSayyldlna 
Al-Khidhr, Al-Fikrah Yogyakarta 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
Yogyakarya 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
Al-Minhah Al-Khairiyyah, Al-Fikrah 
Yogyakarta 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
ls'af Al-Mathali' bi Syarah Al-Badr 
Al-Lami', tahqlq 'Abdullah bln 'Ali 
Al-Mazam 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
As-Siqayah Al-Mardhiyyah fi Asami 
kutub Ashhabina Asy-Syafi'iyyah, Al- 
FikrahYogyakarta 

• M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
kifayah al-Mustafid, Oarul Basyair 

■ M. Mahfuzh bin 'Abdullah At-Tarmasi, 
Manhaj Dzawi An-Nazhar syarah 
Manzhumah 'llm Al-Atsar, Darul kutub 
Al-‘llmiyyah Beirut 

• 'Umar 'Abdul Jabbar, Siyar wa Tarajim 
Ba'dh 'Ulamaina fi Al-Qarn Ar-Rabi' 
'Asyar II Al-Hijrah, Tihamah Jeddah 

• 'AbdullahbinMuhammadAI-Ghazi, 
NatsrAd-Durarfi Tadzyil Nazhm 
Ad-Durar, Al-Maktabah Al-Asadtyyah 
Makkah 

• M. Yasin Al-Fadani, lttihaf Al-lkhwan 
Bi ikhtishar Mathmah Al-Wujdan fi 
Asanid'UmarHamdan, Darul Basyair 
Beirut 

■ 'Abdullah bin 'Abdurrahman Al- 
Mu'alliml, A'lamAl-Makkiyyin, Yayasan 
Al-Furqan LiAt-TuratsAI-lslami eab. 


Ensiklopedi MakkahAI-Mukarramah 
dan Al-Madinah Al-Munawwarah 

'Abdul FattahAI-Marshafi, Hidayah 

MaktabahThayyibah MadinahAn- 
Nabawiyyah 

llyas binAhmad HusainAI-Birmawi, 
imta' Al-Fudhala' Bi Tarajim Al-Qurra', 
Daar An-Nadwah Al-'Alamiyyah 

khairuddin Az-Zarkali, Al-A'lam, Darul 
'llm li Al-Maiayin* 

Mu'jam Al-Ma'ajim Wa Al-Masyikhat Wa 
Al-Faharis Wa Al-Baramij Wa Al-Atsbat, 
Yusuf Al-Mar'asyali, Dar El-Marifah 


'Abdurrahman Mas'ud, Dari Nusantara 
ke Haramain Jejak intelektual Arsltek 
Pesantren, keneana Prenada Group 

Mahmud Sa'ld Mamduh, Tasynif 
Al-Asma' bi syuyukh Al-ljazah wa As- 
Sama’, DarAsy-Syabab Mesir* 

M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama 
Nusantara, Gelegar Media indonesia 

Siradjuddin 'Abbas, Thabaqatus 
Syafi'iyah uiama Syafi'i dan Kitab- 
kitabnya dari Abad ke Abad, Pustaka 

*) Dlnukil melalu perantara kitab laln. 
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Abdul Qadir 
Al-Mandili, 


Namanya mungkin masih 
terasa asing di telinga masyarakat 
indonesia. Namun tidakdemikian 
di telinga masyarakat Malaysia, 
Thailand, danTimurTengah. 
Kitab-kitabnya yang masih terus 
dieetak dan dipelajari di negeri 
Jiran dan negeri gajah tersebut 
membuat sosoknya terus dikenang 
dan didoakan kaum Muslim di 
sana. Sedangkan di Timur Tengah, 
beliau sempat diberi kepercayaan 
memberi pelajaran di Masjidil 

Seseorangyangdiberi 
kepercayaan mengajardi Masjidil 
Haram tentu saja bukanlah 
manusia biasa. Mereka yang diberi 
kehormatan tersebut hanya orang- 
orangyang memiliki kedudukan 
yang tinggi karena keilmuan dan 
keintelektualannya yangdisegani 
olehtidakhanya masyarakat 
Muslim pada umumnya, namun 
juga diakui para ulama yang sudah 
lebih dahulu diberi kedudukan 

Sebelum diberi izin mengajar 
di Masjidil Haram, biasanya 
seseorang akan diuji keilmuannya; 
apakah ia layak mengemban 
amanah itu ataukah tidak. ujian 
apa sajakah yang diberikan? 

Jangan tanya betapa sulitnya 
ujian tersebut. Ujian yang dapat 
dipastikan lebih sulit daripada 
ujian yang biasa diberikan di 
madrahas ataupun perguruan 
tinggi. Hal itu dilakukan tidak lain 
karena menyangkut kepentingan 
dan keselamatan umat islam agar 
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mereka yang diberi izin mengajar 
bukan sembarangorangyang 
hanya bisa mengobral omongan 
sehingga tidak ada yang lain yang 
keluar dari mulutnya keeuali 
kesesatan serta kebatilan. 

Dari sekelumit keterangan di 
atas, tentu kita dapat memastikan 
betapa ilmu ulama yang hendak 
kita telusuri perjalanan hidupnya 
ini sangat luas dan dalam ilmunya. 
Yang lebih menakjubkan lagi 
adalah bagaimana usaha yang 
beliau lakukan demi tersebarnya 
dakwah Ahlussunnah wal Jama’ah 
di negeri Nusantara meskipun 
beliau tinggal di Makkah Al- 
Mukarramah lewat karya-karya 
ilmiahnya dan murid-muridnya. 

Namanya adalah 'Abdul Qadir 
bin 'Abdul Muththalib bin Hasan 
Al-Andunisi Al-Mandili Al-Makki 
Asy-Syafi’i. Sebenarnya, nama 
bapaknya masih diperselisikan 
oleh kalangan sejarawan. 

Ada yang menyebebut Thalib, 
sedangkan di pihaklain menyebut 
'Abdul Muththalib. Akan tetapi 
perselisihan ini akan segera sirna 
jika kita kembalikan pada apa 
yang dituliskan Syaikh 'Abdul Qadir 
sendiri. Antara lain dalamAI- 
Khazain As-Saniyyah, Syarh 
‘Aqidah Thahawiyyah, dan Kunei 
AnakSyurga, beliau menulis 
bahwa ayahnya bernama ‘Abdul 
Muththalib, bukanThalib. 

‘Abdul Qadir dilahirkan 
di Sigalapang, Panyabungan, 
Mandailing Natal, Sumatera Utara 
pada tahun 1329 H. Demikian 


tahunyangtertulis dalam Al- 
Jawahir Al-Hissan fi Tarajim Al- 
Fudhala’ wa Al-A'yan min Asatidzah 
wa Khallan (1/297). Perjalanannya 
menuntut ilmu sudah ia mulai 
sedari umurnya masih terbilang 
belia, di saatanak-anaklain 
menghabiskanwaktunya untuk 
bermain. Di pendidikan formal, ia 
pernah mengenyam pendidikan 
yang diselenggarakan oleh 
penjajah Belanda kala itu, yaitu 
pada tahun 1917 M dan tamat pada 
7 tahun berikutnya, tepatnya pada 

Merantau ke negeri Malaysia 
bukan hanya banyakdilakukan 
orang-orang indonesia pada 
zaman sekarang. Bahkan sudah 
sejakdahulu kala masyarakat 
indonesia pada umumnya 
dan masyarakatSumatera 
pada khususnya, sudah sering 
mengadakan perantauan ke negeri 
Jiran tersebut. Alasan kuat yang 
menyebabkan pendudukSumatera 
sering menjalin hubungan dengan 
negeri Jiran adalah karena mereka 
sama-sama berbangsa Melayu 
sehingga banyakkesamaan 
antara keduanya, baikdari segi 
agama, bahasa, maupun adat 
istiadat. Salah satu di antara orang 
Sumatera yang melawat ke negeri 
seberang itu adalah 'Abdul Qadir Al- 
Mandili, yaitu pada tahun 192A M, 
satu tahun setelah kelulusannya 
dari sekolah Belanda. Hanya 
saja perjalanan yang ia lakukan 
ini bukan karena dorongan 
kebangsaan ataupun kesukuan, 
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namun lebih pada perjalanan 
menimba ilmu agama yang sudah 
menjadi kebiasaan penuntut 
ilmu di seluruh dunia. itulah 
perjalanan yang eleh Abu Ad-Darda' 
-radhiyallahu 'anhu- disebut 
sebagai perjalanan fi sabilillah. 

Tepatnya di Kedah, 'Abdul 
Qadir Al-Mandili berkeinginan 
kuat belajar dari ulama-ulama 
yang bermukim di sini. Mula-mula 
ia berguru pada Tuan Guru Haji 
BakarTobiar di Pondok Penyerum, 
kemudian beralih ke PondokAir 
Hitam di bawah bimbingan Tuan 
Guru Haji idris dan Lebai Dukun 
(bukan dukun menurut istilah 
indonesia). Pada tahun 1926 M, ia 
mulai masuk belajar di Madrasah 
Darussa'adah Al-lslamiyyah atau 
biasa disebut Gajah Titi yang ketika 
itu baru diambilalih oleh Syaikh 
wan ibarim bin 'Abdul Qadir ai- 
Fathani atau biasa disapa Pakehu 
Himyangterkenal itu. 

Diriwayatkan bahwa 'Abdul 
Qadir Al-Mandili belajarpada 
Syaikh ibrahim bin 'Abdul Qadir 
Al-Fathani selama 10 tahun hingga 
pada akhirnya diangkat sebagai 
tenaga pengajar di almamaternya 
tersebut. 

Dikisahkan pula bahwa 
di saat ia masih nyantri di 
Darussa'adah Al-lslamiyyah, ia 
biasa memanfaatkan masa liburan 
untuk bekerja sebagai pemukul 
padi karena memang lokasi 
madrasah terletakdi lingkungan 
persawahan. Meski sebagai 
seorang santri, ia tidak eanggung 
menjalani pekerjaannya itu. Dalam 
pikirannya, yang penting itu halal 
tidakperlu malu dijalani. Meski 
harus bekerja, ia tidak lantas 
melupakan tujuan utamanya 
melawat. Sambil bekerja memukul 
padi, ia terlihat nampaksembari 
menghafalkan sesuatu. Mungkin 


matan kitab atau semacamnya. 
Berkat karunia Allah, kemudian 
berkat ketekunannya belajar 
ini tidakheran jika ia sampai 
berhasil menguasai banyakbidang 
keilmuan. 

Selain terkenal tekun belajar, 
'Abdul oadirAl-Mandili juga 
terkenal dengan ketekunannya 
beribadah pada 'Allah. Tidak hanya 
ibadah wajib yang ia kerjakan, 
namun ibadah-ibadah sunnah 
pun banyakyang ditekuninya. 

Maka tidaksekedar belajar, tetapi 
ia juga mengamalkannya. Dan 
demikianlah akhlak keseharian 
seorang penuntut ilmu yang 
seyogyanya terus dilakukan. 
Karena dengan mengamalkan 
ilmu, ilmu akan semakin 
bertambah dan tidak lekas lupa, 
kata Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-'Utsaimin -rahimahullah-. 

Selanjutnya ia kembali 
meneari ulama lain untuk 
dijadikannya sebagai guru. Kali 
ini ia berkeinginan berguru 
pada kakakgurunya di atasyang 
bernama Syaikh Isma'il bin ‘Abdul 
QadirAl-Fathani bersapa PakDa 
‘Ali yang kala itu sudah terkenal 
sebagai ulama di Makkah Al- 
Mukarramah. 

Pada tahun 1355 H, Syaikh 
'Abdul Qadir bin 'Abdul Muththalib 
al-Mandili bertolakke Makkah 
Al-Mukarramah, suatu negeri yang 
selalu menjadi dambaan semua 
orang, apatah lagi penuntut 
ilmu. Adalah suatu kebiasaan 
yang lazim menjadi 'sunnah’ 
penuntut ilmu di Nusantara, 
terasa belum sempurna jika tidak 
mengambil bagian belajar di kota 
kelahiran Rasulullah tersebut. 
Maka pada waktu tersebut 
'Abdul Qadir tidak lagi kuat 
menahan hasratnya untuk 
segera berangkat menujunya. 


Sesampainya di Makkah dan 
setelah menyempurnakan ibadah 
haji pada tahun tersebut, ia 
bertekat untuklebih lama tinggal 
di sana, tidak lain untuk menimba 
ilmu dari para ulamanya walaupun 
keilmuannya sudah bisa dibilang 
dalam dan matang. Akan tetapi 
karena dahaganya pada ilmu yang 
masih belum terobati, ia merasa 
harus lebih lanjut mendalaminya. 

Syaikh Zakariya bin ‘Abdullah 
Bela Al-Andunisi meriwayatkan, 
bahwa di Kota Suei Makkah 
tersebut 'Abdul Qadir Al-Mandili 
berhasil berguru pada banyak 
ulama besar, antara lain Syaikh 
Muhammad [binj 'Ali bin Husain 
Al-Maliki Al-Makki yang bergelar 
Sibawih di zamannya, Syaikh 'Umar 
bin Hamdad Al-Mahrasi At-Tunisi, 
Al-Qadhi Hasan bin Muhammad 
Al-Masyath Al-Makki, dan Syaikh 
isma'il bin 'Abdul Qadir Al-Fathani 
yang telah disinggung di atas. 

Sementara itu Prof. Dr. Abu 
‘Ammar Muhammad ‘Ali Yamani 
berpendapat bahwa 'Abdul 
Qadir Al-Mandili juga pernah 
berkesempatan berguru pada 
Syaikh 'Alwi bin 'Abbas Al-Maliki, 
Syaikh Muhammad AI-'Arabi At- 
Tubbani Al-Jazairi, Syaikh Hasan 
Al-Yamani, dan Syaikh Muhammad 
Ahyad bin Idris Al-Bughuri. 

Menurutsuatu riwayat, 

Syaikh Al-Mandili juga sempat 
belajar dari Syaikh Abul Faidh 
Muhammad Yasin bin Muhammad 
'isa Al-Fadani Al-Makki, Syaikh 
'Abdullah Al-Lahji Al-Yamani, dan 
Syaikh zakariya bin 'Abdullah Bela 
Al-Andunisi, Syaikh Muhammad 
Nur Saif, Syaikh 'Abdul Karim 
Ad-Daghistani, Syaikh Abu Bakar 
Syatha Ad-Dimyathi, Syaikh 'Ali 
Al-Fathani. Akan tetapi pendapat 
yang satu ini perlu ditinjau ulang 
karena sumbernya yang masih 
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belum jelas. Apatah lagi dalam Al- 
Jawahir Al-Hissan, Syaikh Zakariya 
Bela tidak mengisyaratkan, apalagi 
menegaskan, bahwa Syaikh 'Abdul 
Qadir pernah berguru padanya. 

Pentahqiq Al-Khazain As- 
Saniyyah, 'Abdul 'Aziz As-Sayib 
menuturkan, "Di antara ulama- 
ulama yang menjadi gurunya 
adalah Sayyid Bakri Syatha. Darinya 
‘Abdul Qadir mempelajari berbagai 
kitab dalam perlbagai disiplin 
ilmu. Dan Syaikh 'Abdul Karim 
Ad-Daghistani. Darinya 'Abdul Qadir 
mempelajari manthiq, ma'ani, 
bayan, talak, dan hadits." 

Setelah mempereleh izin 
mengajar dari dewan penguji 
Masjidil Haram, Syaikh ‘Abdul 
Qadir bin 'Abdul Muththalib Al- 
Mandili mulai membuka halaqah 
pengajian di Masjidil Haram. Di 
halaqah tersebut ia biasa memberi 
materi fiqih Syafi’i, nahwu, sharaf, 
balaghah, hadits, mushthalah 
hadits, dan tafsir. Dari pelajaran- 
pelajaranyang ia sampaikan di 
atas, nampaksekali beliau layak 
disebut sebagai Al-Mutafannin, 
yaitu seerang ulama yang pandai 
banyakdisiplin ilmu. 

Adapun jadwal kajian Syaikh 
‘Abdul Qadir Al-Mandili adalah 
setiap usai shalat ‘Ashar, Maghrib, 
dan Shubuh. Selain di Masjidil 
Haram, iajuga biasa memberi 
pelajaran di rumahnya sendiri dan 
tempat lainnya. 

Tentang halaqah pengajian 
Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Mandili, 
Syaikh Zakariya bin ‘Abdullah 
Bela pernah menuturkan, “Beliau 
memeiliki beberapa pelajaran yang 
disampaikannya di Masjidil Haram 
dalam bidang fiqih madzhab 
Syafi‘i, nahwu, sharaf, balaghah, 
hadits, mushthalah hadits, tafsir, 
selain beberapa pelajaran yang 
diterimanya dari guru-gurunya. 
Majelis pengajiannya tidakkurang 


dari 200 pelajar dalam setiap 
pengajiannya karena sebab 
kepiawiannya yang begitu kuat 
dalam metede menerjemahkan 
(pelajaran), pengalamannya 
yang luas dalam menyampaikan 
pelajaran, dan metede-metede 
pengajaran." 

Sementara itu 'Abdul wahhab 
bin Ibrahim Abu Sulaiman dan 
Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali 
menuturkan, bahwa pengajian 
Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Mandili 
nampak begitu jelas di antara 
pengajian-pengajian lain yang ada 
di Masjidil Haram. Biasanya digelar 
saat masjid tengah sepi, yaitu 
selepas shalat ‘ashar, isya‘, dan 
shubuh di Bab Al-'Umrah. Beliau 
duduk di sebuah kursi yang tinggi 
agar suaranya dapat didengar 
banyakpelajaryangmenghadiri 
pengajiannya yang mengelilinginya 
di setiap sisinya. 

Pengajiannya berlangsung 
hingga beberapa jam, dua 
atau tiga jam. Para hadirin 
pun dengan penuh antusias 
menyimak pelajaran yang ia 
sampaikan seakan-akan di atas 
kepala mereka terdapat burung. 
Suaranya dikenal membahana 
dan berderak memenuhi masjid. 
Beliau biasa mengenakan sorban 
dan jubbah Makkah. eara jalannya 
penuh dengan keistimewaan, 
kesehariannya dilalui dengan 
kesungguhan, selalu bersikap 
rendah hati di hadapan para 
muridnya, dan bertingkah layaknya 
ulama-ulama Makkah pada 
umumnya. 

Diriwayatkan bahwa Syaikh 
'Abdul Qadir pernah diberi tawaran 
memegangjabatan keagamaan 
di eap Town, Afrika Selatan. Akan 
tetapi tawaran tersebut ditolaknya 
karena ia lebih suka meneurahkan 
keilmuannya di Masjidil Haram. 
Makanya di setiap tulisannya 


beliau selalu membubuhkan 
rangkaian kalimat berikut: 

jj jilDI Ju^ 

(JjJJ-U 

^joJIj ^IsUI 4JJ0 ^jj^o- 


“AbdulOadirbin'Abdul 
Muththalib Al-Andunisi Al-Mandili 
Pelayan Keeil Para Penuntut ilmu 
di Masjidil Haram” 

Sedangkan tentang perangai 
Syaikh ‘Abdul Qadir, Syaikh 
Zakaria pernah menuturkan, “Di 
sampingwataknyayang bagus, 
akhlaknya yang mulia, tabiatnya 
yang indah, beliau juga dieintai 
di dunia intelektual, beliau selalu 
memandangnya dengan penuh 
penghargaan dan penghormatan." 

Di akhir-akhir hidup Syaikh 
‘Abdul QadirAl-Mandili, beliau 
terkena penyakit ganas yang 
menyerangtumit kakinya. Mungkin 
semaeam tumor atau lainnya. 

Para ahli medis menyarankan 
agar penyakit itu dioperasi saja, 
akan tetapi ia menolaknya. Pada 
musim haji tahun 138A H, beberapa 
ahli kedokteran indonesia 
memberinya saran agar berobat 
ke indonesia. la pun menyetujui 
saran tersebut. Akan tetapi karena 
di sana juga hendakdilakukan 
operasi, ia kembali menolaknya. 
Akhirnya ia kembali ke Makkah. la 
sempat berkunjung ke Madinah 
Nabawiyyah. 

Penulis Al-Jawahir 
Al-Hissan mengatakan, 
"Sekembalinya dari Madinah, 
beliau wafat pada 20 Rabi’ul Tsani 
tahun 1385 H. Yang menyampaikan 
berita wafatnya padaku adalah Al- 
Ustadz ‘Abdul Ghani Al-Mandili yang 
pada saat itu aku masih berada 
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di Masjid Madinah Munawwarah. 
Semosa Allah merahmati dan 
memberinya berkah." 

Satu-satunya warisan Syaikh 
'Abdul Qadir bin 'Abdul Muththalib 
bin HasanAI-Mandiliyan§masih 
bisa dirasakan dan disaksikan 
hingga saat ini adalah karya- 
karya ilmiahnya yang masih 
terus dieetakdan dipelajari di 
berbagai lembaga pendidikan 
tormal maupun non tormal. 

Pada tulisan-tulisannya itu 
dapat dengan jelas kita rasakan 
nuansa dakwah tauhid yang 
beliau prioritaskan. walaupun 
ada juga tema-tema politik, 
fiqih, akhlak, dan permasalahan- 
permasalahan kontemporer lain 
yang masih sedikit dibiearakan 
dan dipeeahkan ulama-ulama di 
zamannya. Konon karya tulisnya 
meneapai 2 A buah. Ada yang ditulis 
dengan berbahasa 'Arab murni, 
ada banyak pula yang ditulis 
dengan bahasa Melayu dengan 
font 'Arab. Di lampiran akhir 
kitab Syarah ‘Aqidah Thahawiyyah, 
disebutkan 19 di antaranya, yaitu: 

Tuhtah Al-Qari' Al-Muslim 
fi Al-Ahadits Al-Muttafaq 'Alaiha 
Al-lmam Al-Bukhari wa Al-lmam 
Muslim. Kitab ini beberapa 
hadits pilihan yang disepakati 
periwayatannya oleh imam 
Muhammad bin isma'il Al-Bukhari 
dan imam Abul Hajjaj Muslim bin 
Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naesaburi. 

Al-Khazain As-Saniyyah min 
Masyahir Al-Kutub Al-Fiqhiyyah 
Li Aimmatina Al-Fuqaha'Asy- 
Syafi'iyyah. Kitab ini, kata ‘Abdul 
‘Aziz As-Sayib, seperti yang dampak 
pada judul dan muqaddimah 
penulisnya, (disusun) untuk orang 
hendak membaea kitab-kitab fiqih 
Syafi'i. Al-Mandili memaksudkan 
agar orangyang mentelaah kitab- 
kitab itu menjadi mudah karena 
nama-nama pengarang kitab 


yang dikandungnya terkadang 
masih samar bagi pembaea, serta 
istilah-istilah dan semacamnya 
yang boleh jadi belum diketahui 
oleh pelajar. oari sanalah Syaikh 
Al-Mandili menjadikan kitabnya 
terdiri dari 8 pasal. Pertama nama- 
nama kitab yang kerap disebutkan 
dalam kitab-kitab fiqih Syafi'iyyah. 
Inilah pokok kitab Al-Khazain 
As-Saniyyah dan intinyayang 
paling banyak dihimpunkan oleh 
si penulis. Kedua, menentukan 
pakarfiqihyang7yangberada di 
Madinah Munawwarah. Ketiga, 
nama-nama reformer umat ini. 
keempat, nama-nama pakar hadits 
yang sering disebutkan dalam 
kitab-kitab fiqih. Lima, rumuz 
nama-nama pengarang kitab. 
Keenam, beberapa istilah, yaitu 
gelar dan sifat sebagian ulama 
yang sering disebutkan dalam 
kitab-kitab fiqih Syafi’iyyah seaeara 
khusus, dan kitab-kitab ilmiah 
seeara umum. Ketujuh, nama- 
nama komplotan sesat. Ketujuh, 
pakarqiraahyangtujuh beserta 
para perawinya. 

Al-Asad Al-Mu'aar Li Qatl At-Tis 
Al-Musta'aar 

Senjata Tok Haji dan Tok 
Lebai. Kitab ini mengandung 
beberapa doa, dzikir, khuthbah, 
dan lainnya. 

Pembantu Bagi Sekalian orang 
islam dengan sampai Pahala Al- 
Quran Kepada Orangyang Mati 

PetunjukBagi Sekalian 
Ummat. Kitab ini membahas 
tentang perbedaan ulama tentang 
sunnah tidaknya shalat qabliyyah 
Jum'at. Sedangkan dalam kitab 
ini, Syaikh Al-Mandili eenderung 
berpendapat sunnah. oieh karena 
itu dinampakkannya berbagai 
dalil yang menguatkannya. lsinya 
kurang lebih seperti kitab yang 
pernah ditulis oleh Imam Ibnul 
Mulaqqain yang kemudian diberi 


eatatan tambahan oleh Syaikh 
zakariya bin ‘Abdullah Bela Al- 
Andunisi. 

Bekal OrangyangMenunaikan 
Haji 

l’tiad Orangyang Percaya Akan 
Quran Dengan Turun Nabi 'isla 
'Alaihissalam Pada Akhir zaman 

Menakutkan Daripada 
Memasukkan Kanak2 Kedalam 
Sekolah Bangsa Kafir 

PenawarBagi Hati 

Risalah Pada Penerangkan 
Makna Sabilillah yang Mustahiq 
Akan zakat 

Sinaran Matahari Buat 
Penyuluh Kesilapan Abu BakarAI- 
Asy'ari imam Besardi Negeri Perlis 
Malaya 

islam Agama dan Kedaualtan 
Al-Madzhab Atau Tiada Haram 
Bermadzhab. Kandungan isi kitab 
ini seperti yang diterangkan 
penulisnya di muqaddimah, ''Maka 
ini sebuah kitab yang keeil, yang 
mengandung ia akan hukum 
bermadzhab dan taqlid. Hamba 
sesunkan dia karena permintaan 
Tuan Guru Haji Hasan Ahmad 
Fathani, yang memberi ia akan 
hamba akan sebuah risalah 'Al- 
Madzhab wajibkah Atau Haramkah 
Bermadzhab?’ yang terbangsa 
kepada Al-Fadhil Tuan Hassan 
Ahmad Bandung(baca Al-ustadzA. 
Hassan Bandung), dan menuruh ia 
akan hamba dengan menerangkan 
barangyangdi dalamnya daripada 
segala yang menyalahi. Maka 
karena tiada dapat hamba 
menyalahi permintaan itu, 
terpaksalah hamba menyusun 
akan ini risalah, sekalipun hamba 
tiada ada ahli bagi yang demikian 
itu. Dan hamba namakan dia 
dengan ‘Al-Madzhab Atau Tiada 
Haram Bermadzhab’. Mudah- 
mudahan menjadikan dia oleh 
Allah Ta’ala ikhlas, serta memberi 
manfaat ia bagi hamba sendiri 
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dan bagi sekalian maudara yang 
beragama islam. innahu 'ala kulli 
syai-i' qadir." 

Anakkunei Syurga 
Syarah 'Aqidah 
Thahawiyyahyang 
berjudul Perisai Bagi Sekalian 
Mukallaf atau Simpulan imanAtas 
Jalan salat. Kedua kitab terakhir ini 
akan segera kita singgung. 

Sedangkan judul-judul lain 
dapat diketahui antara lain: 

Siasah, dan Loteri, dan Alim 
Ulama 

Kebagusan undangan-undang 
islam dan Keeelaan undang- 
undangan eiptaan Manusia 
PendirianAgama islam 
Risalah Pokok 

Qadyani. Risalah ini memuat 
bantahan dan sanggahan ajaran 
Ahmadiyyah. 

Beberapa Mutiara yang Bagus 
Lagi indah atau Beberapa Masalah 
PentingLagi Mudah 

Kesalafiyyan Syaikh 'Abdul 
Qadir Al-Mandili 

Sepertiyangpernah 
penulis singgung di muka, 
bahwa ulama yang tengah kita 
telusuri perjalanan hidupnya ini 
merupakan seorang ulama yang 
memiliki paham Ahlussunnah 
wal Jama'ah. sesuatu yang dapat 
dikatakan masih jarang di tengah 
ulama di masanya, terutama yang 
berbangsa Melayu. Sebelumnya 
mungkin bisa dikatakan bahwa 
Syaikh Muhammad Nur bin 
Muhammad Shaghir bin isma'il 
dan Syaikh Ahmad Khathib 
Al-Minangkabawi merupakan 
pemeloportersebarnya 'aqidah 
Ahlussunnah wal Jama’ah di 
Nusantara, meski mereka 
bertinggal diTanah suei. 

Pada sosokSyaikh ‘Abdul 
OadirAl-Mandili dapat kita jumpai 
seeara jelas dan gamblang 
akan kesalafiyyannya dalam 


seluruh aspeknya, baik dalam 
tauhid uluhiyyah, asma wa 
shifat, maupun lainnya. Cara 
mengungkapkan pendapatnya 
dapat dikatakan persis seperti 
pola pengungkapan Syaikhul 
islam Muhammad bin 'Abdul 
wahhab At-Tamimi An-Najdi - 
rahimahullah- meskipun namanya 
tidak disinggung seeara tegas. 
Kemungkinan besar karena 
beliau begitu menyadari bahwa 
doktrin-dokterinyangtidak 
bertanggungjawab bahwa Syaikh 
Muhammad bin 'Abdul wahhab 
adalah sosok sesat yang membawa 
‘aqidah dan madzhab baru. 
Sementara itu salah seorang 
rekan penulis yang biasa bergelut 
di bidangsejarah intelektual 
indonesia menuturkan, bahwa 
Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Mandili 
terpengaruh oleh pemikiran 
Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah - 
rahimahullah-. 

Salahsatu buktiyang 
menunjukkan pernyataan di atas 
adalah metode Syaikh Al-Mandili 
dalam menulis kitab yang tidak 
jauh berbeda dengan metode 
lbnuTaimiyyah dan Muhammad 
bin 'Abdul wahhab. Tidak hanya 
sekedar memaparkan masalah, 
beliau juga selalu membawakan 
dalil-dalil yang memperkokoh 
permasalahan yang tengah 
dibicarakannya.Tidakada satu 
masalah pun dalam kitabnya 
keeuali di situ ada dalil yang 
mengokohkannya, baik dari Al- 
Quran maupun dari As-Sunnah. 

Mengapa dalam kitab- 
kitabnya, Syaikh Al-Mandili tidak 
disebutkan seeara tegas dua nama 
tokoh di atas padahal ia sangat 
terpengaruh oleh keduanya? 
Jawabannya seperti apa yang telah 
penulis singgung di atas. Hal ini 
tidaklain keeuali hanya untuk 
pendekatan saja. Dan memang 


demikianlah yang seharusnya 
dipraktkkan seorang da'i. Sangat 
tidakperlu membawa-bawa 
nama tokoh yang sudah terlanjut 
dibenei masyarakat. eukuplah 
membawakan pemikirannya saja 
itu sudah eukup, tanpa harus 
membawa-bawa namanya.Tentu 
saja ini hanya untuk meredakan 
reaksi yang kemungkinan akan 
terjadi. untuk lebih lanjut silakan 
baea ia eontoh Praktek Dakwah 
dengan Hikmah. 

Untuklebih meyakinkan 
pendapat bahwa Syaikh 'Abdul 
Qadir Al-Mandiii beraqidah 
Salafiyyah seeara murni dan 
tegas, alangkah baiknya jika 
pembaea penulis ajak menyelemai 
pernyataan-pernyataan yang 
beliau tuliskan dalam, antara 
lain, kedua kitabnya yang 
bertajuk Perisai Bagi Sekalian 
Mukallaf danAnakKunei Syurga. 

Perlu diketahui bahwa 
pengaruh Syaikh 'Abdul Qadir 
Al-Mandili di kepulauan Nusantara 
masih terus dapat dirasakan 
hingga sekarang. Buktinya 
adalah kitab-kitabnya yang 
masih dapat dengan mudah kita 
jumpai terus dieetakualng dan 
dipelajari, terutama di Malaysia, 
Thailand, dan sekitarnya.Jika 
Anda berkesempatan berkunjung 
ke negeri-negeri tersebut, Anda 
tidakakan kesulitan menjumpai 
pengajian kitab Syaikh 'Abdul Qadir 
Al-Mandili. Tidak hanya dikaji di 
suarau dan masjid, kitab-kitabnya 
tersebut masih kerap dijadikan 
kurikulum pesantren-pesantren 
di sana. Sedangkan pereetakan 
masih terus bergerak meneetak 
kitab-kitabnya adalah Maktabah 
wa Mathba'ah Muhammad An- 
Nahdi wa Auladih Thailand. Jelas 
ini merupakan prestasi yang luar 
biasa yang pernah diraih Syaikh 
Al-Mandili -rahimahullah-. 
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Selain itu ada beberapa 
kitabnya yang di kemudian hari 
diterbitkan dalam versi bahasa 
Melayu dengan font latin. 

Prinsip iman Menurut Al- 
Mandili 

Beliau berkata, "Dan bahwa 
iman itu pada madzhab imam 
kita Asy-Syafi'i, dan imam Malik, 
dan imam Ahmad bin Hanbal 
-rahimahumullah-, mengaku 
dengan lidah, dan membenarkan 
dengan hati, dan membenarkan 
dengan anggota. Seperti 
mengueap dua kalimat syahadat, 
dan seperti mengi'tiqadkan 
dengan putus (baea: kokoh) bahwa 
Nabi Muhammad itu hamba 
Allah dan rasul-Nya, dan seperti 
mengerjakan sembahnyang. 

Karena hadits Al-Bukhari: 

4l)l) oUJI lo OiJ^jl Jls 

^lel Jj^mj 3 4l)l I 3 JIS 
j 4l)l j)J 4J| j) ol WI 4 " Jls . 
4 JJI J^olj |juW?t>3 ol 

Artinya, bersabda 
Nabi shallallahu'alaihi 
wasallam, 'Adakah mengetahui 
kamu apa iman dengan Allah 
ketunggalan-Nya?' 

Bersambah mereka (baea: 
para shahabat) itu, 'Allah Ta’ala 
dengan pesuruh-Nyajuayanglebih 
mengetahui.’ 

Bersabda ia, 'Bersaksi bahwa 
tiada yang disembah dengan 
sebenar melainkan Allah Ta'ala 
dan bahwa Nabi Muhammad itu 
pesuruhAllahTa'ala.' 

Dan karena tirman Allah Ta'ala: 

f£jle\ 4JJI j\S Lo j 

Artinya, 'Dan tiada ada 
AllahTa'a menghendaki akan 


mensia2kan akan sembahyang 
kamu menghadap ke Baitul 
Maqdis, bahkan memberi pahala la 
akan kamu atasnya.' 

(Anak Kunei Syurga hlm. 11) 

Berkurangdan Bertambahnya 
iman Menurut Al-Mandili 

Beliau berkata, "Dan adalah 
iman itu bertambah ia dengan 
sebab bertambah taat, dan kurang 
ia dengan kurangtaat, karena 
tirman Allah Ta'aia: 

^JUJ g* tSUI 

Artinya, 'Supaya bertambah 
mereka itu akan iman serta 
iman mereka itu.’ Dan tiap2 yang 
menerima ia akan bertambah, 
menerima ia akan kurang." 

(Anak Kunei Syurga hlm. 11) 

Pembagian Tauhid Menurut 
Al-Mandili 

Beliau berkata, "Dan ketahui 
olehmu bahwasannya tauhid 
itu terbahagi ia tiga bahagi. 
Pertama tauhid rububiyyah. 

Artinya mengesakan Allah Ta'ala 
dengan segala perbuatan-Nya. Dan 
kedua, tauhid uluhiyyah. Artinya 
mengesakan Allah Ta'ala dengan 
segala perbuatan hamba. Ketiga, 
tauhid asma wa shifat. Artinya, 
mengesakan Allah Ta'ala dengan 
segala nama-Nya dan shifat- 
Nya.wallahua'lam." 

(Perisai Bagi Sekalian 
Mukallat hlm. 6) 

Tauhid Rububiyyah di Mata 
Al-Mandili 

Beliau berkata, "Dan tauhid 
rububiyyah ini mengaku dengan 
dia oleh orang2 kafir pada masa 
hidup Rasulullah , tetapi tiada 
memasukkan ia akan mereka 
itu kedalam agama islam karena 
ingkar mereka itu akan tauhid 
uluhiyyah yang akan datang." 

Kemudian beliau memaparkan 
dalil-dalilnya, yaitu QS Luqman 


ayat ke-2S, QS Az-Zukhruf ayat ke-9, 
dan QS Al-Mukminun ayat ke- 8A. 

Beliau berkata, “Dan bermula 
ini tauhid sebenar ia tiada syak 
padanya. bahkan segala hati 
manusia dijadikan akan dia 
mengaku dengan ini tauhid lebih 
daripada mengaku denganyang 
lainnya daripada segala yang ada.” 

Selanjutnya beliau 
mengutarakan dalil-dalilnya yang 
tertera dalam qs Al-isra’ ayat ke- 
102 , qs ibrahim ayat ke-10, dan qs 
A n-Naml ayat ke-lA. 

(Perisai Bagi Sekalian 
Mukallat hlm.7-8) 

Makna KalimatTauhid La ilaha 
lllallah Menurut Al-Mandili 

Beliau berkata ketika 
menjelaskan perkataan imam Abu 

Ja’tar Ath-Thahawi, "Oj)* 4JJ j) y, 
"Dan tiada yang disembah sebenar 
lain daripada-Nya." 

“ini kalimattauhidyang 
menyeru kepadanya oleh 
sekalian Rasul -'alaihimush 
shalatu wassalam-. Dan bermula 
mengitsbatkan tauhid dengan 
ini kalimatadalah ia dengan 
ditilik kepada nafi dan itsbatyang 
memberi faham akan tersimpan 
ketuhanan itu pada tuhan yang 
satu. Karena bahwa itsbat saja 
kedatangan tasanya ihtimal (baea: 
memungkinkan) ada yang lain, 
maka barang kali karena inilah 
tatkala berfirman Allah Ta'ala 

'Jlp-I^ 4JJ ^S^JJ 5’ artinya, 
'bermula tuhan kamu tuhan yang 

satu,' berfirman la kemudian, ‘ jl 

^j-jJI ijuws-jJI 3A 4JJ'artinya, 
'Tiada yang disembah dengan 
sebenar melainkan la jua, Tuhan 
yang mengaruniakan rahmatyang 
besar2 dan rahmat yang kecil2.' 
Maka bahwasannya terkadang 
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melintas di hati seseorang, 
bahwasannyaTuhan kita satu, 
maka bagi orang lain Tuhan yang 
lain, maka menolakAllah Ta'ala 

akan dia dengan firman-l\lya, 

361 JJ aJJ', telah 
terdahulu maknanya." 

(Perisai Bagi Sekalian 
Mukallathlm. 21-22) 

SeruanTauhid Al-Mandili 

Beliau berkata, "Dan bahwa 
Allah Ta’ala ketunggalan la dengan 
perbuatan hamba-Nya yang 
disuruh. Seperti sembahyang, 
maka tiada kita sembahyang 
melainkan karena Allah, dan 
jangan kita sujud melainkan 
akan Allah Ta’ala, dan jangan kita 
bernazar melainkan bagi Allah 
Ta'ala, dan jangan kita kerjakan 
ibadah melainkan karena 
Allah Ta'ala, dan janganlah kita 
sekutukan Allah Ta’ala dengan yang 
lain-Nya pada ibadah kita, dan 
jangan kita menyembelih qurban 
melainkan bagi Allah Ta'ala, dan 
jangan kita menyembelih karena 
hantu, dan tok keramat, dan 
tok ninik. Dan jangan kita harap 
melainakn akan Allah Ta'ala. Dan 
jangan kita takut melainkan akan 
AllahTa'ala. Dan jangan kita mintak 
tolong melainkan akan Allah Ta'ala, 
karena tirman Allah Ta'ala: 

Ji 3 ^ 3 

I j\J jiLIaB a_q (jj JJI 

j-o jj^SJJ 3 
jj ^jIpJI 

Artinya, 'Dan sungguhnya 
diberi tahu kepada engkau, 
wahai Rasulullah, dan kepada 
sekalian pesuruh yang dahulu 
daripada engkau, demi Allah 
jika menyekutukan engkau akan 
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Allah Ta'ala pada ibadah -tardhu 
taqdir- niscaya bathil segala amal 
ibadah engkau, dan niscaya adalah 
engkau daripada sekalian yang 
rugi pada dunia dan akhirat.' 

Dan firman-Nya: 

3 JLJ 3 jj Js 

jJ>LssJI ljj aJJ jjU-o 3 (^Looo 

Artinya, 'Berkata olehmuj 
wahai Rasulullah, bahwasannya 
sembahyangku, dan menyembelih 
aku, dan hidupku, dan matiku, 
tertentu semuanya bagi Allah 
Ta’ala yang menjadikan segala 

Dan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam: 

ISJ 3 4JJI JLods cJLo> ISJ 3 

Artinya, 'Ap'abilaberkehendak 
engkau akan memintaksesuatu 
maka mintak olehmu akan Allah, 
dan apabila berkehendak engkau 
akan meminta tolong maka 
mintaktolong olehmu akan Allah 
Ta'ala.'Allahua'lam." 

(AnakKunei Syurga hlm. 8-9 
atau penjelasan lebih panjang 
dapat dilihat dalam Perisai Bagi 
Sekalian Mukallaf hlm. 9-12) 

Dalam Perisai Bagi sekalian 
Mukallaf, Syaikh berkata, "Dan 
bermula tauhid uluhiyyah yaitu 
mengesakan Allah Ta'ala dengan 
segala perbuatan hamba yang 
mensyara'kan akan dia oleh Allah 
Ta'ala bagi mereka itu. Seperti 
doa, dan nazar, dan menyembelih 
qurban, dan mintaktolong, dan 
sembahyang, dan puasa, dan 
zakat, dan haji, dan umrah, dan 
lain daripada yang demikian. 

Maka wajib atas tiap2 mukallaf 
bahwa tiada mendoa ia melainkan 
akan Allah Ta'ala, dan bahwa 
tiada bernazar ia melainkan bagi 
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Allah Ta'ala, dan bahwa tiada 
mintaktolong ia melainkan akan 
Allah Ta'ala, dan bahwa tiada 
sembahyang ia melainkan karena 
Allah Ta'ala, dan bahwa tiada takut 
ia melainkan akan Allah Ta'ala, dan 
bahwa tiada harap ia melainkan 
akan Allah Ta'ala, dan bahwa tiada 
menyembelih qurban ia melainkan 
bagi Allah Ta'ala, dan bahwa tiada 
sujud ia melainkan bagi Allah 
Ta'ala, dan bahwa tiada berserah ia 
melainkan kepada Allah Ta'ala. 

Pendeknya, bahwa tiada 
mengerjakan ia akan amal ibadah 
melainkan karena Allah saja, dan 
jangan menyangkutkan ia akan 
Allah Ta'ala dengan makhluk-Nya 
pada ibadahnya. 

Maka jangan mintakampun 
pada segala dosa melainkan akan 
Allah Ta’ala, karena tiada ada yang 
mengampuni dosa melainkan 
Allah Ta'ala, seperti yang tersebut 
di dalam sayyidul istightar. Maka 
tiada harus bagi seseorang mintak 
ampun dan mintakmaaf akan 
hantu, atau tok keramat, atau 
tok ninik. seperti berkata ia pada 
ketika lalu pada tempatyang 
disangkanya ada hantu padanya, 
'Assalamu'alaikum, mintaktabik 
datukbumi putera di sini, jangan 
ambil salah silih, anakeueu tiada 
arti bas, mintakampun maaflah.' 
Maka yang demikian itu perbuatan 
orangjahiliyah. Karena firman 
AllahTa'ala: 

jjjJI j-o JLs-j jlS 4)1 3 

jjpJI jj> JL>>) ... 

Artinya, ‘Dan bahwasannya 
adalah pada zaman jahiliyah 
beberapa orang Iaki2 daripada 
manusia memintakpelihara 
mereka itu pada tempatyang 
ditakuti.' 

Dan jangan menyembelih ia 
akan binatangseperti ayam, dan 
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kambing, dan kerbau balir, dan 
lainnya karena hantu laut, atau 
hantu darat, atau tek ninik.atau 
tek keramat, atau tek lainnya, 
karena sabda Nabi : 

dlll (j_0 4 JJI 

Artinya, 'Menjauhkan Allah 
Ta'ala daripada rahmat-Nya akan 
mereka yang menyembelih karena 
lain daripada Allah Ta'ala.' 

Meneeritakan dia eleh 
Muslim." 

Selanjutnya beliau 
membawakan perkataan imam 
An-Nawawi dalam Syarh Shahih 
Muslim. 

Beliau berkata, “Dan ini tauhid 
ialah yang mengingkarkan akan 
dia oleh musyrikun. Dan inilah 
perbantahan antara sekalian rasul 
dan sekalian umat mereka itu dari 
semenjak Nabi Nuh sampai kepada 
Nabi Muhammad -shallallahu 
'alaihima wa sallam-." 

Berikutnya beliau 

memaparkan beberapa dalil dalam 
Al-Quran dan As-Sunnah. 

Perinsip Tauhid Asma wa Shitat 
Menurut Al-Mandili 

Beliau berkata, "Dan bahwa 
Allah Ta'ala bersitat dengan segala 
sitat kesempurnaan yang layak 
dengan Dia, tiada dapat dihingga 
banyaknya. Maka wajib atas 
kita membenarkan akan segala 
nama dan segala sitat Allah Ta'ala 
yang tersebut di dalam Quran 
dan hadits2 yang shahih. Dan 
mensitatkan kita akan Allah Ta'ala 
tiada dengan dia dengan ketiadaan 
menyerupakan dan ketiadaan 
memalingkan daripada maknanya. 
Bahkan kita serahkan hakikatnya 
kepada Allah Ta'ala, karena seperti 
tiada mengetahui akan hakikat 
dzat Allah, tiada mengetahui kita 
akan hakikatsifat-Nya. 

Maka kita i'tiqadkan akan 
bahwa Allah Ta'ala mendengar la 


tiada seperti mendengar kita, dan 
melihat la tiada seperti melihat 
kita, dan berkata2 la tiada seperti 
berkata2 kita. Bahkan seperti 
mendengar, dan melihat, dan 
berkata2 yang patut padan dengan 
kebesaran-Nya, tiada mengetahui 
akan hakikatnya melainkan Allah 
Ta'ala jua. 

Dan kita i'tiqadkan bahwa ada 
bagi Allah Ta'ala muka tiada seperti 
muka hamba-Nya, dan bagi-Nya 
tangan tiada seperti tangan yang 
baharu, dan marah la tiada seperti 
marahyang lain daripada-Nya, dan 
turun la tiada menyerupai dengan 
turunnya manusia. Bahkan seperti 
muka, dan tangan, dan marah, 
dan turun yang layak dengan 
kebesaran-Nya. 

karena firman-Nya: 

^__0__ujl 

Artinya, 'Tiada seumpama 
Allah Ta’ala sesuatu, dan la jua 
yang sangat mendengar lagi yang 
sangat melihat.’ 

Bermula firman-Nya 'juuJ 

dJuioS' itu menolakakanfuwaq 
(baea: firqah golongan) yang 
menyerupakan Allah Ta'ala dengan 
hamba-Nya, seperti Dawud Al- 
Jawaribi dan yang menyerupainya. 
Dan perkataan-Nya 

itu menolakaka?i'fuwaq 
(baea: firqah golongan)yang 
mengkosongkanTuhan daripada 
sifat, seperti Jahmiyyah. 

Dan firman-Nya: 

3! 4 JJI l^il Js 

sU_uiJI 4ls I^£.JG l_o bl l j_oJ>-jJI 


Artinya, 'Seru oleh kamu akan 
Allah, atau seru oleh kamu akan 
Ar-Rahman, dengan bahwa berkata 
kamu ya Allah ya Rahman, akan 
barang mana daripada keduanya 
kamu seru ia elok, karena bagi 
Allah Ta'ala nama2 yang elok.’ 

Dan bahwa segala sifat 
dan segala nama Allah Ta’ala 
itu sedia seperti dzat-Nya tiada 
ada daripada-Nya sesuatu yang 
baharu.wallahua'lam." 

(Anak Kunei Syurga hlm. 

9-10, atau lebih luas diperjelas 
dalam Perisai Bagi Sekalian 
Mukallaf hlm. 12-20 atau seeara 
umum dalam seluruh kitab ini) 

Syakh berkata dalam Syarah 
'Aqidah Thahawiyyah, "Maka wajib 
atas tiap2 mukallat mensitatkan 
AllahTa'ala dengan barangyang 
mensifatkan la dengan dia akan 
diri-Nya, dan dengan barangyang 
mensifatkan dengan dia oleh 
Rasul-Nya, serta dii'tiqadkan 
bersalahan-Nya dengan segala 
sifat makhluq." 

Tentang bersemayamnya Allah 
di atas 'Arsy, Syaikh menjelaskan, 
"Dan bersitat la dengan istiwa' 
tetapi tiada seperti istiwa'yang 
baharu (baea: makhluk-Nya).” 

SeorangMuslim Harus 
Menundukkan Akalnya di Hadapan 
Wahyu 

Beliau berkata, “Tiada 
berkekalan islam mereka yang 
tiada suka ia akan segala nas 
Al-Quran dan nas hadits; dan tiada 
mengaku ia dengan keduanya. 
Seperti membangkan ia akan 
keduanya dengan pikirannya. 

Telah meneeritakan oleh 
Al-Bukhari daripada Muhammad 
bin Syihab Az-Zuhri, bahwasannya 
berkata ia, "Daripada Allah 
Ta'ala menyuruh, dan daripada 
Rasulullah shallallahu'alaihi 
Wasallam menyampaikan, dan 
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atas kita menerima dan mengaku." 

Dan bahwasannya akal 
serta dalil naqli seperti erang 
yang taqlid serta imam yang 
mujtahid. Dan akal kita 
mengetahui akan bahwasannya 
Nabi shallallahu'aiaihi 
wasallam ma'shum pada 
khabarnya daripada Allah Ta'ala, 
tiada harus atasnya tersalah. 

Makawajibataskita 
menerima akan khabarnya 
-'alaihish shalatu wassalam- dan 
menjunjung akan perintahnya, 
dengan ketiadaan melawan 
dengan pikiran kita." 

(Perisai Bagi Sekalian 
Mukallat hlm.58) 

Pandangan Al-MandiliTentang 
Pelaku Desa Besar 

Beliau berkata, "Bermula 
perkataannya (baea: Ath-Thahawi), 
'Tiada mengkatirkan kami akan 
seseorang daripada ahli qiblat 
dengan sebab dosa,' menunjuki 
ia dengan dia kepada madzhab 
Ahlussunnah, yaitu tiada jadi 
katir dengan sebab mengerjakan 
dosa; sama ada dosa besar atau 
dosa keeil, dan sama ada yang 
mengerjakan dosa itu orangyang 
mengetahui atau orangyang 
jahil. Tetapi dengan syarat bahwa 
dosa itu tiada daripada yang 
mengkatirkan, seperti ingkarkan 
akan mengetahui Allah Ta'ala akan 
juziyyat (baea: segala sesuatu 
seeara detail). Adapun dosa yang 
mengkatirkan maka jadi kafiryang 
mengerjakannya itu dengan tiada 
khilaf. Dan dengan syarat bahwa 
tiada menghalalkan ia akan dosa 
yang diketahui akan dia daripada 
agama dengan dharurah, seperti 
zina. Danjika tiada niscaya jadi ia 
katirmurtad. 

Dan menyalahi oleh Khawarij. 
Maka mengkatirkan mereka itu 
akan orangyang mengerjakan 
dosa. Dan menjadikan mereka itu 


akan segala dosa itu dosa besar, 
tiada ada dosa keeil. 

Dan menyalahi juga Mu’tazilah 
yang berkata mereka itu: dengan 
keluar orangyang mengerjakan 
dosa besar daripada iman, tetapi 
tiada masuk ia kedalam kufur. 
Bahkan ia antara iman dan kafir. 
Dan berkekalan ia di dalam api 

(Persai Bagi Sekalian 
Mukallaf hlm. 98) 

Demikianlah prinsip-prinsip 
Syaikh ‘Abdul Qadir bin ‘Abdul 
Muththalib bin Hasan Al-Mandili 
Al-Atsari -rahimahullah- dalam 
hal 'aqidah seeara ringkasyang 
tidakada bedanya dengan 
perinsip Ahlussunnah wal 
Jama'ah, bersesuaian dengan apa 
yang diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam kepada 
shahabatnya dan kemudian 
diperjuangkan oleh para generasi 
setelahnya seperti imam Abu 
Hanitah, imam Malik, imam Asy- 
Syafi'i, imam Ahmad, imam Ibnu 
Taimiyyah, imam Muhammad bin 
'Abdul wahhab, dan seterusnya. 

Dari sekelumit di atas, jika 
pembaea pernah membaea 
kitab-kitab Syaikh Muhammad bin 
'Abdul wahhab, tentu pembaea 
akan merasakan adanya titik 
kesamaan metode pemaparan 
masalah antara Syaikh 'Abdul Qadir 
al-Mandili dan Syaikh Muhammad 
bin 'Abdul wahhab An-Najdi. 

Untuk lebih lengkapnya, penulis 
persilakan pembaea mentelaah 
sendiri dua kitab di atas karena 
keduanya termasuksebaik-baik 
kitab, jika bukan yang paling baik, 
yang ditulis dalam bahasa Melayu 
di zamannya. Wallahua’lam. 

[Firman Hidayatj 

Pondok Gede, 11 Dzul Qa’dah 
1435 H 


....tentu pembaea 
akan merasakan 
adanya titik 
kesamaan metode 
pemaparan 
masalah antara 
Syaikh ‘Abdul Qadir 
al-Mandili dan 
Syaikh Muhammad 
bin ‘Abdul Wahhab 
An-Najdi. 
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I Abdurrahman bin Yahya al-Mu'alimi 


a al-Alim as-Salafi 
pembantah ahli bid'ah 
dan orang-erangsesat, 
Adz-Dzahabi zaman ini 
: Syaikh al-Allamah al- 
Muhadits Abdurrahman 
bin Yahya binAli bin 
Abu Bakral-Yamani 
al-Mu'alimi. Lahirtahun 
1313 H danwatat tahun 
1386 H. Diantaratulisan 
beliauyangfenomenal 
adalahyangberjuluk 

"at-Tankil” sebagai bantahan bagi al-kautsari dan 
"al-Anwar al-Kasyafah” sebagai bantahan bagi Abu 
Rayah. Beliau juga sempat mendapatkan bantahan 
dari Syaikh Sulaiman bin Hamdan, terkait persoalan 
Makam ibrahim. Dan memang manusia itu tidak lepas 
dari kehilapan, hanyayang beruntungyang mau ruju’ 
kepada kebenaran darimanapun datangnya. 


Beliau 

mendapatkan 
ijazah untuk 
sebagian kitab 
hadits dariSyaikh 
AbdulOadirbin 
Muhammad 
Shiddiqi al-Qadiri 
ulama dari 
Hyderaabad, 
beliau ini dikenal meriwayatkan dari Syaikh 
Husein bin Muhsin al-Anshari yang meriwayatkan 
dari Syaikh Muhammad Nashr al-Hajimi dari imam 
Muhammad bin Ali asy-Syaukani. Syaikh ash-Shiddiqi 
juga meriwayatkan dari Syaikh llahi Bakhasyyang 
meriwayatkan dari Syaikh Nadzir Husein ad-Dihlawi, 
dan juga dari beberapa ulama lainnya. 

Keterangan ijazah ini termaktub dalam 
biografinya dimukadimah kitab at-Tankil yang diteliti 
imam al-Albani rahimahullahu. Syaikh Abdul Qadir 



menulis : "Sesungguhnya al-Akh al-Fadhil wal “alim 
al-amil Syaikh Abdurrahman bin Yahya al-Mu'alimi al- 
'Atami al-Yamani. Membaea kepada saya permulaan 
dari Shahih Bukhori dan Shahih Muslim dan meminta 
saya agar mengijazahinya apa-apa yang saya 
riwayatkan dari guru saya. Dan aku temukan beliau 
adalah orangyang bagus ahlaknya dan bagus asal 
usulnya, baik riwayatnya dan memiliki bakatyang 
bagus dalam ilmu dinniyah. Tsiqah, 'adil, ahli dalam 
meriwayatkan, dengan syarat mu'tabar disisi ahli 
hadits. Maka aku mengijazahinya riwayat Shahih 
Bukhori, Shahih Muslim, Jami Tirmidzi, Sunan Abu 
Dawud dan ibnu Majah dan Nasai dan Mu’watha karya 
Malik semoga Allah meridhai mereka”. ijazah itu 
tertanggal 13 Dzul Qa'dah tahun 1346 H. 

6urunya ini adalah Syaikh Muhammad Abdul 
Qadir shiddiqi seorang ulama dari selatan india. 

Lahir di Hydarabad tahun 1871M dan meninggal 
tahun 1962 M. Penulis Tafsir ash-Shiddiqi dan Tafsir 
al-Latif. Syaikhul Hadits di Universitas Utsmaniyah 
Hydaraabad. Dimana al-Allamah al-Mu'alimi pernah 
menjadi peneliti kitab-kitab hadits disana. 

Mujiz kami, Syaikh al-Musnid Muhammad Ziyad 
Tuklah menuturkan bahwa Syaikh al-Mu’alimi juga 
diketahui meriwayatkan dari selain Syaikh Abdul 
Qadir, diantaranya dengan ijazah pada Syaikh Alawi 
binThahiral-Hadad dansyaikhAhmad Muhammad 
Sulaiman al-Mu’alimi. 

Murid Beliau Dalam Riwayah 

Syaikh al-Mu'alimi diketahui telah memberikan 
ijazah kepada tidak kurang dari tiga ulama masyhur, 
yaitu : Syaikh Zuhair asy-Syawisy(wujud dalam nash 
ijazah resmi beliau), Syaikh Abu Turab adz-Dzahiri dan 
Syaikh Abdul Fatah Abu Ghadah (keduanya menurut 
penuturan guru kami Syaikh at-Tuklah), disamping 
kepada beberapa ulama Yaman. [as-Surianji]. 
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Ahmad Abdurrahman Al-Banna 



Orang-orang pergerakan 
mengenalbaikHasanal- 
Banna, pemimpin dan pendiri 
ikhwanul muslimin di Mesir, 
yang kematiannya masih bisa 
menyulut semangat para 
pemuda dari berbagai generasi 
sesudahnya. Itulah sosok laki-laki 
yang menginspirasi banyak orang 
diberbagai negara, dan membawa 
kaum muslimin memasuki abad 
pergerakan dan organisasi- 
organisasi islam. ide-ide beliau 
memang menimbulkan pro dan 
kontra, namun, kita tinggalkan 
dulu pro kontra itu, sebab ada sisi 
lain dari Syaikh Hasan Al-Banna 
yang sejalan dengan tema kita, 
yaitu tentang ayahnya. Beliau 
adalah al-Muhadits Ahmad 
Abdurrahman al-Banna as-Sa'ati 
rahimahullahu, penulis Fathul 
Rabani Li Tartib Musnad imam 
Ahmad bin Hambal asy-Syaibani. 
wafattahuni958M. 


Syaikh Ahmad Abdurrahman 
al-Banna ini lebih dikenal dengan 
kesungguhannya dalam meneliti 
hadits dibanding anaknya. Selain 
Musnad Ahmad beliau juga 
meneliti dan menyusun kembali 
: Musnad imam Syafii, Musnad 
Ath-Thayalisi, Musnad Abu Hanitah 
dan lainnya. Semua karyanya 
membutuhkan ketelitian dan 
keuletan, apakah ini berhubungan 
dengan pekerjaannya?. Uniknya ia 
memiliki kesamaan dengan Syaikh 
Al-Albani rahimahullahuyaitu 
sama-sama tukang memperbaiki 
jam. Dan julukan "as-Sa'ati" kepada 
beliau adalah karena pekerjaannya 
ini. 

Selain hadits, beliau juga 
dikenal sebagai ahli fiqh mazhab 
Hambali, sehingga beliau dikenal 
dengannya. Akan tetapi beliau 
tidakjumud, buktinya anak- 
anaknya ia sekolahkan ke berbagai 
madrasah dengan mazhabyang 
berbeda-beda. 

Beberapa orang mengatakan 
kepadaku, kalau sang anakyaitu 
Hasan al-Banna rahimahullahu 
meriwayatkan dari Syaikh Abdul 
Hayy al-katani lewat perantaraan 
ayahnya. Dan telah meriwayatkan 
darinya Syaikh Salim bin Jundan. 
Namun kami belum meneliti 
kebenaran kabar ini. Hanya saja 
sudah dikenal kalau ayahnya, 
Syaikh Ahmad al-Banna memang 
meriwayatkan dari Syaikh Abdul 
Hay al-katani, juga dari Mufti 
Muhammad bin sayyid Sa'ad 
al-lraqi, dan Syaikh Muhammad 
Badruddin al-Hasani. sebagai 
tambahan, dalam ijazahnya untuk 


Mufti Eritrea Syaikh ibrahim bin 
Mukhtar bin Ahmad, Syaikh As- 
Sa'ati hanya menyebutkan dua 
guru saja, tanpa Syaikh al-katani 
sehingga sebagian orangtawaquf 
atas kabar riwayat beliau dari 
Syaikh al-katani. 

Kata beliau, 

...eloLsdl <Li Lsuo 

■jngj-l JuouJI (jjl JuSOuO Ol_>AJI juSLO^ 
I (^uUuJI jjStll JuOJ>l JuuuJI (jjl 

dJJj jjL>! LoS .iolsJI ojb-SJL 
Jjb JuO>uO JuuuJI AjuoLuJI jLjJI juiLa 
ju>JI j JuuuJI jC t ^uu>JI jjjJl 
(jou>>JljuC ^uJuJI (je t LuuJassJl 
tj£ t JU^uuJI Ouill V_uS>LlO 
JuOJ=uO <jjl JQ>I j£ l JuOJOuO OjJI^ 

ojj> <jc t uujsI^aJI (j! j,o> ^JLosJI 
t JUIjiue 6jJI5 t o.uAll^uJi jjl 

v5jiJI jJiuJI Jje t i5jlaJl jo£ 
je t v5jUaijll LjSj ^IAJI je < 

(jl j£ < (jAjgJI OOXO jjl jOu>jJl.iu£ 

(jjl V_uuJj t (JO-^SsJl .Juool (juLusJI 

dJJI j£ t JluOjJI <JO> (j£ < (^o 
(jj <j£ < UHussJI (j£ < (jLuiJI 

JuOS>l (jjl dUljuuC (j£ < O s?.jooll jSL 
Jo> qj! Juos>! joLojJI OJJI3 ij£ t 
JLsu <UJI jO^OOJ.... 
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Beberapa orang 
mengatakan 
kepadaku, kalau 
sang anakyaitu 
Hasan al-Banna 
rahimahullahu 
meriwayatkan 
dari Syaikh Abdul 
Hayy al-Katani 
lewat perantaraan 
ayahnya. 

" (ijazah ammah dan khusus 
bagi musnad Ahmad) dengan 
apa-apa yang telah memberi 
ijazah kepada saya Syaikh uiama 
dan Mufti irakMuhammad ibn 
As-Sayyid Sa'id Ibn As-Sayyid Ahmad 
al-iraqi al-Hasani sebagiannya 
baeaan, sebagiannya sama' dan 
sebagiannya ijazah ammah. 
Sebagaimana pula memberi ijazah 
kepada saya Mufti Negeri Syam 
as-Sayyid Muhammad Badruddin 
al-Hasani (yang meriwayatkan) 
darias-SayyidAbu Khair al-Khathib 
dari Abdurrahman al-Kuzbari 
penulis tsabat terkenal. Dari 
Bapaknya Muhammad dari Ahmad 
ibn Muhammad al-Hanbali eueu 
Abi al-Muwahib dari kakeknya Abi 
Muwahib dari bapaknya Abdul 
Baqi dari umar al-Qari dari Al- 
Badr al-Ghazi dari Qadhi zakaria 
al-Anshori dari Abdurrahman ibi 
Muhammad al-Hanafi dari Abil 
Abbas Ahmad al-khauzi dari zainab 
binti Maki dari Hanbal ar-Rashafi 
dari Hibatullah asy-Syaibani dari 
al-Husain at-Tamimi dari Abu Bakr 
al-Qathi'i dari Abdullah ibn Ahmad 
dari Bapaknya imam Ahmad ibn 
Hambal rahimahullahuTa'ala ". 


Dan seterusnya tanpa 
menyebutkanSyaikhAbdul Hay 
al-katani rahimahullahu. 

Diantara yang mendapat 
ijazah darinya: Syaikh 
Muhammad Zaki Ibrahim, Syaikh 
Syaikh Muhadits Sulaiman bin 
Abdurahman Ash-Shani’ al-Makki, 
dan Syaikh ibrahim bin Mukhtar 
bin Ahmad. Sebagian orang 
mengatakan bahwa Syaikh Abdul 
Fatah Abu Ghadah meriwayatkan 
juga darinya, wallahu'allam. 

Untuktersambung kepada 
beliau, bisa melalui: 

• Syaikh Dr.Yusuf al-Mar'asyali 
dari Muhammad zaki ibrahim 
darinya. 

■ Syaikh Abdullah bin ubaid dari 
Abdurrahman bin Faris dari 
Sulaiman ash-Shani' darinya. 

■ AtauSyaikhMuhammadZayad 
Tuklah, Syaikh Prof. Dr. Majid bin 
Ahmad ad-Darwisydan lainnya 
dari Abdul Fatah Abu Ghadah 
darinya. 

[as-Surianjij. 



Al-Alusi nisbatkepada 
negeri lrakkunoyangterbentang 
disekitar sungat Eufrat antara 
Baghdad dan Syam. Banyak ulama 
yang dinisbatkan kepada al-Alusi. 
Diantaranya: 

1. Nu'manblnMahmud 
al-Alusi rahimahullahu (w. 
1317 H), PemilikTsabat 
terkenal, dan penulis 
Al-Aayatal-Bayinat yang 
bergelarkhairuddin. 

2. Bapaknya, Mahmud (al- 
Kabir) bin Abdullah Al-Alusi 
Mufti irakrahimahullahu 
(w.1270 H), penulisTatsir 
terkenal, Ruhul Ma'ani, 
yang bergelar syihabudd!n. 

3. Anaksaudaranya 
Mahmud syukri al-Alusi 
rahimahullahu (w. 13A2H), 
yang bergelar Jamaluddin, 
Penulis Ghayatul 'Amani fi 
ar-Radd ala an-Nabhani. 


al-Alusi rahimahullahu 
(w. 1340 H), yang bergelar 
'Alauddin, Oadhi di Baghdad 
irak. 


bin Mahmud al-Kabir 
rahimahullahu(w.l29l 
H), Mufti Baghdad dan 
mendapatkan ijazah dari 
Bapaknya juga, bergelar 

Dari segi riwayat mereka 
saiingberhubungan satu sama 
lain, misalkan al-Allamah Mahmud 
Syukri meriwayatkan darl al-Allamah 
Nu'man Mahmud yang merlwayatkan 
dari Bapaknya al-Allamah Mahmud 
al-kabir. 

Diantara Ahll lraqyang 
meriwayatkan dari arah ini adalah 
Syaikh kami Shubhi as-5amarai 
yang meriwayatkan darl Al-Allamah 
Abdulkarim bin Abbas al-Hasani dari 
Sayid Mahmud Syukri al-Alusi dan 
Sayyid Nu'manAI-Alusl. 

[as-Surianji]. 
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ULAMADAKWAHDARINAJD 

Sanad 

Periwayatan 
Mereka 



D : usia y an s 

■ masih 13tahun, 

I tepatnya pada 
I tahunll27 H, 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab muda memenuhi panggilan 
ibadah haji dan menziarahi 
Mekkah kurang lebih dua bulan 
lamanya.Selama bulan-bulan 
tersebut, Syaikh Abdullah bin salim 
al-Bashri (w. 1134 H), seorang 
musnid besar dan rujukan para 
ulama di zamannya, masih 
hidup dan mengajar di Mekkah, 
al-Bashri sendiri wafat pada 
tahun 1134 H, yaitu 7 tahun pasea 
kunjungan Syaikh Muhammad. 
Melihat semangatnya dalam 
belajar kepada ulama, sangat 
sulit dibayangkan kalau Syaikh 
Muhammad melepaskan 
kesempatan belajar kepada al- 
Bashri ini. Jadi apa yang dinukil 
tentang sebuah sanad kitab (no. 
836) oleh Syaikh Muhammad 
'Abid as-Sindi dalamTsabatnya 
yang masyhur Hasr al-Sharid min 
Asanid Muhammad ’Abid, yang dia 
riwayatkan dari Syaikh Abdullah 
bin Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab dari Bapaknya dari Abdullah 


bin Salim al-Bashri, kemungkinan 
benar adanya. Di antara yang 
menguatkan pendapat ini adalah 
Syaikh al-Musnid Muhammad 
ismail al-Anshori, Syaikh al- 
Mu'arikh Dr. shalih al-'Ubud dan 
lainnya. 

Periwayatan Syaikh 
Muhammaddarisyaikhal- 
Bashri selama ini mengandung 
kontroversi, banyakulama 
beranggapan kalau beliau tidak 
meriwayatkan seeara langsung 
dari al-Bashri, melainkan 
diperantarai oleh murid-murid 
senior al-Bashri seperti Syaikh 
Muhammad Hayat as-Sindi, Syaikh 
ismail al-Ajluni, dan lainnya. 

Di antara yang menganggap 
kabar itu tidak shahih adalah 
Al-Allamah Abdul Hayy al-kattani 
rahimahullahu dalam Fihrisnya 
(1/364), karena keduanya (Ibn 
Abdil wahab dan al-Bashri) diduga 
tidak pernah saling bertemu, 
Syaikh al-Bashri tinggal di Mekkah 
sedangkan ibnu Abdul wahab di 
Najd. Dikatakan Syaikh Muhammad 
baru datang ke Mekkah setelah 
wafatnya al-Bashri. 
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Namun pernyataan al-Allamah 
al-Kattani rahimahullahu itu bisa 
dibantah dengan beberapa alasan: 

Pertama, nukilanSyaikh 
as-Sindi ini dipandang kuat 
dibandingkan anggapan-anggapan 
orang setelahnya, karena beliau 
masih dekat zamannya, bahkan 
meriwayatkan sanad tersebut 
dari putra Syaikh Muhammad 
langsungyang bernama Syaikh 
Abdullah, yang meriwayatkannya 
dari Ayahnya. Biasanya, seorang 
anaksekaligusjuga murid, lebih 
mengetahui sanad ayahnya 
daripada selainnya. Syaikh al- 
Fadani menyebut Syaikh Abdullah 
dengan sebutan: "Syaikh al-Faqih 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
wahab an-Najdi yang meninggal 
tahun 1242 H, meriwayatkan dari 
Bapaknya al-Allamah Syaikhul 
islam, al-Mujadid Muhammad 
bin Abdul wahab bin Sulaiman at- 
Tamimi an-Najdi meninggal tahun 
1206 H, untuksemua karangannya 
mulai dari hadits, fiqh, tauhid, dan 
lain-lain" (al-Maslakal-Jali hal. 48). 

Kedua, anggapan 
kemungkinan tidak pernah 
bertemunya Syaikh Muhammad 
dengan al-Bashri mendapat 
bantahan dari sejumlah ulama 
ahli sejarah, di antaranya Syaikh 
Dr. Shalih al-'Ubud dalam kitabnya 
Aqidah Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab Salafiyyah fi al-ilm 
al-islami (hal 90-92). Syaikh shalih 
menyebutkan kemungkinan 
bertemunya kedua syaikh ini 
karena ada fakta bahwa di 
umurnya yang ke-13, yaitu tahun 
1127 H, Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab pergi haji dan 
menziarahi Mekkah selama kurang 
lebih dua bulan. selama tahun- 
tahun tersebut, Syaikh al-Bashri 
masih hidup dan mengajar. 

Dengan demikian masih ada 
kemungkinan keduanya bertemu, 


dan sangat mungkin Syaikh ibnu Abdil Wahab mengikuti pelajaran- 
pelajarannya dan meriwayatkan darinya. Usia 13, usia yang eukup 
sebagai syarat mendapatkan ijazah dari seorang syaikh. 

Sebagai tambahan, banyakulama yang menggunakan riwayat ini, 
di antaranya al-Fadani dan gurunya, Syaikh Umar Hamdan al-Mahrasi. 

Artinya sanad tersebut 
wujud dalam naskah Hasr 
al-Sharid milikmereka, 
untuk menepis anggapan 
penyebutan riwayat 
Syaikh Muhammad bin 
AbdulwahabdariSyaikh 
Abdullah al-Bashri dalam 
Tsabat Syaikh Muhammad 
Abid as-Sindi salah 
tulisatau salah eatat 
dalam sebagian naskah. 
Syaikh Muhammad Yasin 
al-Fadani dangurunya, 
Syaikh Umar Hamdan 
al-Mahrasi, dalam ithaful 
ikhwan (hal. 76), berkata: 
“(Syaikh Muhammad Abid 
As-Sindi meriwayatkan) 
dari Syaikh Abdullah bin 
Muhammad an-Najdi 
dari Bapaknya, Syaikhul 
Islam Muhammad bin 
Abdul wahab an-Najdi, dengan riwayatnya dari al-Bashri". Yakni beliau 
memakai riwayat ini, sedangkan beliau sebagaimana kata Syaikh 
Hammad bin Muhammad al-Anshori rahimahullahu, "Sesungguhnya al- 
Fadani, penjaga ilmu isnad, dan aku tidak mengetahui seorang pun yang 
lebih 'alim darinya dalam ilmu ini" w . 

Jika benarhal ini shahih, maka riwayatSyaikh Muhammad dari al- 
Bashri menjadi sebuah sanad yang sangat aaliy 121 , dibandingkan ulama- 
ulama sezamannya. Bahkan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab (w. 

1207 H) menjadi murid terakhiryang meriwayatkan dari Syaikh Abdullah 
al-Bashri. selama ini yang disebut-sebut sebagai murid terakhir al-Bashri 
adalah Syaikh Muhammad bin Abdullah al-Maghribi yang meninggal 

Syaikh Abdullah al-Bashri lengkapnya adalah Abdullah bin salim bin 
Muhammad bin salim bin isa al-Bashri, musnid Hijaz, dan penghulu para 
muhaqiq. Meriwayatkan dari Musnid di zamannya seperti al-Allamah 
Muhammad ‘Alauddin al-Babili, al-Allamah ibrahim bin Hasan al-Kurdi 
al-Kurani dan lainnya dengan sanad muntasil kepada para pemilik kitab 


[1] Majmu fi Tarjamah al-Allamah al-Muhadits Hammad bin Muhammad al-Anshari hal. 611, no. 

[2] Isnad yang tinggi (‘aliy atau ‘Uluw) itu terdiri dari lima maeam: (1). Sanad yang pendek kepada 
dits, dan kebanyakan mereka uluw kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam, (3). Sanad 


Silsilah Penulis Kepada al-Bashri 
Melalaui Jalur Ulama Najd 

Muhammad bin Abdurrahman alu Syaikh 

I 

Hammad bin Faris 

I 

Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh 

I 

Muhammad bin Abdul Wahab 

I 

Abdullah bin Salim al-Bashri 
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sebasaimana dalam Tsabatnya 
al-imdad. Tsabat ini telah dieetak 
dengan 224 halaman berukuran 
sedang eleh Penerbit Dar at-Tauhid 
Riyadh. 

kepada Syaikhul islam ibnu 
Taimiyah, melalui jalan al-Bashri 
ini sanad Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab hanya terpaut 6 
perowi saja, sedangkan kepada 
murid-murid beliau seperti 
al-Hafizh al-Mizzi, adz-Dzahabi, 

Ibnu Qayyim, dan lainnya terpaut 
5 perowi. Namun yang paling 
istimewa, adalah fakta bahwa 
sanad yang wujud sekarang ini 
dari kita kepada Syaikh ibnu Abdil 
wahab lebih sedikit dibanding 
kebanyakan sanad lain kepada al- 
Bashri yakni melalui 5 perowi saja. 
ini akan kita kupas di depan. 

Musalsal Hanabilah Najd 

Dikalangan ahli riwayat, Syaikh 
Muhammad bin Abdul wahab 
sangat dihormati. Bahkan musnid 
dunia, Syaikh Muhammad Yasin al- 
Fadani rahimahullahu, menjuluki 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab rahimahullahu: "Syaikhul 
islam, al-imam, al-Mujadid" 

(lihat Majalah Riwayah Edisi 2). 
Begitu pula Syaikh al-Musnid 
ismail Muhammad al-Anshari 
rahimahullahu dalam kitabnya, 
Hayat Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab (hal 119) menyebut beliau: 
Syaikhul islam dan pembaharu 
(al-Mujadid) abad 12 H. sedangkan 
Syaikh al-Musnid Hammad 
bin Muhammad al-Anshori 
rahimahullahu mengatakan, 
"Muhammad bin Abdul wahab 
diakui sebagai MujadidTauhid 
di abad pertengahan" (al-Majmu 
2/746). Semua pujian itu tidak 
diragukan lagi disebabkan 
pengetahuan mereka akan 
kedudukan tinggi beliau dalam 
berbagai keilmuan dan jasa- 
jasanya. 


Syaikh Muhammad lahir dalam 
keluarga ulama di Najd. Beliau 
belajar berbagai maeam ilmu 
kepada Bapaknya, al-Qadhi Syaikh 
Abdul wahab bin Sulaiman seorang 
Mufti Najd pada zamannya (wafat 
tahun 1153 H). Dari ayahnya ini, 
beliau meriwayatkan fiqh imam 
Ahmad, dari jalan kakeknya, Syaikh 
Sulaiman bin Ali O'uga Mufti Najd) 
yangtersambungsampai imam 
Ahmad bin Hanbal.Jadi menurut 


Sanad Kepada Syaikhul lalam 
Ibnu Taimiyah 



ASm Muwahb Abdul Basi Al-Hartw'i 

Abmad tan MulHi AMMb AWanbal 


Muaa bo Ahmad AAHajawi AMtanbat 



Ibiahim bin Oundus aEBa'at AWanbal 

Knat-lalunAI-Hanbal 

en Rajab al Hanbal 


silsilah fiqhiyah, Syaikh termasuk 
dalam silsilah ulama Hanabilah. 

Disamping belajar kepada 
ayahnya, Syaikh Muhammad 
juga belajar kepada pamannya, 
al-Qadhi Syaikh Ibrahim bin 
Sulaiman (w. 1141H), yang juga 
ulama Najd di masanya. Syaikh 
ibrahim juga samadengan 
ayahnya, meriwayatkan fiqh imam 
Ahmad dari jalan Bapaknya Syaikh 
Sulaiman. 

Tidakeukup dengan belajar 
kepada Ayah dan Pamannya, 

Syaikh Muhammad muda pun 
melakukan rihlah meneari ilmu ke 
berbagai daerah seperti Bashrah, 
Hijaz, Ahsa, irakdan lainnya, 
menjumpai sejumlah ulama 
dan belajar dari mereka. Dan 
petualangan rihlahnya tersebut 
sangat memengaruhi jiwa Syaikh 
Muhammad, Sebagaimana 
dieeritakan dalam biografinya. 
Mungkin di sini benarnya 
perkataan imam Yahya bin Ma’in 
rahimahullahu yang dinukil 
Al-Hafizh Khathib Al-Baghdady 
dengan sanadnya dalam Ar-Rihlah 
Fi Thalabil Hadits bahwa seseorang 
tidak bisa menjadi eerdas hanya 
dengan duduk belajar di negerinya 
tanpa berkelana menuntut ilmu 
ke negeri lain. Artinya sebuah 
rihlah ilmiyah memiliki efek positif 
terhadap pelakunya termasuk 
para penuntut ilmu. Palingtidak 
sebagaimana dikatakan imam ibn 
Ma’in rahimahullahu diatas. 

Di kota Madinah, ada dua 
guru yang Syaikh Muhammad 
lama belajar kepada mereka. Hal 
itu sebagaimana dikatakan oleh 
Syaikh Abu Bakar bin Muhammad 
Arif Khuwaqir al-Hanbali (w. 1349 
H) dalam Tsabatnya (hal 31-32); 
“Adapun Syaikh Abdurrahman (bin 
Hasan alu Syaikh) meriwayatkan 
dari Kakeknya (Syaikhul islam 
Muhammad bin Abdul wahab) yang 
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mana beliau meriwayatkan dari 
dua ulama Madinah al-Munawaroh: 
(pertama)Syaikh Muhammad 
Hayat as-Sindi dan (kedua) Syaikh 
Abdullah bin ibrahim al-Faradhi 
al-Hanbali 

Syaikh al-Muhadits 
Muhammad Hayat as-Sindi (w. 

1163 H) memiliki nama lengkap 
Muhammad Hayat bin ibrahim 
as-Sindi al-Madani. Muhadits Hijaz 
dan rujukan ulama dizamannya. 
Meriwayatkan dari sejumlah ulama 
zamannya, seperti: 

1. Abu Hasan Muhammad 
bin Abdul Hadi as-Sindi al-kabir 
(w. 1138 H), penulis eatatan kaki 
(Hawasyi) Kutubusittah dan 
Musnad Ahmad. 

2. Abdullah bin Salim al- 
Bashri (w. 113A H), telah berlalu 
tentangnya. 

3. Muhammad Abu Thahir bin 
Ibrahim al-Kurani (w. 11A5 H), anak 
dari Syaikh Ibrahim bin Hasan 
al-Kurani (pemilik kitab Tsabat 
terkenal Al-Umam li lqazh Al- 
Himam). Guru dari Syah Waliyullah 
ad-Dihlawi, musnid india pada 
zamannya. 

4. Hasan bin Ali al-Ujaimi (w. 
1113) danselainnya B1 . 

Syaikh Muhammad Hayat 
as-Sindi termasukguru dari al- 
Allamah Abdul Qadir bin Ahmad 
al-Kaukabani (w. 1207 H), salah 
satu guru dari imam asy-Syaukani. 
Dan termasuk guru al-Allamah 
MuhammadSa'id binAhmad 
as-Suwaidi al-Baghdadi (w. 1246 
H), guru dari guru al-Allamah 
irak, Mahmud al-Alusi, ahli tatsir 
masyhur. 

Adapunsyaikh Abdullah 
bin ibrahim bin saif an-Najdi 
al-Madini al-Hanbali, (w.ii40 
H) adalah di antara guru Syaikh 
Muhammad yang ia paling banyak 
membaea kepadanya. Beliau 




adalah seorang ulama hanbali di 
Madinah, murid Musnid Hanbali 
Syam Syaikh Abu Muwahib Abdul 
Baqi al-Hanbali. Darinya Syaikh 
Muhammad meriwayatkan 
musalsal bil awwaliyah dan 
musalsal Hanabilah, juga 
membaea sejumlah besar kitab 
hadits, dan mengijazahinya ijazah 
ammah dari apa-apa yang ada 
dalam Tsabat Abu Muwahib. Sanad 
kedua musalsal itu disebutkan 
oleh Ibnu Ghanam dalam kitabnya, 
Tarikh Najd, dan dikutip oleh 
Syaikh ismail al-Anshari dalam 
HayatSyaikh Muhammad bin Abdul 
wahab pada hal. 124-125. Musalsal 
bil Awwaliyah adalah hadits yang 
berbunyi, 

“ j-OJJ-jJI ^OJJ-jJ j^AJJ-ljJI 

4 Cy> Is^jl 

olo-t*JI ij Cy* tjojjll “. 

Sedangkan syarat hadits 
musalsal ini adalah hadits pertama 
yang didengar oleh tiap perowinya 
dari gurunya. Adapun Musalsal 
al-Hanabilah adalah hadits yang 
berbunyi, 

Jls : ijls eJJLo jj (j«->l 
IjuS- bJa»j AUI Jljl |j|) Jgtt 

4lo-'gl***J : I 3 JIS (j-LoJilall 

JoS J-ojJ 4HS5J ” : Jls < 

Syarat musalsal al-Hanabilah, 
semua perowinya bermazhab 
Hanbali. 

Pada sanad yang terakhir ini, 
antara beliau dengan Syaikhul 
islam Ibnu Taimiyah terdapat 11 
rowi, dan kepada imam Ahmad 


terpaut 14 rowi, dan kepada 
Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam dengan 17 rowi. Memang 
sanad ini lebih panjang dari 
sanad sebelumnya, tapi sanad ini 
istimewa karena semua perowinya 
adalah ulama hanbaliyah atau 
disebut musalsal ulama Hanbali. 
Dieatat sebagian sanadnya oleh 
Syaikh Abu Bakar bin Muhammad 
Arif Khuwaqir al-Hanbali (w. 1349 H) 
diakhirTsabatnya. 

Disampingkepada kedua 
orang di atas, Syaikh Muhammad 
juga berguru kepada sejumlah 
murid Syaikh Abu Muwahib lainnya 
seperti: Syaikh ismail al-Ajluni (w. 
1162 H), yang merupakan penulis 
awail masyhur, awail beliau 
masih sering dibaeakan sampai 
sekarang dan juga penulis kitab 
Kasyfal Khafa’. Beliau adalah 
ismail bin Muhammad bin Abdul 
Hadi bin Abdul Ghani al-Ajluni. 
Meriwayatkan dari sejumlah ulama 
selain Abu Muwahib al-Hanbali 
(w. 1126 H), seperti Abdul Ghani 
bin ismail an-Nablusi (w. 1143 H), 
Abdullah bin salim al-Bashri (w. 
1134 H), Muhammad bin Ali al- 
Kamali (w. 1131H) dan lainnya. 

Dan Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab bertemu juga dengan 
Syaikh Ali Afandi ad-Dagistani (w. 
1199 H) dan Syaikh Abdul Latif al- 
Ahsa'l (w. 1163 H), yang keduanya 
meriwayatkan juga dari Syaikh Abu 
Muwahib al-Hanbali, dan keduanya 
memberi Syaikh Muhammad ijazah 
bagi Tsabat guru mereka, seperti 
halnya ijazah Syaikh Abdullah bin 
Ibrahim. 

Jadi, bagi Syaikh Muhammad, 
riwayat hadits musalsal Hanabilah 
dari tidak kurang 4 gurunya dari 
Syaikh Abu Muwahib dengan sanad 
musalsalnya ma'ruf sampai imam 
Ahmad, sementara meriwayatkan 
fiqh Hanbali dari Ayahnya dari 
Kakeknya sampai juga kepada 
imam Ahmad. 


33 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAFI I 




KAJIAN UTAMA 


Silsiiah Sanad 

Musalsal Keluarga Muhammad bin Abdul Wahab 


Muhammad bin Abdurrahman bin lshaq bin Abdurrahim bin 
Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahab 

I 

Muhammad bin Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan bin 
Muhammad bin Abdul Wahab 

i 

Bapaknya, Abdul Latif 
Bapaknya. Abdurrahman 

i 

Kakeknya, Muhammad bin Abdul Wahab 


Sanad Musalsal Keluarga 
Muhammad bin Abdul wahab 


Diantara sesuatu yang 
menunjukan kepada kita 
akan kesungguhan keluarga 
Muhammad bin Abdul wahab dan 
keturunannya dalam memelihara 
sanad periwayatan, adalah masih 
wujudnya sanad mereka dengan 
musalsal keluarga Muhammad 
bin Abdul wahab tanpa terputus. 
Pada silsilah sanad ini, semua 
perewinya berasal dari keluarga 
dan anakturun Syaikh Muhammad 
bin Abdul wahab (perhatikan 
bagan). Yang mirip dengan silsilah 
ini, seperti musalsal keluarga ibnu 
'Abidin™, atau keluarga al-Ahdal 151 
dan lainnya. 



Diantara yang paling tinggi 
sanadnya dalam musalsal 
ini adalah guru kami, Syaikh 
al-Mu'ammar Muhammad bin 
Abdurrahman alu Syaikh (lahir 
1330 H) hafizhahullahu, keturunan 
kelima dari Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab. Sanad ini istimewa, 
karena ke musalsalannya 
walaupun lebih nazil dari sanad 
lainyang dimiliki oleh Syaikh 
kami tersebut. Bagi Syaikh kami 
Muhammad bin Abdurrrahman 
alu Syaikh, ada sanad yang lebih 
pendekdaripada musalsal ini, 
yaitu melalui Syaikh Hammad bin 
Paris yang langsung meriwayatkan 
dari Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan alu Syaikh. 

Syaikhuna Muhammad bin 
Abdurrahman meriwayatkan dari 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
Latif berbagai kitab dengan 
membaea kepadanya seperti 
Aqidah ath-Thahawiyah, Kitab-Kitab 
karangan Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab dan lain-lain, serta 
ijazah ammah bagi melengkapi 


semua periwayatannya. Syaikh 
Muhammad bin Abdul Latif 
meriwayatkan semua itu dari 
Bapaknya dari Bapaknya dari 
Kakeknya. 

Memang, uiama-ulama 
Najd "Wahabiyyah" dan “Alu 
Syaikh” termasukdiantara 
yang berkhidmat kepada ilmu 
yang mulia ini, para penjaga 
sanad dan bahkan termasuk 
ahlinya. Oleh sebab itu ditiap 
thabaqah tidak henti-henti kita 
menemukan ulama besaryang 
faqih dan musnid yang sebagian 
mereka tersambung kepada 
sebagian yang lain. Syaikh 
kami dan Mujiz kami al-Musnid 
as-Salafi Badr bin Ali bin Thami 
al-'Utaibi hafizahullahu,yang 
juga seorang peneliti dan dikenal 
ahli dibidang ini, menegaskan 
hal itu, beliau berkata: "imam 
Muhammad bin Abdul wahab, dan 
anaknya Abdullah, dan cucunya 
Abdurrahman bin Hasan, dan 
dua anaknya Abdul Latif bin 
Abdurrahman bin Hasan dan lshaq 
bin Abdurrahman bin Hasan, juga 
Abdullah bin Abdurrahman Aba 
Bathin, dan Hamad bin 'Atiq, dan 
Sa'ad bin Hamad bin Atiq, dan 
Muhammad bin Abdul Latif dan Ali 
bin NashrAbu wadi dan jamaah 
dari ulama Najd, semuanya ahli 
dalam periwayatan, menerima dan 
menyampaikan hadits (tahammul 
wa adau’al hadits)" 161 . 

Dan sanad musalsal semaeam 
ini tidak hanya pada jalur diatas 
saja, juga banyakjaluryang 
lainnya, namun musalsal lewat 
arah ini lebih 'aliysekarang ini 
daripadayanglainnya. 
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Oontoh 

Musalsal Sama'i Kitab Tauhid 


Badr bin Thami al-Uthabi 


Ibrahim bin Rasyid al-Hudaitsi 


Rumaih ar-Rumaih 


Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh 


Muhammad bin Abdul Wahab 


Periwayatan Kitab-Kitab Dengan 
Musalsal Sama'i 

Diantara hal lain dari 
takta yang menunjukan begitu 
perhatiannya mereka dalam 
ilmu periwayatan, adalah masih 
tetapnya periwayatan lewat sama'i 
kitab-kitab karya Syaikhul islam 
Muhammad bin Abdul wahab, dan 
ulama-ulama dakwah Najd lainnya 
sampai sekarang, melalui berbagai 
jalur. ini juga menunjukan 
begitu terasa manfaatnya ditiap 
zamannya kitab-kitab imam-imam 
dakwah itu sehingga umat islam 
setelahnya tidak henti-hentinya 
membaea dan meriwayatkan 
kitab-kitab ulama Najd itu, baik 
seeara sama', qira'at, ijazah 
khusus atau umum, sedangkan 
sekarangtelah berlalu beberapa 
abad lamanya. 

Musalsal seearasama'i 
maksudnya tiap thabaqah 
meriwayatkan kitab tersebut 
dengan eara dibaeakan 
kepadanya, atau membaea kepada 
gurunya seeara sempurna maupun 
sebagiannya. Sangat jarang kitab- 


kitab dapat diriwayatkan seeara 
sama'i dengantidakterputus 
ditiap thabaqah keeuali beberapa 
kitab saja. Ada yang dibaea 
awalnya saja lalu sisanya ijazah, 
ada juga yang dibaea awal dan 
akhirnya saja lalu sisanya ijazah, 
ada yang matan-matan pilihannya 
saja lalu sisanya ijazah dan 
seterusnya, jarang yang dibaea 
dari awal sampai akhirtanpa 
tertinggal satu huruf punyang 
terus dengan eara itu dalam tiap 
thabaqah, oleh sebab itu membaea 
sebagian dan ijazah untuksisanya 
masih disebut musalsal sama'i 
wallahu'allam. 

Seperti Kitab at-Tauhid karya 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab, kitab yang tenomenal 
membongkar berbagai kesyirikan 
dengan Al-Qur'an dan Sunnah. 
kitab ini terus diriwayatkan 
melalui sama' atau qira'at atau 
ijazah seeara tersambung kepada 
penulis kitab. Syaikhuna al-Musnid 
Dr. Abdullah bin Shalih Ubaid 
hafizahullahu dalam Kitabnya (Al- 
imta' hal 136 -137) menyebutkan 
kalau beliau meriwayatkan dengan 
qira'at kepada Syaikh Abdul Aziz bin 
Marsyad yang meriwayatkannya 
seeara qira’at kepada Syaikh sa’ad 
bin Atiq yang membacakannya 
kepada Syaikh Ahmad bin ibrahim 
bin isa yang membacakannya 
kepada Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan. Dan Syaikh Abdurrahman 
membacakannya kepada 
penulisnya Syaikhul islam 
Muhammad bin Abdul wahab, 
yakni musalsal dengan sama'i. 
Namun Syaikh Abdurrahman 
membacakannya kepada Kakeknya 
hanya sampai bab tentang sihir, 
adapun sisanya dengan ijazah, 
dengan sedikit keraguan akan 
ijazahnya oleh sebagian ulama. 

Syaikh Abdullah ubaid juga 
memiliki jalan lain, melalui 


pembacaannya kepada Syaikh 
Abdul Qadir Karamullah al-Bukhori 
al-Hanafi yang membacakannya 
kepada Syaikh umar Hamdan 
al-Mahrasi, yang membacakannya 
kepada Syaikh al-Makki bin 'Azzuz 
yang meriwayatkannya dari Syaikh 
Ahmad bin Ibrahim bin isa dan 
seterusnya.Syaikh Muhammad 
Yasin al-Fadani pun membacanya 
kepada Syaikh umar Hamdan 
seeara keseluruhannya seperti 
disebut-sebut dalam Bulughul 

Syaikhuna Badr bin Thami al- 
Uthabi hafizahullahu menyebutkan 
dalam ijazahnya untukkitab 
Tauhid bahwa beliau meriwayatkan 
seeara qira'at kepada Syaikh 
ibrahim bin Rasyid al-Hudaitsi 
yang meriwayatkan dari kakeknya 
dari pihak ibu Syaikh Rumaih 
ar-Rumaih yang meriwayatkan 
seeara qira'at juga dari Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh. 

Sementara Syaikh Abdul Aziz 
al-zahrani dalamTsabatnyayang 
disusun oleh Muridnya “al-lqd 
an-Nurini bi Asanid Syaikh Abdul 
Aziz az-Zahrani" mengatakan 
kalau beliau membaea kepada 
Syaikh Sulaiman bin Hamdan 
kitab-kitab dalam bidang tauhid 
diantaranya Kitab at-Tauhid 
karya Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab, bahkan beliau 
membacanya sebanyakdelapan 
kali. Lalu disebutkan disana 
sanad-sanadnya. Dalam ilmu 
hadits, seringnya seseorang 
murid membaea atau menyema' 
sebuah kitab dihadapan guru 
lebih tinggi nilainya daripadayang 
lebih sedikit membacanya. ini 
tentu nilai tersendiri bagi Syaikh 
al-zahrani. 

Demikian juga untukkitab- 
kitab Syaikhul islam yang lain 
seperti Qawaidul Arba, Masail 
Jahiliyah, ushul Tsalatsah dan 
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Syaikh Muhammad binAbdurrahmanalu-Syaikh 


lain-lain. Itu semua menunjukan 
ketidakbenaran dugaan sebagian 
orang kalau para ulama dakwah 
salafiyah adalah ulama yang tidak 
bersanad. ini dugaan keliru dan 
anggapan yang tidak berdasar, 
semoga Allah Ta'ala memberi 
petunjuk. 

Musnid-Musnid Najd Saat ini 

Ulama yang'aliy (tinggi) 
sanadnya, mu’ammar(panjang 
umurnya), dan masih hidup 
sampai buku ini ditulis, dari 
kalangan ulama Najd dan juga 
keturunan dari Syaikhul Islam 
Muhammad bin Abdul wahab 
adalah Syaikh kami Muhammad 
bin Abdurrahman bin lshaq alu 
Syaikh hafizhahullahu (lahir 0330 
H). dikatakan 'aliy, sebabnya beliau 
meriwayatkan seeara langsung 
dari setidaknya dua masyaikh yang 
orang lain meriwayatkan melalui 
perantaraan satu perowi : 


darinya musalsal bil Awwaliyah 
dan Musalsal Hanabilah, kemudian 
diberi ijazah ammah. Musalsal 
Hanabilah adalah haditsyang 
diriwayatkan seeara bersambung 
sampai sekarang, sedangkan 
semua perowinya bermazhab 
Hanbali yang terus tersambung 
sanadnya sampai imam Ahmad. 
Pada sanad syaikh Hamad melalui 
Syaikhul islam Muhammad bin 
Abdul wahab al-Hanbali dan 
Syaikhul islam Ibnu Taimiyah al- 
Hanbali [7] . 

Syaikh Hammad bin Faris ini 
seeara aliy meriwayatkan dari 
Syaikh Abdurrahman bin Hasan 
alu Syaikh eueu dari Syaikhul 
islam Muhammad bin Abdul 
wahab yang meriwayatkan dari 
kakeknya seeara qira'at dan ijazah. 
Memang -seperti telah kami 
singgung sebelumnya- terdapat 
perbineangan soal keshahihan 
ijazah eueu dari kekeknya ini, 
namun banyakulama muhaqiq 


Pertama, Beliau 
meriwayatkan seeara langsung 
kepada Syaikh Hamad bin Faris 
(w. 13A5 H) melalui as-sama', al- 
ardh dan ijazah. Beliau membaea 
kepadanya KitabTauhid karya 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
wahab, sebagaimana beliau 
mendengardarinya kitab-kitab 
fiqh, nahwu, dan mendengar 


[7] Alhamdulillah saya telah mendengar dari 
Syaikh Muhammad bin Abdurrahman alu 
Syaikh al-Hanbali musalsal ini sebanyak 
dua kali, beliau berkata: telah mengkhabar- 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan al-Hanbah 
dari Kakeknya Syaikhul Islam Muhammad 
bin Abdul Wahab al-Hanbali beliau berkata: 
meneeritakan kepada saya Syaikh Abdullah 
bin Ibrahim al-Hanbali yang meriwayatkan- 


nya dari Abi Al-Muwahib Muhammad bin 
Abdul Baqi al-Hanbali dari Bapaknya... dan 



dan lebih dekat kepada pemilik 
riwayat membenarkan riwayat 
ini, seperti dalam nash ijazah 
seorang ulama Najd al-Allamah al- 
Muhadits Sa’ad bin Hamd bin Atiq 
an-Najdi rahimahullahu (w. 1349 H) 
dalam ijazahnya untuksalah satu 
keturunan Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab rahimahullahu yaitu 
al-Allamah Muhammad bin Abdul 
Latif Alu Syaikh rahimahullahu (w. 
1367 H) mengatakan: "Adapun 
saya, mengambil riwayat dari 
guru kami Ahmad bin Ibrahim 
bin isa rahimahullahu, dan 
beliau mengambil riwayat dari 
Syaikh Abdurrahman bin Hasan 
rahimahullahu. Beliau mengambil 
riwayat dari jamaah ahli ilmu 
dan para pemilikkeutamaan 181 , 
diantaranya: kakeknya Al-Allamah 
Syaikhul islam Muhammad bin 
Abdul Wahab, dan sanad beliau 
-yakni Syaikhul islam Muhammad 
bin Abdul wahab- ma'ruf." B1 . Begitu 
juga Masyaikh lainyangsecara 
jelas menyebutkan periwayatan 
Syaikh Abdurahman dari Kakeknya 
melalui ijazah ammah, dalam teks 
ijazah-ijazah mereka. Diantaranya 
: Syaikh Sa'ad bin Atiq, Syaikh 
Muhadits Muhammad Badi'uddin 
ar-Rasyidi, Syaikh Hamud at- 
Tuwaijiri, Syaikh Sulaiman bin 
Hamdan, Syaikh Abu Bakar Arif 
khuwaqir dan juga dalam ijazah 
dari Guru Kami Syaikh Prof. Dr. 
Ashim al-Quryuthi hafizahullahu, 
walahu'allam. 

Kedua, beliau meriwayatkan 
dari Syaikh Muhadits al-Faqih 
Sa'ad bin Hamad bin Atiq (w. 

1349 H) 1101 . Menurut syaratnya 


[8] Syaikh Abu Bakar Muhammad Arif Khuwa- 
qir menyebutkan guru-guru riwayat Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan dalam Tsabatnya. 
Diantaranya Syaikh Husein bin Ghanam 
al-Ahsa’i, Mufti al-Jazair Muhammad bin 
Mahmud al-Jazairi al-Hanafl al-Atsari, 
Syaikh Abdurrahman bin Hasan al-Jabarti, 
Syaikh Hasan al-Qawaisani, Syaikh Abdul- 
lahbin Suwaidan dan Ibrahim al-Ubaidi 

[9] Liqaul ‘Asyril Awakhir bil Masjidil Haram 
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Syaikh mendengar Musalsal bil 
Awwaliyah dari Syaikh sa'ad. 
Musalsal ini memiliki syarat 
musalsal, yaitu jika hadits ini 
adalah hadits yang pertama kali 
didengar dari gurunya. Dan Syaikh 
Muhammad bin Abdurrahman alu 
Syaikh memenuhi syarat ini dari 
gurunya Syaikh Sa’ad, begitu pula 
Syaikh Sa'ad dari gurunya Syaikh 
al-Qadhi Muhammad bin Abdul 
Aziz al-Ja'fari, begitu pula Syaikh 
al-Ja’fari dari gurunya al-Allamah 
Abdul Haq al-Muhamadi yang 
meriwayatkan dengan syaratnya 
dari lmamSyaukani rahimahullahu 
terus musalsal sampai Sufyan bin 
Uyainah [111 . 

Disamping musalsal tadi, 
beliau membaea kepada Syaikh 
Sa'ad bin Atiq berbagai maeam 
kitab mulai dari tauhid, fiqh, ilmu 
hadits dan juga diberi ijazah 
ammah, sehingga beliau sah 
meriwayatkan dari jalannya semua 
riwayatnya. kepada Syaikh sa'ad 
pula beliau sempat membaeakan 
hampir 2/3 dari Shahih Bukhori 
dan sisanya ijazah, yang mana 
Syaikh sa’ad telah membaea 
kamil kepada Syaikh al-Kull 
Nadzir Husein ad-Dihlawi yang 
meriwayatkan seeara musalsal 
sama'i sampai kepada imam 
Bukhori. 

Syaikh sa’ad Hamad Atiq 
ini dikenal dengan ketinggian 
sanadnya, karena beliau 
meriwayatkan seeara langsung 
dari masyaikh yang tinggi 
sanadnya. Mulai dari Bapaknya (w. 
1301H), Syaikh Nadzir Husein ad- 
Dihlawi (w. 1320 H), Syaikh Husein 
bin Muhsin al-Anshari al-Yamani, 
Syaikh Sayyid Shadiq Hasan Khan 
al-Qanuji (w. 1307 H), Syaikh Ahmad 


[11] Alhamdulillah Kami mendengar hadits 

kepada Syaikh Muhammad bin Abdurrah- 
man alu Syaikh pada 20 Februari 2013, 
sehingga terpenuhi syarat musalsal bil 


bin ibrahim bin Isa (w.1329 H), 
Syaikh Muhammad Basyiras- 
Sahsawani (w. 1326 H), Syaikh Abu 
Syu'aib ad-Dukkali (w. 1356 H), dan 
lainnya. 

Pada Majlis Sama' kepada 
guru kami Syaikh al-Mu’ammar 
Muhammad bin Abdurrahman alu- 
Syaikh sengaja kami membaeakan 
Awail Abdullah al-Bashri karena 
mengetahui riwayat ‘aliy diatas. 
Riwayat guru kami ini, menjadikan 
antara beliau dengan al-Bashri 
hanya terpaut 3 perowi, sedangkan 
antara kami dan al-Bashri 4 Perowi. 
Sungguh sanad ini, dizaman kita 
merupakan riwayatyang 'aliy, 
bahkan sendainya tidak shahih 
riwayat ini -sebagaimana telah 
kami bahas sabab musababnya- 
maka jika ditambah satu perowi 
sebagai perantara Syaikh 
Muhammad bin Abdul wahab 
dengan al-Bashri, maka masih 
tetap termasuk riwayat yang 'aliy, 
walhamdulillah. Beliau juga 'aliy 
kepada banyak imam yang utama 
seperti kepada Syah waliyullah 
ad-Dihlawi (terpaut 4 perowi), 
imam asy-Syaukani (3 Perowi) dan 
lainnya. 

Penulis mendengardari 

1. Musalsal bil Awwaliyah, dimana 
Syaikhuna mendengar dengan 
syaratnya dari al-Allamah al- 
Muhadits Sa'd bin Hamad bin 
Atiq an-Najdi (w. 1349 H). 

2. Musalsal al-Hanabilah, dimana 
Syaikhuna mendengar dengan 
syaratnya dari Syaikh Hamad bin 
Faris an-Najdi (w. 1345 H). 

3. Awail Abdullah bin Salim al- 
Bashri, guru kami tersambung 
seeara aliy kepada Syaikh 
Abdullah al-Bashri, melalui 4 
atau 5 perowi sebagai mana 
akan kami bahas diatas. 


4. AqidahAth-Thahawiyah, dimana 
Syaikhuna mendengardari 
Syaikh Al-Faqih, Al-Qadhi Al- 
Allamah Al-Muhadits Muhammad 
binAbdul Latif bin Abdurrahman 
Alu Syaikh (w. 1367 H) [lzl , pada 
sanad ath-Thahawiyah ini 
lewat musalsal keluarga Syaikh 
Muhammad bin Abdul wahab 
rahimahullahu. Selain dari 
Bapaknya (w. 1293 H), Syaikh 
Muhammad bin Abdul Latif alu 
Syaikh ini juga meriwayatkan 
dari Syaikh Hammad bin Atiq (w. 
1301H) dan Syaikh Abu Bakr bin 
Muhammad Arif Khuwaqir (w. 
1349 H). 

5. Kitab-kitab Syaikhul islam 
Muhammad bin Abdul wahab, 
dimana Syaikhuna mendengar 
dari Syaikh Hamad bin Faris 
dan Syaikh Muhammad bin 
Abdul Latif alu Syaikh (musalsal 

6. SebagianShahih Bukhori, 
dimana Syaikhuna mendengar 
sebagian nya dari Syaikh sa'd 
bin Hamad bin Atiq. 

7. Alfiyah Ibn Malik, dimana Syaikh 
mendengarnya dari Syaikh 
Hamad bin Faris. 

dan lainnya. 

Kemudian Syaikh mengijazahi 
ammah seeara lisan dan tertulis 
lewatwakilnya. 

Perlu dijelaskan disini, bahwa 
selain Syaikhuna al-Mu'ammar 
Muhammad bin Abdurrahman alu 
Syaikh, banyakjuga musnid di 
abad ke 14 Hijriyah ini yang masih 
hidup sampai dibuatnya tulisan 
ini dari Najd dan sekitarnya, 
dengan sanad mereka yangjuga 
aliy walaupun tidak seperti Syaikh 
Muhammad alu Syaikh. seperti: 
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1. Syaikh al-Mu’ammar 
Abdurrahman bin al-'Ayyaf 
ad-Dausari hafizahullahu, yang 
meriwayatkan dari Syaikh 
Sulaiman bin Hamdan.Tsabat 
nya disebut, "lthaful Marid bi 
'aliy al-Asanid", disusun oleh 
Murid nya Syaikhuna BadrThami 
al-utaibi. 

2. Syaikh Abdul Aziz al- 
Zahrani hafizahullahu yang 
meriwayatkan dari Syaikh Abdul 
Haq al-Hasyimi dan Syaikh 
Sulaiman bin Hamdan.Tsabat 
nya disebut, "Al-lqd an-Nurini 

bi Asanid Syaikh Abdul Aziz Az- 
Zahrani” disusun oleh Muridnya, 
Syaikhuna BadrThami al-utaibi. 

3. Syaikhuna Masy'an bin zayad 
al-Haritsi hafizahullahu yang 
meriwayatkan dari Syaikh 
Abdullah al-Qar'awi dan Syaikh 
Sulaiman bin Hamdan, 

A. Syaikhuna Dr. Abdullah bin al- 
Qadhi Hamud at-Tuwaijiri, yang 
meriwayatkan dari Ayahnya dan 
dari SyaikhTaqiyuddin al-Hilali. 

5. Syaikhuna Dr. Abdullah 
binshalihal-ubaid,yang 
meriwayatkan dari banyak 
sekali Masyaikh sebagaimana 
sebagiannya disebutkan dalam 
al-lmta'. 

6. Dan lain-lain. 

Patut diperhatikan, diantara 
kebiasaan uiama Najd adalah 
jarang sekali seorang musnid 
menyusun kitab Tsabat. Sanad- 
sanadnya hanya disebutkan dalam 
ijazah-ijazah diantara mereka yang 
panjang-panjang, ini salah satu 
sebab jalur-jalur periwayatannya 
kurang begitu dikenal, 
keeuali setelah periwayatan 
dan pendalaman. sependek 
pengetahuan saya yang menulis 
Tsabat dari ulama Najd terdahulu 


hanyalah tiga orang: 

1. Syaikh Utsman bin Abdul Aziz 
bin Manshur at-Tamimi an-Najdi 
(w. 1282 H), tsabatnya berjudul, 
"at-TuhfatulWadhiyahfil 
Asanid al-'Aliyah al-Mardhiyah". 
Sebagaimana disebut kan oleh 
al-zarkali dalam al-A'lam (4/208). 

2. SyaikhSulaiman bin 
Abdurrahman bin Hamdan (w. 
1397 H), tsabatnya: “ithaf al- 
'Adwal ats-Tsiqat bi ijazah Kitab 
al-Hadits wa al-Atsbat". 

3. Syaikh Hamud bin Abdullah at- 
Tuwaijiri (w. 1413 H), tsabatnya: 
“ithaful Nubala bil riwayah an 
al-A'lam al-Fudhala". 

Belakangan beberapa murid 
dari Masyaikh Najd, membuatkan 
untuk gurunya tsabat semisal ini 
seperti Syaikh al-Qadhi Abdullah 
bin Abdul Aziz al-Aqil, Syaikh 
al-Mu'ammarAbdurrahman bin 
al-'Ayyaf ad-Dausari dan lainnya. 

Hal ini dilakukan untuk lebih 
memperkenalkan sanad-sanad 
mereka kepada yang hendak 
merujuknya. 

Ulama Indonesia Meriwayatkan 
Dari Ulama Najd 

Diantara ulama indonesia 
yang meriwayatkan dari 
Ulama Najd adalah Syaikh 
al-Musnid MuhammadYasin 
Fadani rahimahullahu. Beliau 
meriwayatkan dari salah satu 
keturunan Syaikhul Islam yaitu 
Syaikh al-Qadhi Abdullah bin 
Hasan alu Syaikh (w. 1378 H) IaI . 
yang meriwayatkan dari Syaikh 
al-Allamah Ahmad bin Ibrahim 
bin Isa yang meriwayatkan dari 
Syaikh al-Allamah Abdurrahman 
bin Hasan yang meriwayatkan 
dari kakeknya Syaikhul Islam 


Muhammad bin Abdul wahab 
rahimahullahu. Syaikh Abdullah 
alu Syaikh juga meriwayatkan 
dari Bapaknya (Syaikh Hasan bin 
Husein alu Syaikh), Syaikh lshaq 
bin Abdurrahman bin HasanAlu 
Syaikh, Syaikh Hammad bin Faris, 
Syaikh Sa’ad bin Atiq, dan lainnya. 

Syaikh Muhammad Yasin 
Fadani juga meriwayatkan dari 
Ulama Najd yang lain, seperti: 
Syaikh Sulaiman bin Abdurrahman 
alu ash-shani’ an-Najdi, seorang 
musnid Najd dizamannya ll '‘ 1 dan 
Syaikh Muhammad bin Ali ibn Turki 
an-Najdi, pengajar di Masjidil 
Harom 1151 , dan Syaikh Muhammad 
bin Abdul Aziz bin al-Mani an- 
Najdi 116 ! Sebagaimana telah kami 
bahas pada Majalah Riwayat Edisi 

Selain al-Fadani, ada juga 
dari kalangan thabaqah guru 
al-Fadani seperti Syaikh al-Musnid 
Muhammad Bakir Nur al-Jugjawi, 
pengarang biografi ulama 
Nusantara, yang meriwayatkan 
langsung dari Syaikh Ahmad 
bin ibrahim bi isa an-Najdi 1171 , 
sebagaimana dituturkan al-Fadani 
dalam beberapa Tsabatnya. seeara 
‘aliySyaikh Ahmad bin Ibrahim 
bin Isa ini meriwayatkan dari 
Bapaknya (w. 1281H), juga dari 
Syaikh Abdullah bin Abdurrahman 
Aba Bathin (w. 1282 H), dan Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh 
(w. 1285 H), dan anaknya Syaikh 
Abdul Latif bin Abdurrahman alu 
Syaikh (w. 1293 H) dari kalangan 
ulama Najd, dan lainnya. 

Begitulah, mudah-mudahan 
terangkatlah semua kejahilan. 
[as-Surianji]. 
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AI-'Allamah Syaikh Abdul Haq 
Bin Abdul Wahid al-Hasyimy 



Nama dan Nasab beliau : 

Al-Allamah Abdul HaqAl- 
Hasyimy menyebutkan riwayat 
hidup beliau dalam sebuah risalah 
yang beliau tulis sendiri, yaitu 
risalah berjudul "Hadzihi Aqidaty 
waTarjamaty”, Beliau menulis 
: "Aku adalah Abu Muhammad 
Abdul Haq bin Abdul wahid bin 
Muhammad bin Al-Hasyim bin 
Ramadhan bin Bilal bin Hibatullah 
binAli bin Ismail binjalal bin Asy- 
Syamsy bin Ja’tar bin Abdurrahman 
bin Jalal bin Muhammad Al-kabir 
bin Al-Amirwashil bin Abil 'Abbas 
bin Hasyim bin Muhammad Al- 
KabirbinAbdurrahamn binJalal 
bin Mahmud bin umar binJalal bin 
Al-Amir bin Muhammad bin Al-Amir 
bin Najib bin Umar bin Nadhir bin 
Muhamad bin 'Abid bin Abi Bakar 
bin Najib bin zaid bin Abid bin Abi 
Muslim Bin Abdillah bin Abbas bin 


Muhammad bin Zaid bin Abdillah 
bin umar bin Khattab Radhiyallohu 
'Anhu. Di antaraku dengan Umar 
bin Khattab Radhiyallohu Anhu 
sejumlah A2 Kakek sebagamana 
tertera di dokumentasi silsilah 
Nasabyangada pada kaum kami". 

Kelahiran, tempat besar dan 
aktmtas menuntut llmu 

Beliau meneeritakan, "Aku 
dilahirkan di Kutlah As-Syuyukh di 
bagian distrik Bahaaulatur pada 
tahun 1302 H. Aku dibesarkan 
dalam asuhan kedua orang tuaku. 
Aku adalah anakterakhir, akan 
tetapi semua saudaraku telah 
watat, hingga aku mejadi anak 
satu-satunya, menjadi kesayangan 
kedua orang tuaku yang 
mendidikku dengan sebaik-baik 
pendidikan. 

Aku pun belajar Al-Qur'an 
dari kedua orangtuaku, begitu 
juga aku belajar bahasa Persia, 
serta palajaran ilmu Tashrit dan 
Nahwu. Kemudian orang tuaku 
meminta aku agar belajar di luar, 
aku pun pergi ke berbagai tempat, 
mengambil berbagai bidang 
ilmu dari para Masyayikh yang 
dikenal mempunyai kemahiran 
dalam bidangnya, hingga aku 
mengambil bagian yang banyak 
dari llmu Sharat, Nahwu, Ma'any, 
Bayan, Balaghah, Adab, Bahasa 
dan Sya'ir, selain aku mempelajari 
kitab-kitab aqidah dan ushul Fikih. 


rujukan dalam bidang tikih dan 
tatsir kepada para Masyayikh. 

Baru setelah itu aku bertekun 
dalam uiumul Hadits dan uiumul 
Al-Qur'an, serta aku telaah banyak 
kitab karya para imam-imam 
Sunnah". 

Guru-guru Yang beliau 
Meriwayatkan dari Mereka 

"Adapun guru-guruku sangat 
banyak, akan aku sebutkan 
sebagian mereka di sini yang 
paling masyhurdan aku 
mengambil dari mereka beragam 
ilmu, aku dahulukan mereka dari 
yang lainnya karena itiqad mereka 
sebagaimana mazhabSalaf 
serta keshohihan aqidah mereka 
dalamTauhid dan keimanan, 
juga masalah-masalah sifat 
ketuhanan, menjauhnya mereka 
dari kebid'ahan, ittiba' mereka 
dengan Al-Kitab dan As-Sunnah 
Al-Muthahharah, dan mereka telah 
memberikan ijazah dengan sanad- 
sanadnya sebagaimana termaktub 
di dalam tsabatku (kumpulan 
sanadku) 

Guru-guruku tersebut adalah: 

1. SyaikhkamiAbulQasim'lsabin 
Ahmad Ar-Ra’iy.Aku membaea 
kepadanya berbagai kitab 
Nahwu, kitab Al-Misykah, 
Ash-Shihaah, beberapa juz 
tafsir Thabary, kitabAsmaa 
was Sifat karya Al-Bayhaqy, 
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selain aku mendengar dari 
beliau beragam kitab. Beliau 
ini adalah murid Syaikh 
Al-Hindi Mahmud Al-HasanAd- 
Diyabandy. 

2. Syaikh kami Abul Fadhl 
imamuddin bin Muhammad bin 
Majah AI-QanbaryAI-Ghaza'iy 
As-Salmany. Aku membaea 
kepada beliau As-Shahihain 
seluruhnya, juga Sunan Abu 
Dawud.Aku mendengardari 
beliau keseluruhan Musnad 
imam Ahmad, serta sebagian 
Tafsir Ibnu Jarir. Akupun 
membaea kepada beliau 
Tatsir Baydhawy, kitab-kitab 
Balaghah seperti Al-Muthawwal 
karyaTaftazany, dan kitab- 
kitab lainnya dalam adab 

dan bahasa. Beliau ini adalah 
murid dari Syaikh Abdul Qadir 
Al-Ladyanawy dan Syaikh Abil 
KhairYusuf bin Muhammad 
Al-Baghdady. 

3. Syaikh kami Abul Fadhl 
Muhammad bin Abdullah 
Ar-Riyasy. Dari beliau aku 
mendapatkan ijazah bil- 
musyafahah, beliau merupakan 
murid dari Syaikh Al-Kull As- 
Sayyid NadzirAd-Dahlawy 

4. Syaikh kami Abu AbdirRabbi 
Muhammad Bin Abi Muhammad 
Al-Ghaithy. Aku membaea 
kepada beliau al-muwaththa 
imam Malik, beragam kitab 
adab seperti Al-Maqaamat 
Al-Haririyah, dan Ad-Dawaawin, 
aku pun mendengar dari beliau 
beragam kitab fikih dan hadits. 
Beliau ini termasukdi antara 
murid Syaikh Al-Hindy. 

5. Syaikh Kami Abul Yasar 
Muhammad bin Abdillah 
Al-Ghaithy. Aku membaea 
kepadanya beberapa bagian 
dari Shahih Bukhary. Beliau 


ini termasuk murid dari 
Muhaddist Sayyid Nadzir Ad- 
Dahlawy. 

6. Syaikh kami Ahmad bin 
Abdullah bin salim Al-Baghdady 
Al-Madany. Aku membaea 
kepada beliau shahih Bukhary, 
Musnad imam Ahmad, dan 
sebagian dari kitab-kitab hadits 
lainnya. Beliau mempunyai 
guru yang sangat banyak, dan 
ia juga termasuk dari murid- 
murid Sayyid Abdurrahman 
bin Abbas bin Abdurrahman 
dan Muhammad bin Abdullah 
bin Humaid Al-Makky. Syaikh 
Ahmad ini memberkan ijazah 
kepadaku dengan tulisan 
beliau sendiri. 

7. Syaikh kami Abu ismail Ibrahim 
bin Abdullah Al-Lahuury. Aku 
membaea kepada beliau 
beberapa bagian dari shahih 
Bukhary. 

8. Syaikh kami Abu Muhammad 
bin Mahmud Ath-Thanafisy. 

Aku mendengardari beliau 
beberapa bagian dari shohih 
Bukhary. Beliau merupakan 
murid dari Sayyid NadzirAI- 
Muhaddits Ad-Dahlawy. 

9. Syaikh kami Abdut Tawwab 
Al-QadirAabady. Aku membaea 
kepada beliau beberapa 
bagian dari Kutubus Sittah dan 
Musnad imam Ahmad. Beliau 
ini termasuk murid dari Sayyid 
NadzirAd-Dahlawy. 

10. Syaikh kami Abu Abdillah 
Utsman Al-Husain Al-Adzim 
Abady. Aku membaea kepada 
beliau beberapa bagian dari 
Shahih Bukhary, dan beliau ini 
termasuk murid dari Sayyid 
NadzirHusain. 

11. Syaikhuna Abul Hasan 
Muhammad bin Al-husain 


Ad-Dahlawy. Aku mendapatkan 
ijazah musyafahah dari beliau. 

12. Syaihuna Abul wafaa Al- 
Aamaratsary. Aku mendapatkan 
ijazah musyafahah dari beliau. 

13. Syaikh kami Abu Said Husain 
bin AbdurRahim Al-Batalawy. 
Aku membaea kepadanya 
KutubusSittah, Musnad imam 
Ahmad, beberapa bagian dari 
Mu’jam-mu'jam dan Musnad- 
Musnad. Beliau menuliskan 
ijazahnya dengan tangan 
beliau sendiri. Beliau ini 
termasuk murid dari Sayyid 
Nadzir Husain, Syaikh dari 
semua Syaikh. 

14. Syaikh kami Husain bin Haidar 
Al-Hasyimy. Aku membaea 
beberapa bagian dari 
Shahih Bukhary, dan beliau 
meriwayatkan dari Husain bin 
Muhsin AI-Anshory. 

15. Syaikh Kami Abu Idris Abdut 
Tawwab bin AbdulwahhabAl- 
iskandarAbady. Aku membaea 
kepada beliau shahih Bukhary, 
dan beliau meriwayatkan dari 
Husain bin Muhsin Al-Anshary. 

16. Syaikh kami Abu Muhammad 
hibatullah bin Mahmud 
Al-Mulaany. Aku membaea 
sebagian Shahih Bukhary, dan 
sebagiannya lagi dengan aku 
mendengarnya (sama'), begitu 
pula aku mendengar Sunan 
Arba'ah dan shahih Muslim 
dari beliau. Beliau ini pun 
meriwayatkan dari Al-Anshary. 

17. Syaikh kami Khalil bin 
Muhammad bin Husain 
bin Muhsin Al-Anshary, 
aku membaea shahih 
Bukhary kepada beliau di 
Masjidil Haram, dan beliau 
meriwayatkan dari kakeknya. 
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18. Syaikh kami Sa'id bin 
Muhammad AI-Makky.Aku 
mendensar darinya beberapa 
bagian dari kitab shahih 
Bukhary. 

19. Syaikh Kami Umar bin Abu 
BakarAI-HadhramyAI-Makky. 
Aku mendengar dari beliau 
beberapa bagian dari shahih 
Bukhary. 

20. Syaikh Kami Hibatulloh Abu 
Muhammad Al-Mahdawy. Aku 
membaea beragam kitab 
kepada beliau, sebagaimana 
aku mendengar beragam kitab 
pula dari beliau, dan beliau 
adalah murid dari Husain bin 
Muhsin AI-AnsharyAI-Yamani. 

Kemudian Syaikh Abdul Haq 

menjelaskan: "Dan aku membaea 
kepada sebagian Masyayikh 
tersebut berbagai kitab, di 
antaranya: 

Kitab-kitab llmu Nahwu: 

Di antaranya, kitab Syarah 
Awamil Jurjani karya Al-Jaami, 
Hidayatun Nahwi karya Abu 
Hayyan, Al-Kafiyah karya ibnul 
Hajib yang aku perjelas matan 
dan syarah karya Al-Jaami dan 
Ar-Raadhi, Alfiyah Ibnu Malik 
dan syarah karya Ibnun Nadzim, 
ibnu Aqiil, Makuudy, Asymuuny, 
Mufashshal karya Zamakhsyary, 
juga syarah dari karya ibnu Ya'iisy, 
syarah oathar, Asy-Syadzarat, 
Audhahul Masalik, Mughnil Labib 
karya Ibnu Hisyam, kitab Sibawaihi, 
Al-Asybah Wan-Nadzair karya As- 
Suyuthi, dan kitab-kitab lainnya. 

Kitab-Kitab Adab: 

Kitab Maqaamatul Hariry, 
Maqamatul Badi’ karya Hamdany, 
Hamasatu Abi Tamam, Diwan 
Mutanabby, Buhtary, Abi Tammam, 


Diwan Hassan, Dawawin Syu'ara Al- 
Jahiliyah. selain itu aku menelaah 
kitab Al-Aghany karya Abul Faraj 
Al-Ashbihaany. 

Kitab Ma'any dan Bayan: 

Kitab Miftahul Ulum karya 
As-Sakaky, At-Talkhish karya 
Al-Qazwiny, Al-Mukhtashar wal- 
Muthawwal karya At-Taftazany, 
Dalailul I'jazwal-Asrarul Balaghah 
karyaJurjany dan kitab Ath-thiraz 
karya Yahya bin Hamzah. 

DanAku pun membaea 
beragam kitab manthiq kepada 
sebagian Masyayikh tersebut, di 
antaranya: kitab isaghuji, Syarh 
Tahdzib, Sullam serta Syarah- 
syarahnya. Aku sebenarnya tak 
menyukai ilmu ini di awal-awal 
aku menuntut ilmu, dan Allah tak 
menjadikan rasa eintaku kepada 
ilmu ini, aku pun takpernah 
mempelajarinya lagi setelah aku 
membacanya kepada Guru-guruku. 

Di dalam ilmu furu' Fikih dan 
ushulnya aku membaea kitab 
Risalah karya imamSyafi'i, kitabAI- 
Umm yangjuga karya imam Syafi’i, 
Ushul Ibnu Hajib, Ushul Qadhi 
Baydhawy. Aku juga menelaah 
Al-Mudawwanah Al-Kubro karya 
Sahnun, Al-Mughni karya ibnu 
Oudamah, Syarhul Muhadzdzab 
karya An-Nawawi. 

Selain itu aku juga membaea 
MukhtasharAI-Qudury, Al- 
Kanz Karya An-Nasafy, syarah 
Al-Wiqayah, Al-Hidayah karya 
Al-Marghinani. Aku juga mentelaah 
Fathul Qadir karya Ibnul Humam, 
selain itu aku membaea Ushul 
Karya Asy-Syasyi, Ushul Al-Husamy, 
Syarhu Nuril Anwar, At-Talwih wat- 
Taudhih, aku juga menelaah kitab 
Al-Aalimakiriyah, dan kitab-kitab 
lainnya berupa kitab fatwa-fatwa. 
Dalam hal ini aku lebih menyukai 
kitab-kitab fikih karya para imam 
terdahulu ketimbang kitab-kitab 


masa mutakhir, masa kini. 

Dalam tafsir, aku membaea 
kepada sebagian Masyayikhku 
Tafsir Ibnu Jarir, Al-baghawy, 
ibnu Katsir, Jalalain, Baidhawi, 
Al-Kasysyaf karya Zamakhsyary, 
selain itu aku juga menelaah tafsir 
Fakhrurrazy, Ad-Durrul Mantsur 
karya As-Suyuthi, juga tafsir Al- 
Qurthuby. 

Dalam aqidah aku membaea 
kepada Masyayikhku kitab Syarhul 
Aqaid An-Nasafiyah, Aqidah Ath- 
Thahawy beserta syarahnya, Kitab 
Asma was-Sifaat karya Al-baihaqy, 
selain itu aku juga menelaah 
kitab-kitab dari Syaikhul islam Ibnu 
Taimiyah dalam masalah aqidah 
dan tauhid. 

Aku juga membaea kitab 
As-Sirajiyah dan Asy-Syarifiyyah 
kepada para Masyayikh. 

Kemudian setelah itu aku 
membaea kitab Bulughul Maram 
karya Ibnu Hajar, Misykatul 
Mashobih karya At-tibrizy, 
Al-Mashobih karya Al-Baghawy, 
Taisirul Wushul karya Ad-Daiba', 
Jami'ul Utsul karya Ibnu Atsir, 
Majma'uzZawaid karya Haytsamy, 
Kanzul Ummal karya Al-Muttaqy, Al- 
Manhaj yang juga karya Al-Muttaqy, 
Al-Jaami’ul Kabir karya As-Suyuthi, 
juga At-targhib Wat-Tarhib karya 
Mundziry. 

Untukllmu haditsaku 
membaea berbagai kitab kepada 
para Masyaikhku, di antaranya 
kitab An-Nukhbah karya Ibnu 
Hajar beserta syarahnya, Alfiyah 
Al-lraqy beserta syarahnya dari 
pengarang kitab itu sendiri juga 
dari Asy-Syakhawy, selain itu aku 
juga mentelaah kitab Alfiyah 
As-Suyuthy, Kifayah karya Khatib Al- 
Baghdady juga Tadribur Rawi karya 
As-Suyuthi. 

Kemudian setelah itu semua, 
aku mengambil dengan eara 
membaea berbagai kitab kepada 
para Masyayikhku, di antarannya 
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kitab Al-Muwaththa, Ash-Shahihain, 
As-Sunan Arba'ah, Musnad Ath- 
Thayalisi, Ad-Daarimy, Musnad 
imam Ahmad, Sunan Al-Qubra 
Bayhaqy, MustadrakHakim, 

Sunan Daaruquthni, Musnad 
Syafi'iy, Adabul Mutrad Al-Bukhary, 
Masaanid Abu Hanitah, Mu'jam 
ThabarnyAsh-Shaghir, Shohih 
ibnu Hibban, Musnad Abu Ya’la, 
Al-Bazzar, Al-Firdaus, Mushannat 
Abdur Razzaq, Ibnu Abi Syaibah, 
Musnad Abu Uwanah, Al-Muntaqa 
Ibnu Jarud, Mukhtarah Adh-Dhiya’, 
Syarhu Ma'anil Atsar, Musykilul 
AtsarThahawy, Mu'jamThabarany 
Al-Kabir, Sunan Sa'ib bin Manshur, 
dan selain itu semua aku pun telah 
menyelesaikan satu bagian dari 
Shahih Ibnu Khuzaimah, Musnad 
Ibnu Rahuwaih, dan banyak lagi 
yanglainnya. 

Keeintaan Syaikh Terhadap 
Kitab Tarajum (kitab yang 
memuat riwayat hidup perawi 
hadits) 

Syaikh bereerita, "Aku 
menelaah Thobaqat ibnu Sa'ad, 
ishobah ibnu Hajar, usudul Ghabah 
ibnu Atsir, At-Tajrid Dzahaby, 
TaqributTahdzib,TahdzibutTahdzib 
Ibnu Hajar, Al-khulashah karyaAI- 
Khazrajy, Rijalush Shohihain karya 
Al-Maqdisy, Mizanul l'tidal karya 
Adz-Dzahaby, Al-Kasyif, Tadzkiratul 
Huffadz, siyaru A'lamin Nubala, 
Tahdzib Al-Mizzy. Lisanul Mizan 
Ibnu Hajar.TarikhAsh-Shaghirdan 
Tarikh Al-Kabir karya Al-Bukhary, 
Al-Jarh wat-Ta'dil karya Ibnu Abi 
Hatim, ’llalul Hadits karya Ibnu Abi 
Hatim, ’ilal Daruquthny, Sirah ibnu 
Hisyam, Ar-Raudh Karya As-Suhaily, 
Al-Bidayah Wan-Nihayah karya Ibnu 
Katsir, Hilyah Abu Nu'aim, Tarikh 
Ibnu Jarir, Tarikh Ibnu 'Asakir, 

Tarikh Khatib Al-Baghdady, Tarikh 
Ashbihan karya Abu Nu’aim, Tarikh 
Ibnu Atsir, Tarikh ibnu Khaldun, 


insabSam'any,AI-lkmal Ibnu 
Maakula, Musytabahun Nisbah 
karya Adz-dzahaby, Tabshirul 
Muntabih karya Ibnu Hajar, Adh- 
Dhu’ata karya ‘Uqaily, Ats-Tsiqaat 
karya Ibnu Hibban, dan kitab-kitab 
lainnya.” 

Luasnya PenelaahanSyaikh 
dalam Berbagai Bidang ilmu Selain 
yangTelah Disebutkan, Begitu pula 
perhatian beliau terhadap kitab- 
kitab Takhrij dan beragam kitab 
Syarah Hadist 

Syaikh Menyebutkan bahwa 
beliau juga menelaah kitab shihah 
karya Al-Jauhary, KamusAI-Munjid, 
Tajul ‘Arus karya Az-Zabidy, 

Maqayis Ibnu Faris, Jamharah Ibnu 
Muwaththa Zarqany, Al-lstidzkar 
Ibnu Abdil Baar, At-Tamhid karya 
Ibnu Abdil Bar Duraid, Lisanul Arab 
Ibnu Mandzur, Al-Mukhashshash 
Ibnu Sidah, An-Nihayah Ibnul 
Atsir, Al-Fa’iq karya Zamakhsyary, 
Gharibul Hadits ibnu Salam, dan 
kitab-kitab lainnya. 

Beliaujuga menelaah Nashbur 
Raayah Az-zaila'iy, Ad-Dirayah ibnu 
Hajar, At-Talkhishul Khabir karya 
Ibnu Hajar, juga Al-Mintaqa karya 
Al-Baji, Syarh, dan Syarah Kirmany, 
Ainy, Qashtallany, Zayn Zakariyya, 
Fathul Baarydan Muqaddimah 
'aunul Ma’bud, Ghayatul 
Maksud, Al-manhallul maurud, 
Ma’aalimusSunan, 'Aaridhatul 
Ahwazy karya ibnul Araby, Tuhfatul 
Ahwazy, Faydhul baary, Syarhun 
Nawawy, ’Aunul Baary karya An- 
Nawwab, MasyariqulAnwarkarya 
Qadhi 'iyadh, dan kitab-kitab 
lainnya. 

Syaikh pun menyebutkan 
bahwa beliau banyak menelaah 
kitab-kitab Syaikhul islam Ibnu 
Taimiyyah, dan murid beliau, ibnul 
Qayyim rahimahulloh, begitu juga 
dengan kitab-kitab imam ibnu 
Hazm, bahkan beliau menyatakan 
kecintaannya terhadap kitab Ibnu 


Hazm karena pembelaan ibnu 
Hazm yang gigih terhadap Hadits. 

SyaikhJuga meneeritakan 
bahwa beliau banyak membaea 
beragam kitab selain yang beliau 
baea kepada para Masyayikh, 
mampu memahami kebanyakan 
kitab itu, akan tetapi ada juga 
bagian-bagian yang tersamar dari 
kitab yang beliau baea tersebut, 
dan seseorangtakakan mampu 
mengetahui seluruh rahasia yang 
tersembunyi keeuali Dzatyang 
bersitat Maha Mengetahui. 

Penghormatan Syaikh Terhadap 
Para Imam dan Kitab-kitab yang 
beliau eintai itu. 

Syaikh menyebutkan, "Aku 
ketika menyebut imam-imam 
yang empat, aku menyebut imam 
Malik dengan sebutan imam darul 
hijrah, menyebut imam Syafi'i 
dengan sebutan Nashirus Sunnah, 
menyebut imam Abu Hanitah 
dengan sebutan imam Fuqaha 
Ahlur Ra'yi, menyebut imam 
Ahmad dengan sebutan imam 
Muhadditsin. 

Aku menghormati imam 
Ahmad dengan penghormatan 
yang besar, aku mencintainya 
dengan keeintaan yang lebih besar 
di banding keeintaanku kepada 
yang lain, demikian itu karena 
kesabaran beliau terhadap eobaan 
yang mendera beliau, serta usaha 
besar beliau dalam menghimpun 
kitab Al-Musnad Al-Kabiryanghal 
tersebut menyebabkan beliau 
menjadi imam bagi umat yang 
dirahmati ini. 

Aku meneintai imam Baqi bin 
Makhlad Al-Andalusy karena usaha 
besar beliau dalam menghimpun 
Musnad Al-Kabir yang takkan 
didapatkan di dunia musnad yang 
semisalnya, Sebuah Musnad yang 
menyamai Musnad imam Ahmad 
bahkan melebihinya dari segi 
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jumlah dan sistematika. 

Aku pun meneintai kitab-kitab 
tatsir, kitab-kitab tatsir bil-Ma'tsur 
yang dibawakan dengan sanad 
seperti Tatsir Ath-Thabary, Tatsir 
Baqi bin Makhlad, ibnu Katsir, 
dan tidak diragukan lagi termuat 
di kitab-kitab tafsir tersebut 
hal-hal yang perlu dikritisi berupa 
riwayat-riwayat israiliyat, suatu 
keadaanyangtakterlepas darinya 
kebanyakan kitab tatsir seeara 
umum. 

Dalamhaditsaku 

mendahulukan kitabAI-Muwaththo 
dan Ash-Shahihain, dan tidaklah 
terdapat sebuah hadits di dalam 
Muwaththa keeuali terdapat 
pula hadits tersebut di dalam 
Shahihain, keeuali hanya beberapa 
hadits yang bisa di hitung 
jumlahnya. 

Aku meneintai penyusun 
tiga kitab tersebut, yaitu imam 
Malik, imam Al-Bukhary, dan imam 
Muslim. Keeintaanku sangat 
mendalam karena usaha mereka 
dalam menghimpun hadits-hadits 
shahih di dalam kitab mereka 
tersebut. 

Tidakada di dunia ini sebuah 
kitab pun setelah kitabullahyang 
lebih shahih dari Muwaththa 
dan Ash-Shahihain. Muwaththa 
adalah asal yang pertama serta 
intisari hadits, sedangkan Bukhary 
merupakan asal yang kedua 
dalam bab ini, adapun imam 
Muslim mengikuti Syaikhnya 
yaitu Al-Bukhary, seolah-olah 
kitabnya ini dikeluarkan dari kitab 
Al-Bukhary, lalu oleh imam muslim 
di tambah hal-hal yang beliau 
rasa perlu untukditambahkan. 
Allah merahmati semuanya, 
setiap mereka mempunyai 
tujuan yang baik. Dalam hal ini 
imam Bukharymengungguli 
imam Muslim dari segi Fikih, 
dan imam Muslim mengungguli 
imam Bukhary dari segi kebaikan 


sistematika penyusunan kitabnya 
serta pengumpulan semua jalur 
periwayatannya dalam satu 
pembahasan pada kitab beliau. 

Aku menyebut imam Bukhary 
dengan lmamnya Dunia." 

SekilasTentang l'tiqad Beliau 

Beliau menyatakan, 

"Aqidahku adalah aqidahnya 
Salatush shaleh, Ahlus Sunnah 
wal-Jama'ah dari para Fuqaha 
dan Muhadditsin,yaitu aqidah 
yang beramal dengan Al-kitab dan 
Sunnah, meletakkannya di atas 
pemahaman dzahir Al-Qur'an dan 
Sunnah tanpa ta'wil dan tahrit, 
mazhabku adalah mazhabnya 
Ashhabul Hadits baikseeara i’tiqad 
atau pun amalan.” 

Beliaujuga menjelaskan, 

"Aku menghormati imam 
yang empatjugayangselain 
mereka, aku menetapkan bagi 
para Imam-lmam fuqaha yang 
berijtihad dengan dua ganjaran 
ketika ijtihad mereka meneoeoki 
kebenaran, dan ganjaran yang 
satu ketika ijtihad mereka keliru. 
Aku tidak menisbatkan sebuah 
kesengajaan ada pada mereka 
ketika mereka menyelisihi hadits, 
sebab apabila memungkinkan 
untuk menanggungkan perkataan 
mereka yang meyelisihi hadist 
kepada hal yang meneoeoki 
hadits, ini lebih baik ketimbang 
menisbatkan kekeliruan yang 
sengaja dari mereka, selain itu 
menearikan keudzuran dari 
perbedaan pendapat dan ini 
adalah kebaikan. 

Hijrahnya Syaikh Ke Mekkah dan 
Mengajar di Masjidil Haram 

Syaikh bereerita, "Allah ta'ala 
memudahkan hijrahku ke negeri 
yangterpercaya ini (Baladul 
Amiin) ketika telah memintaku 


dan menetapkan diriku sebagai 
pengajardi Masjidil Haram, 
seorangyangsholeh, Raja 
yang di agungkan, Abdul 'Aziz, 
semoga Allah menempatkannya 
di surga Firdausnya yang tinggi 
di antara keluasan surganya, 
serta menjadikan penggantinya 
sebagai sebaik-baik pengganti, 
memberikan mereka taufiqNya 
untukmenolongagama ini dan 
juga ilmu dan para pemiliknya. 

Hal ini dengan perantaraan 
Pimpinan para Qadhi, yaitu Syaikh 
Abdullah bin Hasan Alu Syaikh 
Rahimahulloh, dan semoga 
Allah menempatkan mereka 
di surganya, selain dengan 
perantaraan Pimpinan Haiaah 
Aamirah di Riyadh, yaitu Syaikh 
Umar Bin Hasan. 

Mereka para Fudhala 
yang mempunyai keutamaan, 
memberikan kemanfaatan dengan 
keberadaan mereka kepada 
kaum muslimin sekalian, mereka 
adalah: Mufti Roisu Qudhat Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim, Roisul 
Ha’aat Al-Aamirah di Hijaz Syaikh 
Abdul Malik Bin ibrahim, saudara 
yang mulia Al-Ustadz Al-Jalil Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz, mereka adalah 
saudaraku As-Salafiyyin, karibku 
dalam agama, kelompokku dalam 
As-Sunnah Al-Muthahharoh, 
semoga Allah memberikan 
karunianya berupa berbagai 
kebaikan dunia dan akhirat, 
Aamiin. 

Aku saat ini berada di 
Mekkah, sejaktahun Enam Puluh 
Tujuh dengan kelembutan dan 
penjagaan Allah, pemeliharaan dan 
keamanan bertekun mengajarkan 
kitab yang enam (kutubus Sittah), 
Musnad imam Ahmad serta Tafsir 
Al-Qur'anil ’Adzim di tanah Haram 
Mekkah Al-Mukarramah ini, selain 
di Darul Hadits Makkiyah. Aku 
memohon kepada Allah yang 
bersitat Kariim pengampunan dan 
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keafiyatannya serta taufik dalam 
hal yang la eintai dan ridhei." 

Syaikh Muhaddits Sulthan 
Muhammad Al-Jalalpury, salah 
seerang murid Syaikh Abdul Haq 
Al-Hasyimy pernah menjelaskan 
bagaimana uslub (metode) 
pengajaran yang beliau gunakan 
dalam mengajarkan shahih 
Bukhary, "Adalah MuhaddistTanah 
Haram Mekkah ini -Rahimahulloh- 
mengajarkan Shahih Bukhary 
dengan Uslub yang tertentu/ 
khusus, beliau menjelaskan poin- 
point utama pengistidlalan serta 
pengistinbathan imam Bukhary, 
beliau menjelaskan hal-hal yang 
gharib(asing), mensyarahkan 
hadist dalam naungan uiumul 
Hadits, memfokuskan bahasan 
isnad dan rijal hadits, serta 
memberikan perhatian dalam 
baeaan hadits dengan perhatian 
yangsepenuhnya." 

Ustadz Muhammad Rafiq 
Al-Atsary menjelaskan, "Syaikh 
Abdul Haq tidak hanya seorang 
pengajar(mudarris), beliau juga 
seorang Khathib yang mengusai 
bahasa daerah setempat, 
mempunyai suara yang keras, Allah 
mengaruniakan kepadanya wibawa 
dan ketenangan serta agungnya 
amalan. siapa yang mendengarkan 
pelajaran beliau ataupun khutbah 
beliau ketika belau masih berada 
di Bahaulafur dalam dakwah 
beliau kepada tauhid yang murni 
serta menyeru kepada Sunnah, 
atau dalam penjelasan beliau 
terhadap kehidupan para sahabat 
-Radhiyallohu 'Anhum- pastilah 
orang tersebut akan berniat akan 
terus mengikuti pelajaran yang 
beliau berikan seterusnya dengan 
berulang-ulang." 

Di lain kesempatan ustadz 
Muhammad Rafiq meneeritakan, 
"Adalah uslub Syaikh Abdul Haq 
dalam khutbah dan Durusyang 
beliau berikan adalah ushlub 

UU 


ilmiyyah dan kontemporer, akan 
tetapi ketika beliau memberikan 
khutbah terhadap masyarakat 
kebanyakan beliau mampu 
membawakannya dengan 
ungkapan yang sesuai dengan 
pemahaman, dengan tetap penuh 
kewibawaan ilmiyyah, sehingga 
kalam beliau merasuk ke hati para 
pendengar dengan resapan yang 
baik." 



Abu Turab bin Abdul Haq al-Hasyimi 

Riwayat Hidup Syaikh Menurut 
AnakBeliau 

Halyangtaksepantasnya 
untuk ditinggalkan dalam masalah 
biografi Syaikh Abdul Haq ini 
adalah apa yang di tulis oleh 
seorang anak beliau, Sastrawan 
yang dikenal dengan nama Abu 
Turob Adz-Dzahiry, sebuah biograti 
yang bisa dikatakan sebagai 
ringkasan dari hal yang telah kita 
bawakan sekaligus padanya ada 
tambahan yang bagus. Beliau 
menulis, "Syaikh dilahirkan 
pada tahun 1302 dan meninggal 
dalam usia 92 tahun, dibesarkan 
sendirian dalam asuhan kedua 
orang tuanya karena semua 
saudaranya wafat mendahului 
beliau, hingga kedua orang tua 
beliau mendidiknya dengan 
didikan yang baik. Di awal mula, ia 


mendapatkan pelajaran dari orang 
tuanya dalam ilmu-ilmu alat, adab, 
dan bahasa Persia, mengokohkan 
pelajaran Nahwu Sharaf, 
menghafal Al-Qur'an, mempelajari 
ilmu-ilmu bahasa Arab dan Sya'ir. 
Barulah setelah itu, orang tua 
beliau memerintahkannya untuk 
belajar keluar hingga beliau 
berguru pada sejumlah guru yang 
jumlahnya lebih dari tiga puluh 
orang, yang dari mereka beliau 
mengambil ilmu tentang berbagai 
kitab. Syaikh tidak menyukai 
ilmu Mantiq dan Filsafat di waktu 
kecilnya. Beliau juga mempelajari 

Beliau menyukai ilmu hadits, 
menyenangiTafsirAI-Qur'an, 
hingga beliau fokus dalam 
dua bidang ilmu ini dengan 
penguasaan yang benar-benar 
mumpuni, beliau meninggalkan 
taqlid, mengangkat tinggi panji- 
panji bendera dakwah salafiyah, 
merintis pembangunan Darul 
Hadist, berkecimpungsepenuhnya 
dalam Ulumul Qur'an dan Sunnah, 
memerangi pengikut hawa nafsu, 
kebid'ahan, dan kesyirikan dengan 
lisan dan tulisan. 

Berislam di tangannya 
manusia yang banyakdari kaum 
Kuffar, selain dari orang-orang 
yangbertaubat dari kesyirikan 
dan nadzar kepada Ahlul Qubur 
sebagaimana kebiasaan mereka di 
negeri tersebutyangSyaikh hidup 
di tengah-tengahnya. 

Syaikh juga memerangi 
Kaum Quburiyyun, baikdengan 
perdebatan ataupun dengan 
mubahalah, Allah selalu menolong 
beliau, Madrasah beliau pun 
berdiri untuk menyebarkan llmu- 
ilmu keislaman ke berbagai negeri, 
keluar dari tangan beliau ratusan 
Ulama, yang besar di antara 
mereka pada hari iniyaitu Syaikh 
Sulthan Mahmud, Syaikh di Darul 
Hadits JalarFuur. 
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Dalam aqidah, beliau 
Salafiyul Aqidah (beraqidah salaf), 
menghormati ijtihad para imam, 
mendahulukan Sunnah dari Ra'yu 
semata, takpernah berprasangka 
burukterhadap para imam 
Mujtahid, beramal dengan Al-kitab 
dan As-Sunnah, meletakkannya 
di atas dzohir keduanya dengan 
tanpa ta'wil, beliau menjadikan 
hadits sebagai pentafsir Al-Qur'an, 
apabila beliau tak mendapatkan 
dalam keduanya maka beliau 
berfatwa dengan aqwal sahabat, 
tabi'in, dan para imam setelahnya 
dari para imam Mujtahid dan 
beliau tak peduli dengan eelaan 
para peneela terhadap manhaj 
yangbeliauyakiniini. 

Beliau sangat mengagungkan 
para imam, terutama imam Al- 
Bukhary, imam Ahmad, Baqy bin 
Makhlad, Ath-Thabary, Ibnu Hazm, 
dan beliau mendahulukan kitab 
Hadist Al-muwaththo, kemudian 
Ash-Shahihain di banding dengan 
kitab-kitab haditsyang lain. 

Beliau menjauh 
dari temantemannya karena 
menjauhnya beliau dari taqlid, 
keyakinan beliau bahwa jika 
sebuah hadits telah tetap 
dengan meyakinkan maka taqlid 
adalah kesyirikan dalam Risalah 
kerasulan. 

Beliau sangattegas dalam 
menetapkan sifat-sifat Allah seeara 
dzahirnya sebagaimana Al-qur'an 
dan Sunnah datang membawanya, 
beliau mengingkari banyak 
karangan (yang menyimpang) 
dengan pengingkaranyangsangat 
keras, hal ini nampakpada masa 
Syarif Husain ketika beliau berhaji 
dan berkumpul dengan para Ulama 
Tanah Haram, di sinilah kebesaran 
beliau ketika berdebat bersama 
mereka." 

Kemudian Syaikh Abu Turob 
menyebutkan sebagian guru- 
guru beliau, lalu ia bereerita, 


“Adalah Syaikh seorang Khathib 
yang mempunyai suara yang 
keras, apabila beliau berkhutbah 
di sebuahtempatyangsepi 
suara beliau akan terdengar 
hingga kejauhan tiga kilo meter. 
Pernah beliau berkhutbah di 
Daarul Muhajirin Utaibah, suara 
beliau kedengaran hingga 
daerah Al-Bayan, salah satu 
daerah di Mekkah, dan itu tanpa 
Mikropon. Beliau adalah Syaikh 
yang dibesarkan dalam sebuah 
peringatan yangdiadakan untuk 
memperingati perjuangan 
AmirAbdullah BinSu'uddi 
waktu peletakan pondasi Daarul 
Muhajirin. 

Beliau mampu menulis 
dengan eepat, berjalan dengan 
eepat, terkemuka dan pemberani, 
serta mengusai dengan baik 
kepandaian berkuda, memanah, 
dan berenang. 

Tekun mengajar hadits di india 
sebelum peeah menjadi Pakistan 
kurang lebih empat puluh tahun, 
beliau kemudian mengajar di 
Masjidil Haram dan Darul Hadits 
Mekkah lebih dari dua puluh lima 

Terdapat ratusan uiama dan 
penuntut ilmu yang memgambil 
ijazah periwayatan hadits dari 
beliau, yang sangat menonjol 
adalah sebagian Masyayikh 
kibaar di Nejed dan Tanah Haram, 
sebab beliau memiliki sanad 
yang 'Aly (tinggi), mempunyai 
banyakjaluryangberagam dalam 
periwayatan dan sanad-sanad 
yang bersambung, karena ini pula 
akan engkau jumpai murid beliau 
dari segala penjuru dunia, baik 
di timuratau pun barat. Beliau 
mempunyai dua puluh lima orang 
anak, sembilan di antaranya masih 
hidup. Beliau menikah dengan 
tujuh orang wanita dalam masa 
yangterpisah. 

Di antara kitab yang beliau 


tulis, yaitu: Syarah Shahih Bukhary 
dalam beberapa jilid, Tafsir Al- 
Qur'anil Adzim dalam beberapa 
Juz, Syarah Musnad Hanbalyyang 
beliau selesaikan beberapa juz, 
beliau juga menghimpun "Rijalul 
Musnad" dalam beberapa jilid, 
Fihrisatul Musnad dalam satu jilid, 
Musnad shohihain dalam tujuh jilid 
besar, Mushannaf shohihain dalam 
delapan juz, Syarhu muqaddimah 
Shohih Muslim, Asmaa Rijalus 
Shohihain dalam satu jilid besar, 
Syuruuhul Alfiyyaat Fil Mustholah, 
Syarhu kitabit Tauhid karya Al- 
bukhary, SyarhuTarajumi Abwaabil 
Bukharydalamduajilid,semua itu 
selain dari risalah-risalah ilmiyah 
dalam berbagai bahasan. 

Adalah Shohih Bukhary kitab 
yangselalu menyertai beliau, serta 
taktersembunyi dari beliau hadist 
yangada di kitab-kitab Sunan dan 
Masanid, beliau menghafalnya 
dengan riwayatnya. 

Beliau seorangyangzahid 
dalam masalah keduniawian, 
hidupnya untuk menyebarkan 
ilmu, tak pernah menetapkan upah 
dalam aktivitas mengajarnya, 
keeuali yang ditetapkan oleh 
Negara dan Darul Hadist di masa- 
masa akhir kehidupan beliau. 

Beliau termasuk dari para 
tokoh ahlul hadist yang terkemuka 
di india -Pakistan sekarang- dan 
terkenal. Manakala sampai 
kabar tentang keadaan beliau 
ini ke telinga Samahatus Syaikh 
Abdullah bin Hasan Alu Syaikh 
Rois Qudhat yang bersepakat 
dengan Jalalatul Malik Abdul Azis, 
Keduanya meminta beliau menjadi 
pengajar di Masjidil Haram, 
dan Syaikh memang bertekun 
dalam mengajarnya, keeuali 
beberapa hari yang setelahnya 
beliau wafat. Beliau dikuburkan 
di Baqi dekat dengan imam Malik 
-Rahimahullah-." selesai. 
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Syaikh Abdul Wakil bin Abdul Haq al-Hasyimi 


Akhir Kehidupan dan Sakitnya hingga Wafat 

Berkata Syaikh Abdul Haq Al-Hasyimy 
Rahimahullah ketika ia meneeritakan tentang riwayat 
hidup beliau, "Saat ini umurku lebih dari delapan 
puluh tahun, aku tak mengetahui kapan Malaikat 
maut yang diwakilkan untuk meneabut ruh datang 
dan apabila aku memperkenankannya. Aku meminta 
kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan yang Mulia, 
Rabb yang Maha Penyayang agar la mengkaruniaiku 
husnul khatimah di saat kematianku, mewatatkan 
diriku dalam iman, islam, dan Sunnah, melindungiku 
dari titnah kubur, adzab kubur, fitnah neraka, dan 
adzab neraka, memudahkan diriku dalam hisab 
serta melepaskan diriku dari beratnya hisab, dan 
Allah merahmati seorang hamba yang mengueapkan 
Aamiin." 

Aamiin. Aamiin. Aamiin. 

Beliau pun wafat Rahimahulloh di hari Kamis 
18 Syawwal 1392 H, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Syaikh Abdul Wakil Al-Hasyimy (putra beliau) 
hafidzahulloh. 

Maka dengan ini ditutup sebuah lembaran ilmiah 
yang bercahaya terang dalam khidmatnya terhadap 
Al-kitab dan As-Sunnah, Rahimahullohu ta'ala 
Rahmatan wasi’ah. 

***** Di terjemahkan dari Muqaddimah kitab 
’Aadatu imam Al-Bukhary Fie Shohihih**** (Habibi 
lhsanAI-Martapury) 


Abul ‘Aliyah, ia berkata : "Adalah 
aku bepergian kepada seorang 
lelaki dengan lama perjalanan 
sehari penuh hanya untuk 
mendengar hadits darinya, maka 
awal perkara yang aku perhatikan 
darinya tentang bagaimana 
sholatnya, jika aku mendapatinya 
menjaga sholatnya maka aku 
pun bertekun kepadanya dan 
menyimak darinya, akan tetapi 
jika aku menemukannya menyia- 
nyiakan sholat aku pun kembali 
pulang dan sama sekali tidak 
menyimakdarinya, pendapatku 
adalah jika dia menyia-nyiakan 
sholat tentu saja dengan hal lain 
selain sholat, tentunya lebih dia 
sia-siakan” 

Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits 
Karya Khathib Al-Baghdadi 
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Syaikh 

Abdudzdzahir 
Abu Samah 

Imam besar dan Maha Guru 
diTanah Haram. 

S yaikh 

Abdudzdzahir 
bin Muhammad 
NuruddinAbuSamah 
adalah seorangAlim 
dari Al-azhar, pemuka 
para imam dakwah 
yan§menyeru kepada 
Sunnah di Mesir, 
juga Imam dan Guru 
besarditanah Haram 
Mekkah. Betapa 
seringnya beliau disakiti karena sebab terangnya 
kebenaran yang beliau bawa hingga menerangi 
pendudukdunia ini sekalian. 

Mesjid beliau menjadi saksi penyerangan para 
pengecutyangtakmampu menyerang beliau keeuali 
ketika beliau berdiri shalat mengimami manusia yang 
seolah-olah ketika beliau sholat itu beliau beranjak 
dari negeri dunia ini menuju negeri akhirat. 

Syaikh yang tak suka di puji ini -Rahimahullah- 
dilahirkan di KotaTaliin, suatu kota di Mesir pada 
tahun 1300 H dari keluarga yang dikenal sangat 
perhatian dengan Al-Qur'an, baik hatalan atau 
pengajarannya. Sehingga Syaikh Abdudzdzahir ini 
menyelesaikan hatalan Al-Qur'annya di usia Sembilan 
tahun dengan bimbingan orangtuanya.Selanjutnnya 
beliau bertekun di Al-Azhar membaea Qira'ah sab'ah 
seiring dengan bertambahnya keinginan menghatal 
Sunnah, juga perhatian besar terhadap tatsir, tikih, 
bahasa dan ilmu-ilmu lainnya. Di masa kecilnya 
Syaikh Abdudzdzahir ini sering hadir di majelis Syaikh 
Muhammad Abduh. 


Setelah bertahun-tahun lamanya beliau 
menuntut ilmu, beliau akhirnya berjumpa seorang 
Alim yang disebut dengan AI-'Allamah Syinqith yaitu 
Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithy -Rahimahullah- 
hingga kebenaran menyentuh hatinya dan hati itu pun 
bercahaya dengan cahaya aqidah salafiyah. Beliau 
pun bertekun menelaah kitab-kitab Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Qayyim dan yang sejalan dengan kedua Imam 
ini. kembali kepada kebenaran serta mengikut 
dalil. Dan adalah hal yang sangat mendukung beliau 
penguasaannya terhadap Al-Qur'an dan Sunnah serta 
diri beliauyangsiapsedia menerima kebenaran. 

Di suatu masa beliau beraktivitas di sebuah 
madrasah di daerah Suwais selanjutnya kembali ke 
Kairo menuntut ilmu di Madrasah Dar Ad-da’wah. 
Beberapa lama kemudian beliau dipercaya sebagai 
pengajardi iskandaria, dan di sanalah beliau berdiri 
tegakmenyeru dakwah, menerangi kegelapan, 
merobohkan bangunan-bangunan prasangka, 
membebaskan manusia dari penyembahan sesama 
hamba kepada hanya menyembahTuhan para 
hamba itu, merangsak maju terhadap penyeru 
kemusyrikan serta menghaneurkan kemusyrikan 
mereka itu, mendebat ahli bid'ah hingga bid'ah- 
bid'ah itu bertanggalan, menolong ahlussunnah serta 
meninggikan bendera mereka.. 

Adalah dakwah Syaikh Abdudz dzahir ini yang 
menjadi sebab terangkatnya kebodohan, beliau 
menjauhkan hamparan para peminta-minta dalam 
buruknya kesyirikan yang mereka lakukan, hingga 
menjadi berkurang mereka-mereka yang suka 
menziarahi masyhad (tempatziarah penganut 
tasawuf), sebaliknya bertambah banyakorang-orang 
yang sholat di mesjid, menjauhi kesyirikan yang 
menghamba, untukselanjutnya mengangkat tinggi 
bendera tauhid. Dan syaikh ini termasuk pengasas 
gerakan Ansharus Sunnah Al-Muhammadiyah di 
iskandaria. 

Tentu saja perjuangan beliau ini akan 
memuneulkan penentangan, ini suatu kemestian. 
Bahkan ternnyata yang menentang membawa 
gangguan yang luar biasa. Yang paling besar di antara 
penentangan itu adalah gangguan yang dilakukan 
ketika beliau mengimami shalat di masjid yang 
dilakukan oleh para pengagum masyhad dan kuburan, 
dari para sufi dan yang sejalan dengan mereka. Bagi 
mereka takada penghormatan terhadap rumah- 
rumah Allah dan bagi mereka yang berada di hadapan 
Allah. Adalah sebab gangguan mereka ini dari apa 
yang telah kita eeritakan berupa kesungguhan beliau 
dan penelanjangan beliau terhadap hakikat para 
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sufi, para pengagum masyhad dan tempat-tempat 
ziarah yang berisi kemusyrikan, pembatalan beliau 
terhadap aqidah Asy'ariyah, dan terutama sekali 
karena Syaikh Abdudzdzahir ini sangat mengetahui 
keadaan mereka, beliau -sebelumnya- adalah 
panutan mereka hingga Allah yang bersitat Al-Haady 
danAl-Qadiirmenunjuki beliau.Allah menjaga beliau 
dari kejahatan dan reneana buruk mereka, dan 
sesungguhnya tipu daya kebatilan adalah suatu hal 
yangakan binasa. 

Di antara erangyang menerima cahaya 
kebenaran melalui debat, kesungguhan, dan 
ketegaranyangbeliau pegangyaitu sejumlah besar 
Maha Guru (Masyayikh) di Al-Azhar, salah satunya 
bahkan yang paling menonjnl yaitu seorang Alim dari 
Al-Azharyangjuga termasukAhli Bait Nabi Shollallahu 
alaihi wasallam -yang sebelumnya telah kita 
eeritakan- Syaikh Ahli Hadits Muhammad Abdurrazzak 
Hamzah. sebelumnya dalam rentetan perdebatan 
yang berkepanjangan akhirnya beliau menggenggam 
kebenaran, menjadikan dalil sebagai ikutan hingga 
Syaikh Muhammad Abdurrazzak ini menerima dakwah 
sekaligus mendakwahkannya. 

Satu hal yang perlu dieatat dari beliau, walaupun 
amal kebaikan beliau melimpah ruah, adalah beliau 
sangat taksuka di puji, hal ini pernah beliau sebutkan 
ketika mengomentari biograti beliau yang di muat di 
salah satu kitabnya. Beliau berkomentar:" salamun 
‘Alaik, Amma ba'du. Sungguh telah sampai kepadaku 
kitabmu yang hampir-hampir aku tak mampu 
menengoknya disebabkan apa yang engkau muat dari 
riwayat hidupku hingga aku letakkan dua tanganku 
menutupi wajahku karena malu, sungguh engkau 
telah memakaikan pakaian yang besar menutupi 
dengan pujian dan sanjungan berlebih yang aku tak 
pantas mendapatkannya.” 

Setelah gigihnya kesungguhan perjuangan 
yang luar biasa ini, dunia pun mengenal beliau, 
mengenalnya sebagai seorang alim yang memberikan 
nasehat, mendebat dan mengalahkan, debu-debu 
taksanggup merintangi beliau, tidaklah berhadapan 
dengan beliau seorang penuntut kebenaran 
melainkan dengan perdebatan dengan beliau itu 
menjadi terbuka hatinya menerima kebenaran 
yang beliau bawa, sebagaimana tidaklah mendebat 
beliau seorang ahlul bathil keeuali tersadar diri dan 
kebathilannya berjatuhan. 

Hingga akhirnya di suatu ketika Syaikh 
Abdudzdzahir dipercaya sebagai imam di tanah 
Haram Mekkah, sebagai Maha Guru pengajar di 
Masjidil Haram juga di Darul Hadits Mekkah Al- 
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Mukarromah. Beliau pun memegang kepercayaan 
ini bersama orang kepercayaan beliau, yaitu murid 
sekaligussahabat juga menantunya yaitu Syaikh 
Abdurrazzak Hamzah. Kedua tokoh ini melahirkan 
banyak gelombang Ulama yang ‘aamiliin, dan 
mendapat petunjuk dari dakwah keduanya sejumlah 
besarpenuntut ilmuyangtersesatdi lembah 
kesyirikan dan kebid’ahan. 

Selalu dan selalu Syaikh Abdudzdzahir ini 
menyebar al-haq serta meremuk redamkan 
kebathilan dengan pengajaran dan tulisannya. 
Banyaksekali risalahyang beliautulis, di antaranya: 
Ar-risalah Al-Makkiyah fir-raddi 'ala Ar-risalati Ar- 
ramliyah, Hayatul Quluub bi du’ai 'Allamil Ghuyuub, 
Al-auliaa, Al-karomaat. 

Dan adalah Syaikh Abdurradzdzak Abu samah 
ini termasuk pengasas gerakan Jama'ah Anshorus 
Sunnah Al-Muhammadiah di Mesir, selain termasuk 
dari pengasas Darul Hadits di Mekkah Al-Mukarromah. 
Konsisten di jalan ini hingga beliau wafat di Mesir 
tahun 1370 H. Semoga Allah mengampuni dan 
merahmati beliau, mengangkat derajatnya di 'llliyyiin. 
Dan aku akhiri eerita singkat tentang beliau ini 
dengan bait-bait Nuniah yang pernah beliau gubah 
menunjukkan kesyukuran beliau terhadap semua 
nikmatyangbeliau rasa: 
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Segala puj bagi Allah yang menunjukkanku 
kepada suatu karunia setelah sebelumnya aku 
berada di tepian nereka. Demi Allah jikalau seluruh 
anggota tubuhku mengueap syukur wahai Tuhanku 
sepanjang masa, tidaklah itu bagiku keeuali suatu 
kelemahan dan kekurangan di banding kesyukuran 
yang semestinya aku haturkan. 

Engkau kuatkan diriku, engkau tolong dan engkau 
pelihara dari semua gangguan orangyang dengki 
dan berniat jahat. Engkau hinakan musuh-musuhku 
serta tak Engkau luluskan reneana mereka menyakiti 
dan meyemai permusuhan denganku. Telah Engkau 
wariskan buatku dzikiryang bijaksebagai keutamaan 
serta engkau karuniakan aku dengan beragam nikmat 
tanpa mampu aku mengira-ngiranya. 

Engkau angkat eerita tentang diriku ketika 
mereka ingin mencampakkannya. Dan Engkau 
siapkan untukdiriku semulia-mulia tanah air. Engkau 
diamkan diriku di antara Hathim dan zamzam, 
serta menjadi imam bagi mereka yang bertaqwa. 
Engkau muliakan dan tunjuki diriku, serta memberi 
petunjukkepada orangyang Engkau kehendaki dari 
mereka yang tersesat dan linglung. Apakah kepada 
dirimu mereka yang memendam dengki berani 
menggugat? Orangyang bersikeras padahal dirimu 
penuh kebaikan.Orangyang dzalim padahal diriMu 
sepaling adil yang bersikap adil. Jauh sekali diriMu 
dari kedzaliman dan aniaya. 

Dan jikalah bukan karuniaMu tiadalah aku 
mampu walaupun punya kesempatan. Karena itu 
sempurnakanlah nikmatMuyangtelah Engkau 
karuniakan wahai Sebaik-baik Dzat yang diseru oleh 
semua lisan. Akhirilah dengan keberuntungan pada 
hambamu ini, sesungguhnya dia mengharap dalam 
kesendirian atau pun keramaian. karuniakanlah 
baginya Jannatun Na'iim serta melihat wajahMu yang 
Agung beserta semua teman. Dan tolonglah saudara 
Tauhid, penguasa tanah Arab Abdul Aziz, menangkan 
dia dari penyembah berhala. Dan pukullah belakang 
mereka yang menentang dengan pedangnya. 
keeapkanlah bagi para penentang keburukan di 
setiaptempat. 

Dan kekalkanlah sholawat dan salamMu terhadap 
orangyangtelah Engkau utus dengan Syari'at 
keimanan, juga buat keluarga dan sahabatnya selama 
bintanggemintang masih bermuneulan, tak lupa 
teruntuktabi'iinyangkebaikan menyertai mereka 
selalu. (Selesai Goresan kata Syaikh Abdudzdzahir) 
[Habibi ihsanj 


Bahan Baeaan: 

• ArtikelSyaikhAbu Umar Ad-Dausary di http:// 
www.alsoufia.com/main/996-lhtml 

• Artikel "Manhajiyatu As-Syaikh Abdudzdzahir Abu 
As-samhi Fi mu'allataatihi AI-'Aqdiyah 

• http://ar.wikipedia.org/wiki/AD 

■ http://www.basseera.eom/articles/5- 
general/625-l-r-l.html 


an-Nadhir bin Syumail 
berkata: “Seseorang tidak 
akan merasakan nikmatnya 
ilmu sampai dia merasa lapar, 
lalu lupa akan rasa laparnya” 

(Tadzkirah al-Huffazh 1/314). 
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ljazah Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Latif 
alu Syaikh 

Kepada Syaikh Sulaiman ash-Shani 


Pemberi ljazah: 

Asy-Syaikh Muhammad bin 
Abdul Latif bin Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin Abdul 
wahhab. 

Sekilas biografinya : Beliau 
dilahirkan pada tahun 1286 

Hijriyyah, di kota Riyadh. 
SeorangAhli Fiqih bermadzhab 
Hambali, termasuk uiama 
Najed. Beliau tumbuh di tempat 
kelahirannya Riyadh, belajar 
ilmu Fiqih disana, dan berangkat 
ke Oman, oatar, kemudian ke 
Yaman. Ditunjuk oleh Raja Abdul 
Aziz bin Abdurrahman sebagai 
Qadhi (hakim) di kota Syaqra' 

(di Najed) lalu menetap lama 
disana. Dan pindah ke Riyadh 
lalu beliau menyibukkan diri 
dengan menyebarluaskan ilmu. 
Beliau menghimpun sebuah 
perpustakaan yang besar, yang 
memuat kitab-kitab yang sangat 
berharga. Beliau memiliki 
beberapa Risalah berisi Dakwah 
kepada Tauhid dan Nasehat- 
nasehat, diantaranya berjudul: 
Ad-Da'watu ila Haqiqatid Dien. 
Beliau wafat di kota Riyadh, tahun 
1367 Hijriyyah. 


[1] Al-A’lain, karya khairuddin Az-Zirikliy 



Redaksi ljazah: 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Segala pujian hanya bagi Allah, 
Yangtelah memberikan kepada 
kami ketadhalan dan kebaikanNya 
seeara terus-menerus, Yang 
tersampaikan pada kami kebajikan 
dan anugerahNya. shalawat dan 
salam semoga tereurah kepada 
seorangyangsah sandaran 
kesempurnaan-kesempurnaanNya 
(kepadanya), dan yang mengalir 
terus-menerus datang pada 
kami pemberian-pemberiannya 
yang luhur, dan juga kepada 
keluarganya, para sahabatnya, 
para penolongnya, dan golongan- 
golongannya, 

Amma Ba’du: 

Maka sesungguhnya telah 
meminta kepadaku, seorang 
pemuda yang pandai, yang 
eerdas, yang mulia, yang santun 121 , 
Sulaiman bin Abdurrahman bin 
Muhammad Ash-Shani' - semoga 
Allah memberikannyaTaufiq 
kepada apa yang Allah eintai dan 
ridhoi - agar saya memberikan 
ljazah padanya keseluruhan ljazah 
yang telah diijazahkan kepada 
saya 131 dari para Masyayikh-ku 


[2] Inl nash pujian bagi Syaikh Ash-Shani 
dari Gurunya, kadang dalam nash ijazah 

[3] Diperbolehkan bagi muhadits mengijazah- 


yang berasal dari Najed, india, 
dan selain mereka, maka saya 
penuhi permintaannya ini dalam 
rangka mewujudkan harapan dan 
keinginannya, walaupun saya 
bukanlah ahlinya dalam hal ini, 
dan bukan pula termasukyang 
melintasi jalan-jalan ini, akan 
tetapi sebagaimana dikatakan: 

iISj 
11 


"Apabilatanamantelah 
menjadi kering maka tanah tandus 
yangdigembala", 

maka saya berkata: 

"Sesungguhnya saya telah 
meng-ijazahkan saudara yang 
tersebut diatas, Asy-Syaikh 
Sulaiman, apa yang terkandung 
di dalam ijazah Syaikh kami, 
Asy-Syaikh Sa'd bin Asy-Syaikh 
Hamd bin 'Atiq, dengan ijazah yang 
mutlaq. 

Beliau (Syaikh Sulaiman bin 
Abdurrahman bin Muhammad 
Ash-Shani') dapat meriwayatkan 
apapun yang terkandung di 
dalam ijazahnya dan ijazah para 
Masyayikh-nya, sebab ljazah 
Syaikh tersebut meneakup ijazah 
para Masyayikh-nya yang berasal 
dari Najed, seperti Ayahanda Asy- 
Syaikh, Al-lmam Abdurrahman bin 
Hasan, dan Ayahanda Asy-Syaikh 
Syarafuddin Abdul Lathif, dan 
(juga saya ijazah-kan beliau) apa 
yang terkandung di dalamnya 
berupa ijazah para Masyayikh 
mereka (Masyayikh Najed)yang 
berasal dari india, saya ijazah- 
kan kepada beliau, yang beliau 
dapat meriwayatkan kesemuanya 
tersebut dari saya dan dari mereka 
(para Masyayikh). 

Dan saya berwasiat padanya 
untuk bertakwa kepada Allah 
Ta'ala, meng-ikhlaskan niat 
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dan beramal dengan ikhlas, 
untuk membaea kitabNya yang 
mulia serta yan§ dibenarkan, 
melanggengkan ueapan dzikir 
mutlaq pada Allah, mengamalkan 
sunnah RasulNyayangterpercaya, 
dan mendahulukan sunnahnya 
daripada selainnya, walaupun 
terdapat erang yang meneaei-maki 
dan membenei. 

Dan saya juga berwasiat 
padanya agar meneintai para 
Ulama teladan, menyelisihi 
erang-orang sesat serta ahli 
bid'ah, meneintai dan menbenei 
karena Allah, memusuhi musuh- 
musuhNya, meneintai wali- 
waliNya, dan tidak melupakanku 
dan para Masyayikhku di dalam 
doa-doanya di waktu-waktu ijabah. 

Dan saya memohon kepada 
Allah agar memberikan taufiq dan 
kebenaran padanya, mengasihi 
kami dan dia di dunia dan di 
akhirat, dan agar Dia mewatatkan 
kami dalam keadaan muslim, 
tidak hina, dan tidak terfitnah, 
sesungguhnya Dia maha kuasa 
atas segala sesuatu. Dan semoga 
Allah memberikan shalawat 
dan salam kepada Muhammad, 
keluarga, dan sahabatnya. 

Telah berkata dan 
mendiktekan ueapan diatas 
seorangyang faqir pada Allah 
- maha mulia keadaannya - 
Muhammad bin Abdul Lathif 
bin Abdurrahman bin Hasan bin 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, imam dakwahyang 
berasal dari Najed, semoga Allah 
mensueikan Ruh-ruh mereka dan 
memberikan kami manfaat lewat 
ilmu-ilmu mereka, Amin 141 . 

Tahunl35AHijriyyah(6 


[4] Ijazah dengan dikte sah, oleh sebab itu 
ulama dengan tulisan orang lain. Sebagian 
tidak demikian, sebab kadang muhadits 


Muharram). 

Daftar isi naskah asli: 

Khath Nasta'liiq, ditulis oleh 
Abdullah bin ibrahim Ar-Rubai’iy, 
dan telah menyelesaikan tulisan 
ini pada 6/1/1354 H. 

2 Halaman di dalam 2 lembar 
21,11 em 2lXl3,5cm 

Naskah yang bagus, dijilid 
dengan jilid yang baru, tertulis di 
dalam kertas lama yang bergaris, 
dengan dikte dari pemberi ijazah, 
diberi tambahan pada akhir 
naskah dengan stempel beliau, 
tampak bekas solasi perekat lama 
di tepi bagian dalam dari 2 lembar 
naskahtersebut. 

Penulisnaskahtidak 
menyebutkan namanya, akan 
tetapi tulisan Abdullah bin ibrahim 
Ar-Rubai’iy telah dikenal dan 
diketahui di kalangan peneliti. 

Di atas halaman pertama, 
penulis naskah menulis: Gambar 
ljazah Syaikh Sulaiman bin 
Abdurrahman Ash-Shani' An-Najdiy 
AI-MakkiyAI-HanbaliyAs-Salafiy, 
tahun 1354 (6 Muharram), 

Dan di bawah halaman dua, 
Asy-Syaikh Sulaiman Ash-Shani' 
menambahkan sebuah eatatan 
dengan pensil berwarna merah, 
yang di dalamnya (terdapat 
tulisan): Sesungguhnya wafatnya 
Syaikh pemberi ljazah, Muhammad 
bin Abdul Lathif pada malam Ahad 
setelah Maghrib, tanngal dua 
Jumada Ats-Tsaniah tahun 1367 H, 
dan beliau disolati setelah Solat 

Naskahnya terjaga dengan 
nomorlll9 di perpustakaan King 
Sa'ud University. 

”Asy-Syaikh Ash-Shani' menulis 
sebuah naskah dari ijazah Asy- 
Syaikh Sa'd bin Hamd bin 'Atiq 
untukAsy-Syaikh Muhammad bin 
Abdul Lathif bin Abdurrahman bin 


Hasan bin Muhammad bin Abdul 
wahhab, yang diakhir naskah 
terdapat redaksi berbunyi: 

Saya, Sulaiman bin 
Abdurrahman bin Muhammad 
Ash-Shani', penulis naskah ijazah 
ini berkata: Sesungguhnya 
benar-benartelah mengijazahkan 
padaku dengan ijazah Muthlaq, 
apa yang terkandung di dalam 
ljazah ini, Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Lathif, sebagaimana yang 
tereatat dalam ijazahnya padaku 
yang ditandatangani dengan 
stempelnya, tertanggal 6 bulan 
Muharram tahun 1354 H, yang 
dilampirkan pada ijazah ini. 

Dan telah selesai sempurna 
penyalinan ljazah ini pada hari 
Selasa yang bertepatan dengan 
tanggal 15 bulan Syawal 1365 H, 
di rumahku terletak pada jalan 
dibukit Abdullah bin'Amirdi 
Makkah Al-Mukarramah, yang 
dikenal dengan nama jalan bukit 
'Amir. 

Dan saya benar-benar telah 
mentashih banyak nama- 
nama dengan meneliti kembali 
kitab-kitab Tsabat yang shahih, 
sekiranya kitab asli yang dinukil 
darinya, penulis naskahnya 
menyebutkan redaksi berikut ini: 

Saya menukil demikian itu 
pada tanggal 10 Syawal 1347 H, 
dari kertas-kertas yang di atasnya 
terdapat maharAsy-Syaikh sa’d, 
tulisan lama yang hampir saya 
tidakdapat mengenali nama di 
beberapa tempat (di dalam kitab) 
keeuali dengan makna saja. Dan 
saya Al-Faqir Abdullah bin Ibrahim 
Ar-Rubai'ie, dan semoga Allah 
meneurahkan shalawat dan salam 
kepada Muhammad, keluarganya 
dan sahabat-sahabatnya." 

Selesai ueapan Asy-Syaikh Ash- 
Shani' Rahimahullah. 

[Fauzi Junaidij. 
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I snad ‘ali adalah 
sanadyangsedikit 
jumlah perowinya dan 
tersambung. Dikatakan ‘ali 
juga, jika perowinya lebih dahulu 
mendengar dari gurunya atau lebih 
dahulu meninggalnya. 

Ketinggian sanad itu 
memiliki nilai positityakni 
menunjukan kekuatannya. Karena 
kemungkinan terjadinya eaeat 
pada sanad tersebut lebih sedikit, 
sebab boleh jadi setiap perowi 
membawa eaeat. Makin sedikit 
perowinya makin sedikit pula eelah 
dan kemungkinan cacatyangada 
didalamnya. 

Al-Hafizh Abu Fadhl al- 
Maqdisi berkata, "Para ulama 
sepakat untuk meneari dan 
memuji ketinggian sanad, sebab 
seandainya mereka merasa 
eukup dengan sanad yang nazil 
(yang banyak perowinya) niscaya 
mereka tidakakan merasa perlu 
mengadakan rihlah untuk meneari 
hadits dari para guru besar (yang 
‘ali sanadnya)“. 

Setiap kali para muhaditsin 
mendengar kabar ada seorang 
guru yang meriwayatkan suatu 


hadits, maka mereka melakukan 
segala upaya untuk mendengar 
hadits darinya langsung, tidak 
eukup mendengar dari sipembawa 
kabar saja. Ahmad bin Hanbal 
berkata, "Meneari sanad yang 'ali 
itu merupakan sunnah salaf kita". 

Yahya bin Ma'in ditanya waktu 
sakit menjelang kematiannya, 

“Apa yang kau inginkan?". Beliau 
menjawab, “Rumah yang tenang 
dansanadyang 'ali". 

Adapun ketinggian sanad 
dibagi menjadi dua: tinggi jaraknya 
(sedikitnya perowi) dan tinggi 
sifatnya. 

Ketinggian sanad karena 
jaraknya, dibagi lagi menjadi tiga : 

Dekat kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam dengan 
jumlah rangkaian rawi dalam 
sanadnya yangshahih. Dikatakan 
shahih, sebab banyakperowi dhaif 
yang menisbatkan ketinggian 
dengan mengaku memiliki sanad 
'ali. 

Dekat kepada salah satu 
imam hadits, disebut juga 'ali 
nisbi, seperti dekat kepada Malik, 
Sufyan, Syu'bah dan lainnya. 
Disukainya kedekatan kepada 


imam hadits karena ilmu hadits 
dan pemeliharaannya puncaknya 
ada pada mereka, sehingga 
kekhawatiran kemungkinan 
cacatnya keeil jika meriwayatkan 
dari arah mereka. 

Dekat kepada kitab-kitabyang 
terkenal. Disukainya hal demikian 
karena keberadaan naskah kitab- 
kitab itu yang telah dikenal luas 
karena kemasyhurannya, sehingga 
kemungkinan cacatnya keeil pula. 

Ketinggian sanad karena 
sifatnya ada dua bagian : 

Ketinggian sanad karena 
perowinya lebih dahulu meninggal, 
yakni dalam thabaqah yang sama, 
dan meski jumlah perowinya 

Ketinggian sanad karena 
perowinya lebih dahulu mendengar 
daripada perowi yang lain dari 
guru yang sama. Disukainya dua 
hal ini berhubungan dengan 
keadaan perowi yang mungkin 
berubah diakhir hayatnya 
seperti kekaeauan hapalan atau 
kehilangan kitab pegangan. 
[as-Surianji/dari berbagai 
sumberj 
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Bagaimana Hukum Mengambil 
Riwayat Dari Ahli Bid'ah ? 


Jawab : 

R iwayatdan 

persaksian, meski 
berbeda dalam 
beberapasisitapi 
memiliki kesamaan dalam 
sisi yang lain. Al-lmam An- 
Nawawiy rahimahullah berkata 
: "ketahuilah, bahwa riwayat 
hadits dan persaksian memiliki 
kesamaan dalam beberapa shitat 
dan memiliki perbedaan dalam 
beberapa shitat pula. keduanya 
memiliki kesamaan dalam hal 
persyaratan: islam, berakal, baligh, 
'adalah, muru’ah, ke-dhabith-an 
khabar, memiliki saksi ketika 
ia membawa (khabartersebut), 
atau ketika menyampaikannya. 
Sedangkan keduanya berbeda 
dalam hal kemerdekaan (dari 
status budak), kedewasaan, 
jumlah, adanya tuduhan, dan 
penerimaan eabang (tara') 
bersamaan dengan keberadaan 
ashl.” 

Dan dari sinilah dapat 
terhukumi riwayatseorang 
ahli bid'ah di sisi ahlussunnah, 
tidaklah berbeda dengan hukum 
persaksian mereka, dan jika pun 
ada perbedaan di antara keduanya 
hanya dalam sebagian tafshil-nya. 
Maka hukum riwayat dari ahli 
bid'ah sangat tergantung pada 
keadaan dari ahli bid’ah tersebut, 
apakah dia kafir atau tidak, apakah 
dia menghalalkan kedustaan 


in 

ar-Ruhaili berjudul Mauqif Ahli Sunnah wal 


atau tidak, dan apakah ia 
mendakwahkan kepada bid’ahnya 
atau tidak. 

Maka seorang ahli bid'ah yang 
kafir: Sesungguhnya riwayatnya 
tertolakdikarenakan termasuk 
syarat penerimaan sebuah riwayat 
adalah keislaman sebagaimana 
yang telah lewat. 

Telah dinukil kesepakatan atas 
penolakan riwayat ahli bid'ah yang 
kafir, Al-lmam An-Nawawiy dalam 
Syarh Shahiih Muslim berkata : 
"Para ulama dari golongan ahli 
hadits, ahli fiqh, dan ahli ushul 
berkata : seorang ahli bid'ah yang 
melakukan kekafiran dengan 
bid'ahnya, jangan kau terima 
riwayatnya menurut kesepakatan 
(para ulama)." 

Dan beliau menukil pula 
dalam kitab{At-Taqriib}, 
"Barangsiapa yang dengan 
bid'ahnya menjadikan kafir, 
janganlah berhujjah dengannya 
sesuai kesepakatan (para ulama)." 

Lalu nampakdari perkataan 
Ibnu Ash-Shalaah menunjukkan 
pula atas kesepakatan penolakan 
riwayat ahli bid'ah yang kafir, 
beliau berkata, "Mereka (para 
ulama) berbeda pendapat dalam 
hal penerimaan riwayat ahli bid’ah 
yang bid'ahnya tidak menyebabkan 
kekafiran." 

Makadapatdipahami 
bahwasanya ahli bid'ah yang 
kafir disepakati atas penolakan 


riwayatnya, oleh karenanya 
ibnu katsiir berkata dalam kitab 
lkhtishar-nya dengan perkataan 
ibnu Ash-Shalaah, "Persoalan: 
seorang ahli bid'ah yang kafir 
dengan bid'ahnya, makatidakada 
keraguan dalam hal penolakan 
riwayatnya." 

Ibnu Hajar AI-'Asqalaaniy 
berpendapat bahwa pendapat 
yang menolak riwayat dari ahli 
bid'ah yang kafir adalah pendapat 
jumhur ulama, Al-Haafizh berkata, 
"Kemudian untukbid'ah, jika 
menjadikan pelakunya kafir 
sebagaimana bid’ah dalam 
aqidah yang melazimkan 
kekafiran atau kefasikan, maka 
untukyangpertama, jumhur 
tidak menerima riwayatnya, 
dan dikatakan diterima seeara 
muthlaq, dan dikatakan jika ia 
tidak berkeyakinan menghalalkan 
kedustaan dengan pembelaan 
(terhadap bidahnya) maka 
diterima perkataannya. * 

Oleh karenanya, As-Suyuuthiy 
membantah perkataan An- 
Nawawiy pada nukilannya 
mengenai kesepakatan atas 
penolakan riwayat mereka yang 
kafirdengan bid'ahnya, beliau 
berkata, "Dinyatakan klaim 
atas kesepakatan pelarangan 
(menerima riwayatahli bid'ah 
yang kafir), maka sungguh telah 
dikatakan pula bahwa ia diterima 
seeara muthlaq, lalu dikatakan 
bahwa jika ia meyakini haramnya 
berdusta...", kemudian beliau 
membawakan perkataan ibnu 
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Hajar yang telah berlalu. 

Adapun perkataan Ibnu 
Hajar, "Penelitian menyeluruh 
menunjukkan bahwa tidaklah 
ditolakseluruh riwayat dari 
pelaku yang menjadi kafir dengan 
bid'ahnya...(hingga akhir)," 
maka perkataannya ini tidak 
menunjukkan kemuthlakan 
atas pendapatyang menerima 
riwayat orang kafir dengan 
bid’ahnya. Karena sebab inilah, 
beliau mengatakan, "Tidaklah 
ditolakseluruh riwayat dari 
pelaku yang menjadi kafir dengan 
bid'ahnya," dan beliau tidak 
berkata, “Orang kafir dengan 
bid’ahnya." Perbedaannya sangat 
jelas antara kedua lafazh ini, 
karena sebenarnya lafazh pertama 
tersebut dimaksudkan untuk 
menghindari penolakan semua 
riwayatdari orang-orangyang 
dikatirkan dengan bid'ahnya tanpa 
pijakan yang kuat -atas segala 
perbuatan bid’ah yang telah 
dikenal di sisi ahli bid'ah-, maka 
dalam sifat-sifat tersebut berlaku 
hukum takfir orang-orangyang 
menyelisihi dengan menelanjangi 
penyelisihan-penyelisihannya 
-tidak dengan dikatirkan dengan 
dalil- atas apa yang ahlussunnah 
berpijakatasnya. Perkataannya, 
"Maka yang dapat dijadikan 
dasar adalah menolak riwayat- 
riwayat dari ahli bid’ah dengan 
pengingkaran perkara-perkara 
yang telah mutawatir dari syari’at 
yang telah dimaklumi," dari 
sini jelas bahwa sesungguhnya 
tidaklahtertolaksemua riwayat 
dari orangyangdikafirkan dengan 
bid'ahnya hingga telah tetap 
kekafirannya tersebut dengan 
keyakinan dan dalil. 

Adapun jika seorang ahli 
bid’ah menghalalkan berdusta, 


seperti mereka yang menghalalkan 
berdusta demi membela 
madzhabnya atau membela 
pengikut madzhabnya, maka 
tak disangkal lagi, tertolaknya 
riwayat mereka dan tidak diterima 
karena penghalalan berdusta 
(dalam periwayatan hadits) adalah 
kekufuran dan telah ditetapkan 
atasnya hujjah pada perbuatan 
yang demikian, maka riwayatnya 
marduud karena sebab kekufuran 
dan kedustaannya. Dan jika ia 
tidakdihukumi dengan kekufuran 
-karena adanya penghalang dari 
sekian penghalang-penghalang 
takfir-, riwayatnya tetap marduud 
karena sebab kedustaannya. Lalu, 
tidaklah diterima riwayatnya 
atas segala keadaan dan dengan 
kesepakatan para ulama. Syaikhul 
islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
berkata, "Perlu adanya persaksian 
orangyangdikenal dengan 
kedustaan, tersepakati baginya 
kedustaan tersebut diantara para 

Dengan inilah para ulama Jarh 
wa Ta’diil tidak berselisih dalam 
menolak riwayat dari mereka yang 
menghalalkan kedustaan, atas 
apa yang para ulama perselisihkan 
dalam hal riwayat ahli bid'ah. 

Al-Khathiib rahimahullah 
berkata, "Segolongan ulama 
berpendapat akan penerimaan 
khabar-khabarahlul hawa'yang 
mana mereka tidak dikenal 
menghalalkan dusta, dan 
membuat kesaksian palsu untuk 
para pengikutya"." 

ibnu Ash-Shalaah 
rahimahullah berkata pada 
pemaparan pendapat-pendapat 
ulama dalam hal hukum riwayat 
ahli bid’ah, "Dan diantara mereka 
ada yang menerima riwayat ahli 


bid'ah jika ia tidak menghalalkan 
kedustaan demi membela 
madzhabnya atau membela 
pengikut madzhabnya.” 

An-l\lawawiy rahimahullah 
berkata, "Dan sesiapa yang 
tidak kafir (dengan perbuatan 
bid'ahnya), dikatakan riwayatnya 
tidak dijadikan hujjah seeara 
muthlaq, dan dikatakan : dijadikan 
hujjah jika ia tidaktermasukorang 
yang menghalalkan kedustaan 
demi membela madzhabnya atau 
pengikut madzhabnya." 

Ibnu Katsiir rahimahullah 
berkata dalam Mukhtashar-nya, 
“Ahli bid'ahjika ia kufurdengan 
bid'ahnya, maka tidakdiragukan 
lagi untuk ditolak riwayatnya, 
begitu juga ahli bid'ah yang tidak 
kafir namun ia menghalalkan 
kedustaan, riwayatnya tertolak 

As-Suyuuthiy rahimahullah 
berkata terkait kalam imam 
An-Nawawiy: dijadikan hujjah 
jika ia tidaktermasukorangyang 
menghalalkan kedustaan demi 
membela madzhabnya atau 
pengikut madzhabnya, "Sama saja 
apakah ia menyerukan kepada 
bid'ahnya ataukah tidak, dan tidak 
diterima jika ia menghalalkan yang 
demikian (yaitu berdusta)." 

Maka yang nampak dengan 
kesepakatan ulama ahli hadits 
dan ahli kritik riwayat adalah: 
Penolakan riwayat orang-orang 
yang menghalalkan berdusta dari 
golongan ahli bid’ah dan yang 
selain mereka, dan bahwasanya 
khabar-khabar mereka tidaklah 
dijadikan hujjah di sisi para ulama 
seeara umum hingga di sisi orang 
yang mengijazahi riwayat si ahli 
bid'ah tersebut, seeara muthlaq. 
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Karena periwayatan menandakan 
pembenaran sang perawi dan 
mereka telah menampakkan 
hakikat kedustaan mereka, 
bahkan penghalalan mereka akan 
perbuatan dusta dan keterikatan 
mereka dengannya bahwa mereka 
membela madzhab mereka 
dan pengikut madzhab mereka. 
Dengan inilah telah dikenal dari 
para imam salat bahwa mereka 
meninggalkan riwayat Raatidhah 
karena legitimasi mereka akan 
kedustaan demi membela 
madzhab mereka tersebut. 

Seoranglelaki bertanya 
kepada Abu Haniitah rahimahullah, 
"Dari siapakah kau perintahkan 
diriku ini untuk mendengar atsar- 
atsar?"Abu Haniitah menjawab, 
"Dari semua yang 'adil terhadap 
hawa nafsunya keeuali golongan 
syi'ah, karena dasar keyakinan 
mereka adalah menganggap sesat 
sahabat-sahabat Muhammad 
Shallallaahu 'alaihi wasallam. 

Maalik rahimahullah 
ditanya mengenai Raatidhah, 
Maalik berkata, "Janganlah kau 
membiearakan mereka dan jangan 
meriwayatkan dari mereka karena 
mereka adalah pendusta.j" 

Dari syariik bin 'Abdillaah 
rahimahullah, ia berkata, ''Bawalah 
ilmu dari semua yang kau jumpai 
keeuali Raatidhah, karena mereka 
gemar memalsukan hadits dan 
mereka mengambil agama mereka 
dari hadits dusta tersebut. * 

Dari Yaziid bin Haaruun 
rahimahullah, ia berkata, “Ditulis 
hadits dari semua pelaku bid'ah 
jika ia tidak mendakwahkan 
(bid'ahnya tersebut) keeuali 
Raafidhah. “ 


Dan dari Al-lmam Asy-Syaafi'iy 
rahimahullah, ia berkata, ''Tidak 
pernah aku melihat sebuah kaum 
ahli hawa'yang(menghalalkan) 
berbohong melainkan Raafidhah. “ 

Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah 
berkata, "Telah bersepakat 
para ulama ahli riwayat dan 
isnad bahwa Raahdhah adalah 
kaum paling berani pendusta, 
dan kedustaanyangada pada 
mereka telah ada sejakdahulu. 
Dengan inilah para ulama islam 
mengetahui perbedaan mereka 
(dengan madzhab-madzhab 
bid'ah yang lain) karena saking 
banyaknya kedustaan mereka." 

Dalam kesempatan lain, 
beliau berkata, “Maksudnya adalah 
para ulama semuanya sepakat 
bahwa kaum Raafidhah lebih 
suka berdusta daripada kelompok 
bid’ah yang lainnya. Siapa saja 
yang sering membaea kitab-kitab 
Jarh wa Ta'diil, terlihat bahwasanya 
sudah ma'ruf di sisi mereka (para 
ulama Jarh wa Ta'dil) bahwa syi'ah 
lebih dikenal sebagai pendusta, 
hingga pemilik kitab Shahih 
seperti Al-Bukhaariy tidak mau 
meriwayatkan dari para perawi 
pendahulu syi'ah, seperti 'Aashim 
bin Dhamrah, Al-Haarits Al-A'war, 
'Abdullaah bin salamah dan yang 
semisal mereka, bersamaan 
dengan dikenalnya para perawi 
tersebut termasuk kaum 
syi'ahyang paling baik. Adapun 
Raafidhah, maka ashl bid’ah 
mereka adalah zindiq, ilhaad, dan 
banyak menyengaja berdusta, 
mereka pun mengakui hal yang 
demikian dengan mengatakan 
bahwa agama kami adalah 
taqiyyah, yaitu mengueapkan 
sesuatu yang berbeda dengan apa 


yang ada dalam hati, ini adalah 
kedustaan dan kemunatikan yang 
nyata.” [Tommie Marsetioj. 




Redaksi menerima tulisan 
pembaea berupa Biografi 
Ulama dan Resensi Kitab. 
Minimal 1 halaman penuh 
A4, Arial 12. 

Redaksi berhak mengedit 
isi tulisan yang dianggap 
tidakperlu. 

Kirim ke e-mail: 
antisejarah@gmail.com 
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Dari 

Pembaea 

Redaksi menerima pertanyaan, saran atau 
kritik. 

Silahkan ke: e-mail: antisejarah@gmail.com 
Group Facebook https://www.facebook.com/ 
groups /362707183839087/ 
sms ke 087746600300 


Dari: Enas di enas. * * * * *@gmail. 

j Bismillah, Perkenalkan, saya Enas. 

j saya membaea sejarah syaikh Nawawi 

j al bantani pada majalah riwayah edisi 

j 2. Di situ salah satu sumberyg banyak 

j disitasi adalah tulisan Snoek hurgronje. 

j Pertanyaanya, sebenarnya bagaimana 

j kondisi keislaman snoek itu sendiri 

j menurut para ulama? Apakahyang 

j bersangkutan betul-betul memeluk 

j Islam, atau mati dalam kekajiran? 

j ]azakallahukhoiron. 


Jawab : 

(Dijawab oleh Ust. Firman Hidayat): Banyak 
ulama yang tertipu akan keislamannya. Antara 
lain Ahmad bin zaini Dahlan dan mertua 
Snouek Hurgronje sendiri yang seorang kyai. 
Padahal pada dasarnya, dia tidak seeara tulus 
memeluk islam. la benar-benar menyadari 
bahwa dengan sikapnya seperti itulah ia 
dapat dengan mudah menyeludup, antara 
lain, keTanahSuei kemudian mengatur 
tipu muslihat mengkelabuhi kaum Muslim 
di seluruh jagad raya. Lalu apa agamanya? 
Banyakahli yang menegaskan bahwa dia 
sendiri ragu dengan keberadaanTuhan. 
wal'iyadzubillah 

Tentang Buku "Mekka in the Latter Part of I9th 
Century” Karya Snouek Hurgronje. Dr. PS van 
Koningsveld mengatakan tentang bukunya 
yang bertajuk"Mekka inthe LatterPart ofi9th 


Century”yangkemudian hari ditermahkan 
dalam bahasa 'Arab dengan judul "Shatahat 
minTarikh Makkah Al-Mukarramah", 

"Banyak kalangan ilmuwan yang mengagumi 
Snouckyangtelah menjalankan metode 
pengamatan dan penelitian modern, yaitu 
dengan metode partisipasi.Tetapi saya 
berpendapat lain.Jilid ke dua itu terbukti 
berdasarkan pada laporan tertulis berupa 
surat-surat dari Aboe Bakar (Djajadidingrat, 
Priangan) di Jeddah kepada snouek. Bahkan 
ada bagian-bagian dari buku Snouek itu 
yang merupakan terjemahan kata demi kata 
dari Aboe Bakar. MemangAboe Bakar ketika 
itu dijadikan asisten Konjen Belanda atas 
rekomendasi Snouek. 

Bahkan atas permintaan snouek, Aboe Bakar 
membuat sebuah buku eatatan berisi biogafi 
para ulama indonesia yang berada di Makkah, 
berjudul «Risalah Tarjamah uiama Jawa» 
antara lain memuat biografi Syekh Nawawi 
Banten.” [Nukilan Suara Muhammadiyah No. 
4/63/Th 1983 hlm. 50]. 


Beberapa pertanyaan lewat inbox 
di FB dan SMS (087746600300): 
Tentang eara mendapatkan ijazah hadits 
dan permintaan majelis sama’ baik 
diberbagai daerah atau online. 


Silahkan die-mailkan saja data diri dan 
maksud tujuan ke : antisejarah@gmail.com, 
insyaAllah ditindak lanjuti, syukron. 
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